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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa kajian tauhid yang
bersifat apologetik dewasa ini tidak banyak mendatangkan manfaat,
khususnya dalam mengatasi kerapuhan iman yang terjadi pada umat Islam.
Umat Islam saat ini membutuhkan sebuah konsep tauhid dan penafsiran
ayat-ayat tauhid yang mementingkan peningkatan keimanan. Nursi
merumuskan sebuah konsep tauhid yang mengutamakan peningkatan
keimanan dengan membagi tauhid menjadi dua, yaitu tauhid lahir dan
tauhid hakiki. Penafsiran ayat-ayat tauhid menjadi penting untuk dikaji
berdasarkan pendekatan esoterik yang dapat menyingkap aspek
fundamental sehingga dapat memperkokoh keimanan. Tesis ini berupaya
mengkaji penafsiran esoterik Nursi terhadap ayat-ayat tauhid dan pengaruh
penafsirannya dalam pemikiran teologi Islam. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan. Sumber data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir Risalah al-Nir karya Nursi,
sedangkan data sekunder berupa buku, jurnal, yang berkaitan dengan
penelitian. Data-data dikumpulkan dengan metode dokumentasi,
dipaparkan dengan metode deskriptif, lalu dianalisis dengan metode analisis
isi. Penelitian ini menggunakan pendekatan esoterik dan historis. Penelitian
ini menghasilkan dua kesimpulan bahwa penafsiran esoterik Nursi pada
ayat-ayat tauhid pada dasarnya memiliki persamaan dengan penafsiran
esoterik mufasir sufi lainnya, namun dua hal yang membedakan
penafsirannya dengan mufasir lainnya adalah pendekatan esoterik Nursi
khususnya pada hal tafakur menjadikannya selalu memberikan contoh-
contoh yang dapat diindra dan fisik, selain itu latar belakangnya yang
bertarekat Nagsyabandiyah menjadikannya selalu merujuk pada asma’ al-
husnadan menyebutkan manifestasinya yang terpancar pada seluruh entitas
saat menafsirkan al-Qur’an. Pengaruh penafsiran Nursi pada ayat-ayat
tauhid dalam pemikiran teologi Islam dapat ditemukan dalam kancah
international, namun tidak ditemukan dalam kancah Indonesia, hanya saja
pengaruh itu berupa sosioreligius. Penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid
dapat menjadi rujukan penting dalam menghadapi realitas keagamaan di
lingkungan masyarakat Indonesia.

Kata kunci: Ayat-ayat Tauhid, Esoterik dan Said Nursi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kitab suci al-Qur’an ialah ka/Zmullahyang mu jiz* yang ditanzilkan
kepada Nabi Muhammad Saw sebagai kitab petunjuk bagi seluruh insan.?
Al-Qur’an berisi tiga aspek utama. Pertama, 7'tigadiyyah yang berkaitan
dengan rukun iman yang enam. Kedua, khulugiyyah yang berkaitan
dengan etika. Ketiga, amaliyyah yang berhubungan dengan ibadah
(koneksi antara manusia dengan Tuhannya) dan muamalah (koneksi
manusia dengan sesamanya).® Persoalan i'tigadiyyah merupakan tema
yang paling penting di antara ketiga aspek tersebut, khususnya yang
berkaitan dengan tauhid karena tauhid merupakan tema utama dakwahan
para rasul bahwa mereka tidak mendakwahi kaumnya kecuali tentang
pengesaan kepada Allah,* sementara bukti dan penjelasan terlengkap
tentang tauhid di antara para nabi dan rasul hanya dimiliki oleh Nabi
Muhammad Saw yaitu apa yang ada di dalam al-Qur’an.’

Meskipun tema tauhid telah dijelaskan dengan bukti yang lengkap
agar umat Islam banyak mengambil petunjuk dari pada al-Qur’an, namun
hingga saat ini pembahasan tentang konsep tauhid pada realitasnya telah
menuai banyak sekali kontroversi antar golongan teologi sebagai warisan
kajian teologi masa klasik. Perdebatan apologetik yang tak berujung antara
Mu’tazilah dan Ahlu al-Sunnah tentang konsep tauhid yang berimplikasi
pada pemahaman yang saling bertentangan. Mu’tazilah memahami tauhid
sebagai suatu keyakinan bahwa sifat-sifat Allah berada di dalam dan tidak
dapat terpisahkan dari esensi-Nya. Pemahaman ini membuat golongan
Mu’tazilah benar-benar meyakini ke-Esaan Tuhan dan menafikan
anthropomorphisme; paham yang mengatakan bahwa Tuhan itu dekat dan
menyerupai makhluk, dan beatific vicion; suatu paham bahwa Tuhan
terlihat oleh manusia di akhirat.® AA/u al-Sunnah menegaskan bahwa
tauhid merupakan suatu keyakinan bahwa Allah Swt itu Esa dari zat, sifat,

! Mana’ al-Qattan menyebutkan bahwa mukjizat al-Qur’an mencakup tiga aspek,
yaitu bahasa, ilmu dan syariat. Lihat: Mana’ al-Qattan, Mabzhis fi Ulim al-Qur’an,
(Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), h. 257.

2 Ibrahim al-Ni'mah, Uliim al-Qur 4n, cet. 2, (tanpa kota: tanpa penerbit, 2008),
h. 8.

3 Ajahari, Ulumul Qur’an (Ilmu-ilmu al-Qur’an), (Yogyakarya: Aswaja Pressindo,
2018), h. 7.

* Umar Tbn Su'td al-Td, a/-Tauhid Ahammiyatuhu wa Simaruhu, terj. Abdullah
Haidir, (tanpa kota: al-Maktab al-Ta’awunlI li al-Da’wah wa al-Irsyad, 2005), h. 41.

S Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 2007), h. 25.

® Muhammad Hasbi, llmu Kalam Memotret Berbagai Aliran Teologi Dalam Islam,
(‘Yogyakarta: Trustmedia Publishing, 2015), h. 72.
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maupun perbuatan-Nya,” yang meyakini bahwa Allah itu dekat dengan
makhluk dan Allah dapat terlihat oleh manusia di hari kiamat.

Perdebatan lain terjadi antara kaum Salafi® dan AAlu al-Sunnah
tentang trilogi tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah serta tauhid asma dan
sifat.’ Trilogi tauhid ini mulanya dicetuskan oleh lbn Taimiyyah lalu
digunakan oleh kaum Salafi sebagai ideologi untuk mengkafirkan orang
yang melakukan tawasul dan tabarruk dengan Rasulullah Saw atau para
wali Allah Swt. Lahirlah diskredit terhadap trilogi tauhid rububiyah,
tauhid uluhiyah dan tauhid asma dan sifat yang digagas kaum Salafi
bahwa didalamnya terdapat kerancuan.©

Nuansa kontroversi semacam ini terkesan menjauhkan tauhid dari
substansinya. Mereka memahami tauhid secara sempit dan hanya
mementingkan kepentingan golongan sehingga inti dari ajaran tauhid
terabaikan. Kajian tauhid yang bersifat apologetik selain itu juga tidak
banyak mendatangkan manfaat di era sekarang kecuali hanya sedikit.!!

" Keesaan zat yang bermakna bahwa Allah Swt tidak serupa dengan apapun dalam
esensi-Nya. Keserupaan-Nya dengan makhluk berimplikasi bahwa Tuhan membutuhkan
pencipta atau didahuluinya dengan ciptaan yang serupa dengan-Nya, yang mana
keduanya tidak mungkin terjadi. Ke-Esaan sifat yaitu memaknai sifat-sifat Allah Swt
sebagaimana yang ditetapkan oleh-Nya dan rasul-Nya, tanpa pertentangan dan pelukisan.
Ke-Esaan perbuatan yakni suatu keyakinan bahwa Allah Swt Maha Pencipta atas apapun
termasuk perbuatan makhuk dan seluruh peristiwa alam. Lihat: Muhammad Imdad
Rabbani, Tauhid Ahlussunnah wal Jama’ah; Antara Imam al-Asyari dan Ibn Taymiyyah
dalam  Jurnal  Tasfiyah, Vol. 3, No. 1, (2019), h. 7-9, doi:
http://dx.doi.org/10.21111/tasfiyah.v3i1.2979.

8 Kelompok Salafi ialah orang-orang yang mensalafkan diri mereka dengan
menisbatkan kepada golongan salaf yaitu orang-orang yang hidup pada abad ketiga
hijriah. Lihat: Abdul Somad, 37 Masalah Populer, (tanpa kota: tanpa penerbit, tanpa
tahun), h. 216

% Pertama, tauhid rububiyah adalah pengakuan bahwa Allah lah Tuhan Pencipta
segala sesuatu. Kedua, tauhid uluhiyah merupakan representasi dari kalimat tauhid “la
ilaha illallah” yang bermakna bahwa Allah lah satu-satunya Tuhan yang mempunyai hak
untuk disembah dan tidak bersekutu dengan makhluk ciptaan-Nya. Ketiga, tauhid asma’
dan sifat yang artinya bahwa hanya Allah lah satu-satunya Tuhan yang memiliki berbagai
nama dan sifat yang sempurna. Allah menyifatkan diri-Nya sebagaimana rasulullah
menyifatkan sifat-sifat Allah dan berbagai nama-Nya tanpa menyerupakannya dengan
sifat makhluk-Nya (tasbih), tanpa memalingkannya dari makna lahirnya menjadi makna
lain yang batil (tahrif), tanpa menjelaskan bagaimana hakikat zat Allah (takyif), dan tanpa
menafikannya (ta'til). Lihat: Amal Fathullah Zarkasyi, Dirdsah fi 1lmi al-Kalam Tarikhu
al-Mazzhib al-Islamiyyah wa Qadayaha al-Kalimiyyah, cet. 6, (Ponorogo: Darussalam
Press, 2011), h. 259.

10 Lihat: Kholilurrohman, Mengungkap Kerancuan Pembagian Tauhid Kepada
Uluhiyyah, rububiyyah dan Asma’ Wa ash-Shifat, (Tangerang: Nurul Hikmah Press,
2019), h. 4.

1 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an,
jilid 14, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 637.
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Misalnya, ia tidak mampu mengatasi kerapuhan iman yang terjadi pada
umat Islam sekarang ini, khususnya para remaja yang memasuki periode
keraguan religius dengan mulai meragukan Tuhannya.'? Penulis berasumsi
bahwa orang-orang yang ragu terhadap Tuhan justru akan semakin ragu
jika dihadapkan dengan kajian tauhid apologetik.

Umat Islam saat ini membutuhkan sebuah konsep tauhid dan
penafsiran ayat-ayat tauhid yang mementingkan peningkatan keimanan
umat sebagai problem solving terhadap rapuhnya iman. Ada sebuah
gagasan baru tentang konsep tauhid yang mengutamakan peningkatan
keimanan individu. Gagasan itu lahir dari seorang mufasir berkebangsaan
Turki di tengah pergulatannya melawan paham ateisme. la adalah
Badiuzzaman Said Nursi,®®* ulama kontemporer abad ke-20 yang
mempunyai kecerdasan spiritual dan intelektual secara bersamaan. Nursi
dalam kitab tafsirnya yang berbahasa Turki menyebutkan bahwa konsep
tauhid dibagi menjadi dua, yaitu:

Ving Jote Vg b 25 ¥ asly i O sag 0 alall (galal) amsal) 1 JgY)
AL OsSe b ol iy QLYY sy A sl gl L alie o870
O T e s
OlzabV) amlia) gy ble) aSe (3 15 Vs asyy 3 4 Cpme Vg arndll
5 e B By a8 AT ang) ) Ay

12 Proses perkembangan pemahaman seorang Anak tentang Tuhannya mulai dari
kanak-kanak hingga remaja mengalami tiga masa tahapan. Pertama, seorang anak
membayangkan Tuhan sebagai orangtua dengan sifat-sifat mereka. Kedua, ketika seorang
anak mulai menginjak masa remaja. la merasakan kebutuhan terhadap bantuan Allah Swt
untuk menghindarkan dirinya dari perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai agama
dan masyarakat. Ketiga, seorang remaja yang mulai memahami Tuhan dengan cara
filosofis karena bertambahnya pengalaman, wawasan, dan perkembangan daya pikir yaitu
menggabungkan Allah Swt dengan penciptaan dan pengaturan alam. Seorang anak yang
memasuki masa remaja mulai meragukan konsep dan keyakinan terhadap agamanya di
masa kanak-kanak. Muhammad Idrus, Keraguan kepada Tuhan pada Remaja, pada
Jurnal Psikologika, Januari 2006, h. 32.

13 penulis setelah ini hanya menyebut nama Nursi

14 Badiuzzaman Said Nursi, a/-Kalimat, terj. Ihsan Qasim al-Shalihi, cet. 6,
(Mesir: Syirkah Sozler Ii al-Nasyr, 2011), h. 326. Penelitian ini akan menggunakan kitab
Risalah al-Nur terjemahan 7hsan Qasim al-Shalihi karena keterbatasan peneliti dalam
pemahaman kitab aslinya yang berbahasa Turki.
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Pertama, tauhid al-zahiri merupakan keyakinan secara umum terhadap
keesaan Allah bahwa Dia Esa, tidak bersekutu dan pemilik seluruh alam ini.
Sementara fauhid al-hagigi merupakan suatu keyakinan yang hampir
mencapai derajat penyaksian terhadap keesaan Allah bahwa Dia Esa Kuasa
atas apapun, tidak bersekutu dalam uluhiyah-Nya, tidak ada budak dalam
rububiyah-Nya serta tidak ada saingan dalam kerajaan-Nya. Keyakinan yang
menghembuskan ketenangan dan ketentraman pemiliknya karena ia telah
menyaksikan tanda kekuasaannya.

Pandangan Nursi menandakan bahwa umat Islam yang mengakui
keesaan tuhan tetapi jiwanya bergejolak dan hatinya gundah menandakan
derajat tauhidnya hanya sebatas tauhid zahiri, sementara mereka yang
menikmati manisnya buah ketenangan dan ketentraman jiwa menandakan
derajat tauhidnya pada tingkatan hakiki.

Nursi memiliki keistimewaan khusus dalam menafsirkan ayat-ayat
tauhid yang tidak ditemukan pada penafsiran para mufasir lain, contohnya
penafsiran ayat tauhid Q.S al-Anbiya (21): 22 yang berbunyi:

(Y) Bied 40 ) 4T g 06 )

Sekiranya di langit dan di bumi terdapat tuhan-tuhan selain Allah, tentu
keduanya hancur.

Quraish Shihab menafsirkan Q.S al-Anbiya’ (21): 22 dengan
menjelaskan tiga kemungkinan yang muncul dalam benak manusia
seandainya terdapat dua tuhan. Pertama, pembagian kekuasaan oleh
keduanya tentang wilayah, waktu maupun tugas tertentu. Hal ini tidak
dapat diterima karena menunjukkan kekuasaan yang terbatas. Kedua,
terjadi konflik di antara keduanya dalam pengaturan alam semesta karena
perbedaan kehendak yang mengakibatkan hancurnya alam. Hal ini juga
tidak dapat diterima karena kenyataannya alam semesta sangat konsisten
dan harmonis. Ketiga, kekuasaan mutlak Tuhan Yang Maha Esa
mengungguli tuhan lain, karena pada hakikatnya dia bukanlah tuhan.'®
Hamka menafsirkan ayat di atas bahwa Yang Maha Kuasa mustahil
berbilang. Dia pasti satu. Apabila tuhan berbilang maka akan berebut
kekuasaan dan alam semesta akan rusak, namun pada kenyataannya hal itu
tidak terjadi.

Ibn Taimiyyah menjadikan ayat tersebut sebagai penjelasan terhadap
tauhid uluhiyah bahwa kerusakan alam semesta terjadi akibat dari
peribadahan yang ditujukan kepada selain Allah. Ayat tersebut bukan
termasuk dalam dalil tamanu “yang meniadakan kekuasaan dua tuhan atau

15 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 435.
16 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 6, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2001),
h. 4555,

4



lebih dalam tauhid rububiyah. Para mutakallim menurutnya hanya
memahami ayat tamanu ”dari sudut pandang tauhid rububiyah saja, dan
sedikit yang membahas dari segi uluhiyah-Nya.’

Nursi menafsirkan Q.S al-Anbiya (21): 22 bahwa keesaan tuhan
menjadi konsekuensi dari sifat uluhiyah dan rububiyah-Nya yang tidak
dapat dipisahkan. Kekuasaan mutlak menolak berbagai bentuk intervensi,
persaingan, dan persekutuan dalam bentuk apapun. Apabila ada dua
pemimpin dalam satu wilayah akan terjadi kekacauan. Manusia yang
lemah sekalipun pasti tidak menerima intervensi dari orang lain dalam
urusannya, apalagi kekuasaan Zat Yang Maha Berkuasa Tuhan Pemelihara
alam semesta? Jika kamu menginginkan bukti kuat, maka lihatlah tatanan
yang paling sempurna pada alam semesta! Kamu pasti mendapati tatanan
sempurna yang mencakup segala sesuatu, mulai dari sayap lalat hingga
bintang di langit, hingga membuatmu terkagum seraya mengucap “Masya
Allah!” Semua makluk mendeklarasikan tidak adanya celah bagi sekutu
untuk intervensi dalam pengaturan-Nya meski pada hal yang paling kecil
sekalipun.t®

Penafsiran Quraish Shihab dan Hamka merupakan sebuah gambaran
penafsiran Q.S al-Anbiya (21): 22 yang menjadi kritik Ibn Taimiyyah
dalam pemikiran teologinya. Penafsiran Quraish Shihab dan Hamka
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan penafsiran Nursi. Hal yang
membedakan Nursi dengan penafsiran mufasir lain adalah ajakannya
untuk menafakurkan alam semesta pada hal-hal yang paling kecil
sekalipun seperti sayap lalat untuk meningkatkan keyakinan kepada Allah
Swt sampai pada tingkat tauhid hakiki. Penafsiran Nursi juga tidak
membedakan antara tauhid rububiyah dan tauhid uluhiyah, melainkan
menyatukan keduanya bahwa keesaan tuhan menuntut keduanya.

Perdebatan antar kelompok terjadi karena memandang tauhid pada
dimensi formalitas saja dan mengabaikan substansinya. Ayat-ayat tauhid
dalam hal ini memerlukan sebuah pendekatan yang dapat menggali inti
tauhid secara fundamental. Pendekatan yang dimaksud ialah pendekatan
esoterik. Pendekatan esoterik merupakan sebuah upaya untuk menemukan
hakikat yang terkandung dalam ajaran agama dengan cara menggali ajaran
tersebut secara mendalam.!® Pendekatan esoterik dengan demikian
menemukan signifikansinya.

Tujuan penelitian ini setidaknya mampu mengisi kekosongan diskusi
yang selama ini belum banyak dibicarakan berkisar pada ayat-ayat tauhid

17 Zarkasyi, Dirdasah fi Tlmi al-Kalam, h. 262.

18 Nursi, al-kalimat, h. 806.

19 M lkbal, Memahami Agama dengan Pendekatan Esoterik, dalam Kalam: Jurnal
Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 9, No. 1, (2015), h. 10, doi:
https://doi.org/10.24042/klm.v9i1.317.



menurut Nursi yang ditinjau dengan pendekatan esoterik dan pengaruh
penafsirannya dalam pemikiran teologi Islam. Penelitian ini didasarkan pada
asumsi penulis bahwa penafsiran ayat-ayat tauhid yang terkungkung dalam
ideologi golongan tidak dapat dijadikan problem solving terhadap kerapuhan
iman umat Islam saat ini. Nursi dalam hal ini mencoba menanamkan
keyakinan dengan menampilkan bukti-bukti keesaan tuhan sehingga manusia
dapat meningkatkan keimanannya hingga derajat tauhid hakiki.

. Rumusan Masalah

Penulis memformulasikan beberapa rumusan masalah pada
penelitian ini berdasarkan latar belakang permasalahan di atas,
diantaranya:

1. Bagaimana penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid dalam tafsir

Risalah al-Nar?

2. Bagaimana pengaruh penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid dalam
pemikiran teologi Islam?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini untuk mencapai beberapa tujuan
berdasarkan rumusan masalah yang telah diformulasikan sebelumya, yaitu
sebagai berikut:

1. Menemukan penafsiran Nursi terhadap ayat-ayat tauhid dalam tafsir

Risalah al-Nar

2. Menemukan pengaruh penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid dalam
pemikiran teologi Islam

Sementara, manfaat-manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini
adalah:

1. Manfaat teoritis: penelitian ini memberikan wawasan tentang
penafsiran ayat-ayat tauhid perspektif Nursi dalam tafsir Risalah al-

Nar

2. Manfaat praktis: penelitian ini memberikan manfaat kepada semua
pihak, diantaranya adalah:

a. Bagi mahasiswa/ peneliti lain: penelitian ini dapat menjadi
sumbangsih penelitian lain di kemudian hari tentang penafsiran
ayat-ayat tauhid menurut Nursi dalam tafsir Risalah al-Nir

b. Bagi umat Islam: penelitian ini dapat memberikan wawasan
baru kepada umat Islam, khususnya penduduk Indonesia tentang
penafsiran ayat-ayat tauhid menurut Nursi dalam tafsir Risalah
al-Nir

. Kajian Pustaka

Kajian tentang penafsiran ayat-ayat tauhid dalam al-Qur’an telah
banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu sehingga memiliki banyak
peluang untuk diteliti yang ditinjau dari berbagai sudut pandang. Penulis
mencoba menghimpun penelitian-penelitian terdahulu sebagai pijakan
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awal bagi penelitian ini dan memastikan penelitian ini tidak memiliki
kesamaan dengan peneliti sebelumnya.

Didik Purnomo yang menulis tesis berjudul “Tafsir Kalimat Tauhid
dalam al-Qur’an: Studi Tafsir Mafatih al-Gaib Karya Fakhruddin a/-
Razi” 2 Tesis ini membahas tentang bagaimana langkah a/-Razi dalam
menafsirkan ayat-ayat tauhid dan nuansa aliran tauhid pada kitab tafsirnya.
Tafsir ini berkesimpulan bahwa al-Razi dalam menafsirkan ayat-ayat
tauhid hampir menyerupai langkah-langkah yang dilakukan oleh beberapa
ulama Sunni. Menurutnya, kata pengecualian 7//z pada kalimat /z ilzha illa
huwa harus diartikan dengan ghair (bukan pengecualian) agar
berimplikasi pada kalimat yang mengandung tauhid murni. Tesis yang
akan dilakukan oleh penulis meskipun bertema tauhid, namun akan
ditinjau dari perspektif Nursi dalam Risalah al-Nir dan tentunya berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Didik.

Mirza Hasanul Yani menulis tesis dengan judul “Ayat-ayat Tauhid
Dalam Perspektif A/-Tabatabat dan Quraish Shihab (Studi Komparatif
Ayat-ayat Tauhid dalam 7afsir al-Mizan dan al-Misbah)”.?* Penelitian ini
membahas tentang persamaan dan perbedaan kedua tafsir untuk
mengetahui apakah Quraish Shihab membawa pemikiran Syiah pada kitab
tafsirnya. Adapun kesimpulannya bahwa persamaan dari kedua tafsir
tersebut tidak dapat dijadikan sebagai tolak ukur bahwa penafsiran
Quraish Shihab membawa pemikiran Syiah. Adapun perbedaannya, A/-
Tabataba’T merujuk pada riwayat dari Ahlu Bait dan Imamah sementara
Quraish Shihab mempunyai rujukan yang lebih beragam diantaranya pada
ulama klasik maupun kontemporer, ilmuwan sains dan filosif. Sementara
tesis yang akan dibahas oleh penulis tidak menggunakan pendekatan
komparasi, namun terfokus pada penafsiran Said Nursi dalam Risalah al-
Nir konsep tauhud, sehingga dipastikan berbeda dengan penelitian Mirza.

Disertasi Cemal Sahin yang berjudul “Integrasi Ilmu Kalam dalam
Tasawuf menurut Said Nursi dalam 7afsir Risalah (Analisis Konsep
Teospiritual dalam al-Qur’an).”?? Penelitian ini membahas perpaduan
antara ilmu kalam dan tasawuf perspektif Nursi dalam kitab Risalah al-
Niar dengan pendekatan sosio-historis dan komparatif. Penelitian ini

2 Didik Purnomo, “Tafsir Kalimat Tauhid dalam al-Qur’an: Studi Tafsir Mafatih
al-Gaib Karya Fakhruddin al-Razi,” (tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016).

2l Mirza Hasanul Yani, “Ayat-ayat Tauhid Dalam Perspektif Al-Tabataba’® dan
Quraish Shihab (Studi Komparatif Ayat-ayat Tauhid dalam Tafsir al-Mizan dan al-
Mishbah),” (tesis, 11Q Jakarta, 2017).

22 Cemal Sahin, “Integrasi [lmu Kalam dalam Tasawuf menurut Said Nursi dalam
Tafsir Risalah (Analisis Konsep Teospiritual dalam al-Qur’an),” (disertasi, PTIQ Jakarta,
2020).



mencapai kesimpulan bahwa Nursi telah mencetuskan metode baru dalam
menafsirkan al-Qur’an yaitu ilmu kalam yang berdasarkan ilmu
pengetahuan dan ilmu tasawuf dengan meyakinkan hati manusia.
Perpaduan antara ilmu kalam dan tasawuf dalam kitab Risalah al-Nir
mengusung sebuah teori yang disebut dengan teospiritual. Nursi
memandang bahwa ayat-ayat kalam dan tasawuf dalam al-Qur’an yang
menjadi dasar teori teospiritual saling menafsirkan satu dengan lainnya.

Tesis yang berjudul “Corak Tafsir Sufistik Badiuzzaman Said Nursi
(Studi Tafsir Kulliyyat Rasail al-Nir)” yang ditulis oleh Lutfi Farhan
Desky.?® Penelitian ini membahas tentang bagaimana pemikiran
penafsiran Nursi dan corak tafsir sufistik apa yang digunakan dalam kitab
Risalah al-Nir dengan pendekatan sejarah dan pendekatan deskriptif-
kualitatif. Penelitian ini berkesimpulan bahwa penafsiran Nursi
menggunakan metode tematik, bercorak sufistik, dan bersumber pada
tafsir bi al-igtiranr (al-ma Sur dan al-ra’yi). Nursi dalam kehidupannya
mempunyai amalan khusus dalam bertasawuf, seperti a/- ajz, al-fagr, al-
tafakkur dan al-syafagah, sedangkan corak tafsir sufisiknya tergolong
tafsir isyari.

Tesis Zarfi Rizal yang berjudul Dimensi Sufistik Said Nursi dalam
Kulliyyat Rasail al-Nar (Studi Terhadap Ayat-ayat Tafakkur).?* Penelitian
ini membahas tentang bagaimana penafsiran dan konsep tafakkur menurut
Said Nursi. Penelitian ini berkesimpulan bahwa tafakkur merupakan pilar
terpenting dalam Risalah al-Nur. Tidak hanya menjawab pertanyaan
ingkar kaum kafir, metode tafakkur juga digunakan untuk menghilangkan
dahaga kaum muslim yang lalai. Adapun tafakkur dalam Risalah al-Niir,
diantaranya: tafakkur imani, tafakkur alam semesta pada ayat al-Qur’an,
afaki tafakkur (makrokosmos), dan anfusi tafakkur (mikrokosmos).
Penelitian ini tergolong bertema tasawuf, sementara penelitian yang akan
dilakukan penulis tergolong pada kalam, sehingga dapat dipastikan
keduanya berbeda.

Tesis yang berjudul “Dimensi Esoterik dalam Penafsiran Ayat-ayat
Ibadah (Studi Analisis Terhadap Tafsir Syafahi KH. Ahmad Hasyim
Muzadi) ?® yang ditulis oleh Irwansyah. Penelitian ini membahas tentang
bagaimana penafsiran esoterik KH. Ahmad Hasyim Muzadi terhadap ayat-
ayat ibadah dan relevansinya dengan model penafsiran esoterik dalam

2 Lutfi Farhan Desky, “Corak Tafsir Sufistik Badiuzzaman Said Nursi (Studi
Tafsir Kulliyyat Rasail al-Nar),” (tesis, UIN Raden Intan Lampung, 2021).

24 Zarfi Rizal, “Dimensi Sufistik Said Nursi dalam Kulliyyat Rasail al-Nar (Studi
Terhadap Ayat-ayat Tafakkur),” (tesis, 11Q Jakarta, 2021).

% Irwansyah, “Dimensi Esoterik dalam Penafsiran Ayat-ayat lbadah (Studi
Analisis Terhadap Tafsir Syafahi KH. Ahmad Hasyim Muzadi),” (tesis, 11Q Jakarta,
2021).



literatur Kklasik. Penelitian ini berkesimpulan bahwa khazanah penafsiran
esoterik KH. Ahmad Hasyim Muzadi terhadap ayat-ayat ibadah dapat
dikategorikan ke dalam model tafsir sufi al-isyari. Sumber yang
digunakan KH. Ahmad Hasyim Muzadi dalam penafsiran esoteriknya
menggunakan argumentas naqliyyah dan ‘agliyyah. Penelitian ini
digunakan sebagai landasan teori pada penelitian yang dilakukan penulis,
menyangkut pendekatan esoterik dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.
Kerwanto menulis sebuah jurnal yang berjudul “Epistemologi Tafsir
Esoterik” dalam Konferensi Internasional Esoterik yang ke-lima.?
Kerwanto menyebutkan bahwa penerimaan suatu jenis tafsir sangat
membutuhkan penerimaat terhadap seperangkat epistemologinya. Tafsir
esoterik yang kurang diterima validitas epistemologinya oleh sebagian
pakar tafsir sebenarnya memiliki seperangkat epistemologi yang khas
yang pada satu sisi berbeda dengan epistemologi jenis tafsir lainnya.
Tafsir esoterik memerlukan kajian dari dua ranah sekaligus, yaitu dari
ranah penyingkapan dan ranah penjelasan maknanya. Kajian ini digunakan
sebagai landasan teori pada penelitian yang dilakukan penulis,
menyangkut pendekatan esoterik dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.
Sepanjang penulis mengkaji penelitian terdahulu yang disebutkan di
atas, ada yang tidak dibahas oleh pengkaji sebelumnya, yaitu penafsiran
ayat-ayat tauhid menurut Nursi dalam Risalah al-Nir dengan pendekatan
esoterik.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini disusun memanfaatkan metode kualitatif. Metode
kualitatif ialah metode penelitian yang diawali dengan merangkai
asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan diterapkan dalan riset
untuk mengumpulkan dan mengolah data secara sistematis sehingga
memberikan argumentasi yang tepat.?’ Aturan berpikir itu berupa
landasan teori pada penelitian yang digunakan sebagai pedoman agar
fokus penelitian tidak keluar dari fakta yang ada.?® Penelitian
kualitatif ini bersifat kepustakaan, artinya memanfaatkan semua data-
data yang ada di perpustakaan sebagai sumber informasi.?®
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, diantaranya
pendekatan esoterik dan pendekatan historis. Pendekatan esoterik
merupakan pendekatan yang digunakan dalam memahami hakikat

% Kerwanto, Epistemologi Tafsir Esoterik, dalam Sufism Today Herigate, Art, and
Tradition in the Global Community, (Cirebon: Nusa Litera Inspirasi, 2021).

27 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), h. 11.

28 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara,
2021), h. 6.

2 Arni, Metode Penelitian Tafsir, h. 12.
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realitas batin dari prinsip dasar keyakinan agama.®® Kajian tafsir
dengan pendekatan esoterik menuntut penyingkapan aspek batin yang
melihat realitas secara utuh dan tidak parsial. Pendekatan esoterik
bertujuan untuk mencari makna yang tersirat, yang tidak tampak dari
sebuah fenomena.®! Pendekatan esoterik digunakan untuk mencari
hakikat batin Nursi dalam menafsirkan ayat-ayat tauhid pada kitab
tafsirnya.

Pendekatan historis atau pendekatan sejarah ialah pendekatan
yang membahas tentang peristiwa-peristiwa, yaitu dengan mengamati
beberapa unsur penting seperti tempat kejadian, waktu, latar belakang
dan pelaku peristiwa untuk menelusuri ajaran.? Pendekatan historis
dibutuhkan dalam penelitian ini untuk mengkaji pengaruh penafsiran
Nursi pada ayat-ayat tauhid dalam pemikiran teologi Islam.

Sumber Data Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua jenis sumber data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data utama yang
menjadi rujukan penulis dalam menulis tesis. Adapun data utama
tersebut adalah kitab Risalah al-Nar*® yang menjadi karya master
piece-nya Nursi. Kitab ini digunakan untuk memperoleh data-data
primer, yaitu penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid.

Data sekunder merupakan data pendukung guna menunjang
penulisan tesis ini. Adapun data sekunder dapat diambil dari berbagai
buku, karya tulis, jurnal, majalah dan lain-lain, di antaranya: Lataif al-
Isyarat karya al-Qusyairi, Riuh al-Ma'ani Karya al-Aldsi, Haqaiq al-
Tafsir karya al-Sullami, dan lain sebagainya.

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini terkait pengumpulan
data berupa metode dokumnetasi. Metode dokumentasi yaitu sebuah
metode yang bertujuan mengumpulkan data kualitatif berupa
dokumen yang dimuat pada suatu media tertulis kemudian dipaparkan
secara deskriptif dan dianalisa untuk memperoleh suatu sketsa dari

30 Suparman Syukur, Studi Islam Transformatif Pendekatan di Era Kelahiran

Perkembangan dan Pemahaman Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h.

31 Kerwanto, Deradikalisasi Makna Khalifah dalam al-Qur’an: Kajian Tafsir

Esoterik, dalam Studi Islam di Era 4.0 dalam Perspektif Multidisiplin, (Tangerang
Selatan: Maktabah Dar al-Sunnah, 2022), h. 3.

32 Dede Ahmad Ghazali dan Heri Gunawan, Studi Islam Suatu Pengantar dengan

Pendekatan Interdisipliner, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 71-72.

33 penelitian ini hanya menggunakan kitab al-Kalimat dari kumpulan Risglah al-

Nirsebagai data primer.
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sudut pandang tertentu.3* Data-data tertulis yang dimaksudkan dapat
diambil dari sumber primer dan sumber sekunder sebagai
pendukungnya. Data ini digunakan sebagai landasan untuk
menganalisis tema yang akan diteliti.
4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan dalam pengolahan
data yang dimulai dari penelaahan, pengelompokan, sistematisasi,
penafsiran, dan verifikasi data agar suatu data memiliki nilai ilmiah.
Data yang tidak dianalisis hanya akan menjadi barang mati dan tidak
berbunyi.® Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis isi.%

Langkah-langkah metodologis yang ditempuh oleh penulis pada
penelitian ini, yaitu:

1. Penulis menetapkan seorang tokoh sebagai objek kajian yaitu
Badiuzzaman Said Nursi. Tokoh ini akan diteliti dari pemikiran
dan penafsirannya yaitu konsep tauhid dan ayat-ayatnya yang
ditetapkan sebagai objek formal pada penelitian ini

2. Menghimpun data-data yang sudah terkumpul berupa dokumen-
dokumen, lalu data dikelompokkan dan disajikan secara
deskriptif baik mengenai tulisan Nursi maupun hal-hal yang
berkaitan dengan ayat-ayat tauhid

3. Penulis menganalisis data-data yang sudah disajikan secara
cermat dan mendalam tentang penafsiran Nursi pada ayat-ayat
tauhid dengan cara membandingkannya dengan penafsiran
esoterik dari mufasir terdahulu

F. Sistematika Pembahasan

Kajian ini dibagi menjadi lima bab yang disusun secara sistematis
agar mendapatkan suatu gambaran umum tentang penelitian ini. Susunan
sistematika tersebut diuraikan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini berisi konten-
konten yang menjadi landasan atau dasar dalam sistem kerja penelitian.

3 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2019), h. 133.

% Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman: Literasi
Media Publishing, 2015), h. 109.

% Metode analisis isi merupakan metode penelitian dimana penelitinya
mencermati isi pesan yang manifest, tertulis, terucap atau terpublikasikan secara objektif
dan sistematis. Lihat: Bayu Indra Pratama, dkk, Metode Analisis Isi Metode Penelitian
Populer limu-ilmu Sosial, (Malang: Unisma Press, 2021), h. 1.

11



Bab kedua membahas tentang landasan teori seputar tafsir esoterik
sebagai objek material dalam penelitian ini. Pembahasan tafsir esoterik
ditinjau dari pengertiannya, sejarah perkembangannya, ragam dan
modelnya, dan pendekatan esoterik Nursi. Pembahasan tentang tafsir
esoterik diletakkan pada bab dua karena keberadaannya sebagai landasan
teori yang akan digunakan untuk menganalisa data-data yang terkumpul.

Bab ketiga menjabarkan tentang biografi Nursi mulai dari kelahiran
dan keluarganya, pendidikan dan studinya, Said Lama, Said Baru, setting
sosial kehidupannya. Bab ini juga menjabarkan tentang tafsir Risalah
mulai dari latar belakang penulisan, metode dan corak penafsiran, serta
sistematika penafsiran. Himpunan ayat-ayat tauhid dalam tafsir Risalah
juga dipaparkan pada bab ini. Pembahasan biografi Nursi, tafsir Risalah
dan ayat-ayat tauhid merupakan data-data yang dibutuhkan pada penelitian
ini sehingga tepat kiranya untuk diletakkan pada bab ini.

Bab keempat menjelaskan tentang karakteristik penafsiran esoterik
Nursi dalam tafsir Risalah, pengaruh penafsirannya dalam pemikiran
teologi Islam dan implementasi penafsirannya. Bab keempat merupakan
inti dari sebuah penelitian, yaitu analisisa data-data yang terkumpul
berdasarkan landasan teori yang telah ditentukan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang tertera pada rumusan masalah.

Bab keima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran. Bab kelima mencerminkan suatu hasil penelitian sehingga letaknya
terdapat pada bab terakhir dari sebuah penelitian.
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BAB 11
PANDANGAN UMUM TENTANG TAFSIR ESOTERIK

A. Eksoterik dan Esoterik dalam Penafsiran al-Qur’an

Pendekatan yang digunakan para mufasir dalam menafsirkan al-
Qur’an secara umum dibagi menjadi dua, yaitu pendekatan eksoterik dan
pendekatan esoterik. Pendekatan eksoterik menitikberatkan pada makna
literal ayat, sedangkan pendekatan esoterik menekankan pada isyarat di
balik makna literal tersebut. Eksoterik adalah makna yang cepat dan
mudah dipahami oleh akal pikiran, sedangkan esoterik adalah makna yang
hanya dapat dipahami dengan proses penyucian hati sehingga isyarat-
isyarat yang tersembunyi di balik ayat terungkap, dan makna ini yang
hanya diketahui oleh para sufi. Para mufasir sufi menganggap bahwa
dibalik makna eksoterik dalam redaksi teks al-Qur’an tersimpan makna
esoterik sebagai substansi. Nasiruddin Khasru mengibaratkan makna
eksoterik sebagai badan sedangkan makna esoterik seperti ruh.
Maksudnya badan tanpa ruh adalah substansi mati dan penafsiran yang
mengungkapkan makna esoterik bukanlah hal asing, melainkan sesuatu
yang tidak terpisahkan dari al-Qur’an.!

Para mufasir sufi memperkuat argumentasi mereka dengan merujuk
pada sebuah hadits nabi yaitu bahwa sesungguhnya bagi al-Qur’an
terdapat zzhir, batin, had dan matia’ yaitu tidak ada satu ayat al-Qur’an
kecuali di dalamnya mengandung makna eksoterk dan makna esoterik, dan
setiap hurufnya mempunyai batasan dan tempat memulai. Pernyataan
senada juga disampaikan Ali bin Abi Thalib bahwa setiap ayat al-Qur’an
terdiri dari empat tingkatan makna, yaitu zahir, batin, had dan matla’.
Aspek eksoterik berupa tilawah, aspek esoterik berupa pemahaman, Aad
berupa batasan halal dan haram dan matla’ berupa maksud yang
dikehendaki Allah Swt.? Sebagian dari mereka menyebutkan bahwa zghir
merupakan makna yang dipahami oleh kalangan orang awam, sementara
had adalah makna yang terkorelasi dengan aspek hukum. Batin adalah
makna alegori (kiasan), sementara mat/a’ adalah makna yang berkorelasi
dengan dimensi hakikat. Penjelasan lain tentang empat term ini yaitu
bahwa zzhir adalah teks ayat, sementara batin adalah sebuah upaya
penakwilan ayat yang tekstual. Jika had adalah aspek hukum seputar
pahala dan dosa, maka mat/a’ adalah aspek makrifat. Dua term yang
menjadi fokus tafsir eksoterik adalah zzAir dan had, sedangkan dua term

1 Muh Said, Metodologi Penafsiran Sufistik: Perspektif al-Ghazali, dalam Jurnal
Diskursus Islam, Vol. 2, No. 1, (2014), h. 155.

2 A Khudori Soleh, Mencermati Epistemologi Tasawuf, dalam Ulumuna Jurnal
Studi Keislaman, Vol. 14, No. 2, (2010), h. 243, https://doi.org/10.20414/ujis.v14i2.216.
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yang menjadi fokus tafsir esoterik adalah batin dan matla’, Dua term
tersebut tergolong pada kategori irfani jika ditinjau dari epistemologi nalar
Arab.3

Penulis menyimpulkan bahwa zzhir adalah makna yang dipahami
oleh orang awam dengan membaca teks ayat dan batin adalah makna
kiasan atau makna yang dihasilkan melalui proses pemahaman dan
penakwilan teks ayat. Makna Aad tidak ada perbedaan pada
pemaknaannya yaitu makna yang berhubungan dengan aspek hukum, halal
atau haramnya sesuatu dan mat/a’ adalah makna yang dikehendaki Allah
Swt mencakup aspek makrifat dan hakikat. Penulis menegaskan bahwa
makna esoterik adalah sebuah keniscayaan dan merupakan bentuk
perkembangan dalam ilmu tafsir.

Makna eksoterik dapat dihasilkan dari sejumlah perangkat eksoterik,
sementara makna esoterik dihasilkan dari sejumlah perangkat esoterik.
Karya-karya tafsir yang menggunakan perangkat tafsir eksoterik pada
umumnya menggunakan perangkat-perangkat yang biasa digunakan,
hanya saja perbedaannya terletak pada aspek atau perangkat yang
diunggulkan. Perangkat tafsir eksoterik berupa bahasa dan segala ilmu
yang terkait dengannya, sebab turunnya ayat, fikih atau hukum ayat,
giraat, dan lain sebagainya. Perangkat eksoterik ini terkadang digunakan
oleh mufasir sufi dalam menafsirkan al-Qur’an sebagai pintu gerbang
menuju makna esoterik. Al-Qusyairi misalnya memiliki perangkat khusus
dalam menafsirkan al-Qur’an secara esoterik, yaitu: huruf mugatta ah,
bahasa, adab dan sastra, basmalah, syariah, balaghah, dan intuitif. Al-
Jilani memiliki tujuh perangkat yang dibedakan menjadi dua, yaitu
perangkat eksoterik dan perangkat esoterik. Al-Jilani menggunakan
bahasa, adab sastra sufistik, ilmu balaghah, dan syariah pada perangkat
eksoterik, lalu ia menggunakan simbol, intuisi dan hakikat pada perangkat
esoteriknya.* Penulis menyimpulkan bahwa pendekatan eksoterik hanya
dapat mengandalkan perangkat eksoterik, berbeda dengan pendekatan
esoterik yang dapat menggabungkan dua perangkat sekaligus dalam
menafsirkan al-Qur’an. Tafsir yang menggunakan pendekatan esoterik
lebih komprehensif dibanding tafsir yang menggunakan pendekatan
eksoterik karena bisa mendapatkan makna lahir dan batin sekaligus.

Perangkat eksoterik dan esoteris yang digunakan mufasir sufi pada
umumnya mencakup lima hal, yaitu bahasa, konteks, simbol, pengetahuan
intuitif dan syariat. Pertama, bahasa. Tafsir sufi identik dengan bahasanya

3 Badruzzaman M. Yunus, Pendekatan Sufistik dalam Menafsirkan al-Qur’an,
dalam Jurnal Syifa al-Qulub, Vol. 2, No. 1, (2017), h. 8.

4 Reflita, dkk, Konstruksi Hermeneutika Tafsir Sufi, dalam Mashdar: Jurnal al-
Qur’an dan Hadits, Vol. 2, No. 2, (2020), h. 173.
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yang indah dan diungkapkan dengan kiasaan atau perumpamaan. Mereka
juga tidak jarang menggunakan syair untuk menjelaskan isyarat yang
tersirat dalam teks al-Qur’an. Mereka juga sangat memperhatikan kaidah-
kaidah kebahasaan dan gramatikanya yang merupakan perangkat penting
dalam menjelaskan makna ayat namun tidak berpanjang lebar pada aspek
bahasa.

Kedua, konteks. Pemahaman makna dari suatu kata tidak terbatas
hanya pada makna leksikal sesuai makna kata dalam Bahasa Arab namun
juga terikat dengan konteksnya. Siyag memiliki urgensi dalam memahami
makna sebuah kata karena makna suatu kata bersifat tidak tetap dan
cenderung berubah sesuai dengan konteks yang melatarbelakangi kata
tersebut. Siyag merupakan keadaan dan tujuan pembicaraan yang dapat
menunjukkan maksud pembicara. Siyag dibagi menjadi dua, yaitu konteks
bahasa yang didasarkan pada rangkaian bahasa dan konteks keadaan yang
didasarkan pada situasi pembicaraan. Para mufasir sufi tidak pernah luput
perhatiannya pada konteks kalimat karena ia memiliki urgensi dalam
menggali makna esoterik al-Qur’an.

Ketiga, Simbol adalah makna yang dibangun secara independen,
mana-suka, bebas, dan terkadang jauh dari makna asal sehingga terkesan
mematikan makna asal tersebut. Simbol dalam tradisi tasawuf merupakan
hasil kreasi dari bahasa, metafora, puisi, permainan kata-kata, kisah yang
unik dan eksentrik. Para sufi membuat simbol-simbol untuk melukiskan
pandangan mereka, misalnya keindahan perempuan disimbolkan dengan
seekor kijang yang lincah, Para mufasir sufi dalam memahami al-Qur’an
juga memandang bahwa ayat-ayat al-Qur’an bahkan huruf-hurufnya
memuat simbol-simbol yang memiliki khazanah makna tersembunyi. Teks
al-Qur’an dalam narasinya terlihat memiliki makna denotatif atau makna
eksoterik, namun pada dasarnya al-Qur’an juga memiliki makna-makna
kiasan atau simbolik yang kaya dan mendalam bagi orang-orang yang
telah mampu menangkap makna konotatifnya atau makna esoteriknya.

Keempat, Pengetahuan intuitif atau ilmu Ladunni. Pengetahuan
intuitif merupakan salah satu perangkat dalam tafsir sufi. Seorang mufasir
sufi harus mengolah batinnya secara konsisten hingga mencapai pada
suatu tingkatan dimana akan mengungkap berbagai isyarat suci dibalik
tabir. Hati pada sufi merupakan sebuah institusi pemahaman, dan dari
hatilah ilmu laduni diperoleh, oleh karena itu seorang sufi sangat menjaga
kesucian hati mereka dengan amalan-amalan yang mendekatkan dirinya
kepada Allah Swt agar hati mereka dapat berfungsi dengan maksimal
dalam mengungkap makna terdalam al-Qur’an.

Kelima, Syariat. Tidak dibenarkan jika orang yang telah mencapai
makrifat terbebas dari taklif. Tidak dibenarkan pula ilmu syariah
bertentanan dengan ilmu hakikat. Tafsir sufi memberikan pemahaman
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spiritual terhadap ibadah dan hukm dengan memadukannya dengan emosi
keagamaan yang dibangun atas perbuatan hati yang terbingka dalam
keimanan, keikhlasan dan kerinduan.®

. Definisi Tafsir Esoterik

Tafsir esoterik secara bahasa terdiri dari dua kata, tafsir dan esoterik.
Pertama, kata tafsir secara etimologi berarti penjelasan (a/-idah),
penerangan (al-tibyan), penampakan (al-izhar), penyingkapan (al-kasyf),
dan perincian (a/-tafsil). Kata tafsir juga bisa diartikan dengan penjelasan
atau komentar (al-syarh), hanya saja istilah ini jarang digunakan untuk
memaknai kata tafsir. Kata tafsir diambil dari kata a/-fasr yang berarti
penerangan dan penyingkapan, yaitu membuka (sesuatu) hal yang tertutup
(kasyf al-mugata). Kata tafsir juga bisa diambil dari kata a/-tafsirah
(fassara-yufassiru-tafsiran-tafsiratan) yang berarti sebutan dari air atau
botol yang berisi air yang digunakan dokter untuk mendiagnosa penyakit
pasien. Arti kedua berimplikasi pada mufasir yang mampu menyingkap
substansi al-Qur’an dari berbagai aspek dengan tafsir.® Makna tafsir secara
singkat diartikan sebagai penyingkapan makna dari sesuatu yang belum
jelas.

Pengertian tafsir secara terminologi telah didefinisikan oleh
sejumlah ulama. A/-Zarkasyi menyebutkan bahwa tafsir ialah ilmu untuk
memahami al-Qur’an dengan menjelaskan makna, hukum dan
hikmahnya.” A/-Zargani memaknai tafsir dengan suatu ilmu yang
membahas tentang dilalah al-Qur’an sesuai dengan kehendak Allah Swt
dan kemampuan manusia.® Terminologi kata tafsir dimaknai dengan
sebuah ilmu untuk menyingkap makna al-Qur’an dengan menjelaskan
makna, hukum dan hikmahnya sesuai dengan kehendak Allah Swt dan
kemampuan manusia.

Kata esoterik diambil dari bahasa Inggris yang artinya tersembunyi
atau rahasia. Kata esoterik dalam bahasa Arab bermakna batin. Pengertian
etimologi dari kata esoterik berarti apa yang terdapat di dalam sesuatu (ma
yujad dakhil al-sya’r). Pengertian esoterik secara terminologi yang
dinisbatkan kepada teks berarti makna yang tersembunyi, rahasia,
terdalam, tertutup bagi yang bukan ahlinya (a/-maktam ‘an gairi ahlihi).

5 Reflita, dkk, Konstruksi Hermeneutika Tafsir Sufi, h. 173-186.

¢ Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2011), h. 4-5.

" Al-zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, jilid 1, (Kairo: Dar al-Turas, tanpa
tahun), h. 13.

8 Al-zarqani, Manzhil al- Irfan 7 ‘Ulim al-Qur’an, jilid 2, (Kairo: Dar Thya’ al-
Kutiib al-‘Arabiyyah, tanpa tahun), h. 3.
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Kata batin dapat ditemukan dalam kebiasaan orang Arab pada konteks
kinayah (antonomasia).®

Kata Esoterik telah didefinisikan juga oleh para mufasir, di
antaranya Abad Muhammad al-Syirazi dan Husain al-Tabataba’i. Al-Syirazi
mendefinisikan esoterik sebagai makna batin yang tertutup di balik
ungkapan zahir yang hanya tertangkap oleh ahlinya. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa makna batin tidak muncul dari lafadz ayat-ayat al-
Qur’an, melainkan kesan yang terasa dari lafadz-lafadz itu. a/-Tabataba’i
mengatakan bahwa makna esoterik merupakan ungkapan sebuah makna
atau lebih yang berada di balik makna eksoterik dimana keduanya harus
memiliki keterkaitan, baik dekat atau jauh. Nuruddin ‘Itr membolehkan
aplikasi makna lahir dan makna batin secara bersamaan.*® Makna esoterik
dengan demikian dapat dipahami sebagai makna yang hanya tertangkap
oleh ahlinya yaitu makna yang muncul dari kesan yang terasa dari makna
eksoterik dimana keduanya harus memiliki keterkaitan secara dekat
ataupun jauh.

Penggunaan istilah tafsir esoterik seringkali disinonimkan dengan
tafsir al-isyari. Tafsir esoterik adalah suatu interpretasi yang berupaya
menjelaskan makna-makna al-Qur’an berdasarkan isyarat-isyarat tersirat
yang tampak oleh seorang sufi dalam suluknya.ll Tafsir esoterik
merupakan segala bentuk interpretasi yang berusaha mencari makna
terdalam dari al-Qur’an. Istilah esoterik pada penafsiran digunakan dalam
konteks batin dan internal, yang berbeda dengan tafsir yang sifatnya lahir
dan eksternal.!? Tafsir esoterik juga bisa dimaknai dengan menakwilkan
al-Qur’an dengan melihat isyarat samar yang diketahui oleh para salik atau
mereka yang mendekatkan diri kepada Allah, berkepribadian luhur, atau
memadukan makna tersirat dengan makna tersuratnya.®

Penulis menyimpulkan bahwa makna tafsir esoterik terdapat dua,
yaitu sebagai jenis tafsir dan metode penafsiran. Tafsir esoterik sebagai
jenis tafsir merupakan segala bentuk interpretasi yang berupaya
menjelaskan makna terdalam al-Qur’an berdasarkan isyarat samar tersirat

% Salman Faris, Metode Takwil Nasr Hamid Abu Zaid (Studi atas Potensi Tafsir
Esoterik dalam Merespon Problem Tafsir Era Modern), dalam jurnal Koordinat, vol. 17,
no. 1, (2018), h. 5, 11 desember 2022, doi https://doi.org/10.15408/kordinat.v17i1.8104.

10 Siar Ni’mah, al-Dakhil dalam Tafsir (Studi atas Penafsiran Esoterik Ayat-ayat
Imamah Husain al-Tabataba’i dalam Tafsir al-Mizan, dalam Jurnal Kaca Jurusan
Ushuluddin ~ STAI  al-Fithrah, Vol. 9, No. 1, (2019), h. 50 doi:
https://doi.org/10.36781/kaca.v9i1.3009.

11 U. Abdurrahman, Metodologi Tafsir Falsafi dan Tafsir Isyari, dalam jurnal
‘Adliya, Vol. 9, No. 1, (2015), h. 252, doi: https://doi.org/10.15575/adliya.v9i1.6166.

12 Faris, Metode Takwil Nasr Hamid, h. 5.

13 Abdul Basit dan Fuad Nawawi, Epistemologi Tafsir Isyari, dalam jurnal al-Fath,
Vol. 13, No. 1, (2019), h. 70, doi: https://doi.org/10.32678/alfath.v13i1.2893.
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yang tampak oleh seorang sufi dalam suluknya. Tafsir esoterik sebagai
metode penafsiran yaitu suatu interpretasi ayat al-Qur’an yang
memadukan antara makna tersirat dengan makna tersuratnya. Penelitian
ini akan mengidentifikasi makna eksoterik dan makna esoterik dalam
penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid. Penulis tidak membedakan dua
istilah tafsir esoterik dan tafsir a/-isyari.

. Sejarah Perkembangan Tafsir Esoterik

Tafsir bercorak esoterik terlahir dari rahim argumentasi bahwa
setiap ayat al-Qur’an berpotensi memiliki empat tingkatan makna, yaitu
zahir, batin, hadd, dan mat/a’ Allah Swt telah memberikan semua
tingkatan makna ini kepada Nabi Muhammad Saw. Penafsiran esoterik
telah digunakan sejak turunnya al-Qur’an berdasarkan pada jalan
periwayatan tradisional yang dinisbatkan kepada rasulullah, para sahabat
dan tabi’in. Para sufi memegang doktrin yang sangat kuat bahwa para wali
merupakan penerus tugas kenabian meskipun substansinya berbeda. Jika
para rasul mengemban tugas menyampaikan risalah kenabian kepada umat
manusia dalam bentuk ajaran-ajaran agama, maka para sufi mengemban
tugas dalam menyebarkan risalah akhlagiyyah, ajaran-ajaran moral yang
mengacu kepada keluhuran budi pekerti.!* Aliran sufisme lalu
bersinggungan dengan diskursus kajian tafsir al-Qur’an. Al-Qur’an yang
berkedudukan sebagai sumber utama bagi umat Islam menjadi landasan
subur bagi aktivitas pemikiran sufi.

Sejarah perkembangan tafsir esoterik dapat ditinjau berdasarkan
pemetaan yang telah dilakukan oleh para pengamat, di antaranya Gerhard
Bowering dan Rosihon Anwar. Pemetaan perkembangan tafsir esoterik
menurut Gerhard Bowering dibagi menjadi lima Periode. Periode pertama
dimulai pada abad kedua hingga empat hijriyah yang terdiri dari dua
tingkatan. Tingkat pertama diistilahkan dengan “forebears” atau nenek
moyang penafsir al-Qur’an, di antaranya Hasan Basri (W. 110H), Jafar al-
Sadig (w. 148H) dan Sufyan al-Sauri (w. 161H). Tafsir ja’%ar al-Sadig
merupakan tafsir yang paling signifikan di antara ketiga tafsir tersebut
sebagaimana pernyataan a/-Sullami (w. 402H) karena tafsirnya diteruskan
oleh anaknya Musa al-Kazim (w. 183), darinya lalu diteruskan kepada
cucunya ‘Alr Ridz (w. 203), darinya hingga sampai ke al-Sullami.
Tingkatan kedua termasuk a/-Sullami, Zi al-Niin al-Misri (W. 246), Sahl
al-Tustarr (W. 283), Ibn ‘Ata al-Adami (w. 311), Abi Bakr al-Wasiti (W.
320) dan lainnya.

Periode kedua dimulai dari akhir abad kelima hijriyah sampai abad
ketujuh hijriyah. Penafsir corak tasawuf pada periode ini terbagi menjadi
tiga model, yaitu moderat, penafsiran esoteris secara mendalam, penafsir

14U, Abdurrahman, Metodologi Tafsir Falsafi, h. 254.
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esoteris asal orang persia. Istilah moderat merujuk kepada penafsiran yang
dilandaskan riwayat kepada Nabi, sahabat dan para mufasir pertama yang
menafsirkan al-Qur’an pada wilayah zahirnya, seperti gramatikal,
sintaksis, figh dan lain-lain. Mufasir yang bercorak sufistik moderat
adalah a/-sa’labri (w. 427) dengan ‘Arais al-Majalis f7 Qisas al-Anbiya’, al-
Qusyairi (W. 465) dengan Lataif al-Isyarat, dan al-Suhrawardr dengan
tafsir Nugbat al-Bayan fi Tafsir al-Qur an.

Periode ketiga diperkirakan mulai pada permulaan abad ke-7 H
sampai ke-8 H yang diistilahkan dengan “Sufi School”. Dua mufasir yang
paling terkenal adalah Najm al-Din al-Kubra dan Ibn ‘Arabi yang keduanya
memiliki pengaruh terhadap penafsiran a/-Razi. Tafsir yang berhubungan
dengaan keterpengaruhan guru dan murid adalah a/-Naisabari dengan
tafsirnya Tafsir Garaib al-Qur'an wa Ragaib al-Furgan. Tafsir Ibn ‘Arabi
banyak mempengaruhi mufasir setelahnya, seperti 7/bn Barrajan (w. 536)
yang penafsirannya terpengaruh oleh 7bn ‘Arabi dalam skala besar meski
hidup lebih awal, Jamal al-Din al-Safadi (w. 696) yang menulis Kasyf al-
Asrar fi Hatk al-Asar yang dianggap merujuk pada karya 7bn ‘Arabi dan
Abd al-Razzaq al-Qasyani (w. 730) yang sering kali dianggap sebagai
tafsir 7bn ‘Arabi karena keterpengaruhannya pada konsep wahdat al-wujid
dalam menafsirkan al-Qur’an.

Periode keempat dimulai pada abad ke-9 H sampai ke-12 H. Periode
ini bertepatan dengan masa kerajaan Turki Utsmani. Para mufasir pada
periode ini di antaranya Gisudiraz bernama lengkap Sayyid Abii al-Fath al-
Husaini yang dikenal dengan sebutan Khwajah Bandah Nawaz (w. 825)
menulis Tafsir al-Mutlaqat, Kamal al-Din Husain (w. 910) yang menulis
Tafsir al- Husaini, Ni‘'matullah al-Nakhjiwani (w. 920) yang menulis tafsir
al-Fawatih al-Ilzhiyyah wa al-Mafatih al-Gaibiyyah, dan ‘Aziz Mahmid
Hudai (w. 851) yang menulis tafsir Nafa'is al-Majalis.

Periode terakhir dimulai dari abad ke-13 H sampai saat ini, termasuk
tafsir yang ditulis oleh sufi asal Maroko yaitu 7/bn ‘Ajiba yang menulis
tafsir al-Bahr al-Majid fi Tafsir al-Qur'an al- Majid, Qadi Sana’ Allah
Usmani (w. 1225) yang menulis Tafsir al-Mazhari, Husain al-Alisi yang
menulis Rih al-Ma ani, Hajji Mirza Hasan |sfahant yang menulis 7afsir al-
Qur’an dan lain sebagainya.’®

Tafsir Risalah karya Nursi jika ditinjau dari sejarah perkembangan
tafsir esoterik yang dirumuskan oleh Gerhard Bowering termasuk pada
periode terakhir, karena ia lahir dari tokoh sufi akhir abad ke-13 H. Tafsir

15 Aramdhan Kodrat Permana, Diskursus Tafsir Esoterik dalam al-Qur’an, dalam
Jurnal al-Tadbir: Media Hukum dan Pendidikan, Vol. 32, No. 1, (2022), h. 23-26, doi:
https://doi.org/10.52030/attadbir.v32i1.123.
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Risalah merupakan turunan dari periode keempat yaitu masa kejayaan
Kesultanan Turki Utsmani dimana Tafsir Risalah lahir menjelang
keruntuhan Kesultanan Turki Utsmani dan berdirinya Republik Turki.
Tidak diragukan jika Nursi berperan sebagai seorang mufasir sufi abad ke-
13 H yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara esoterik karena
Kesultanan Turki Utsmani pada masa kejayaannya telah melahirkan
banyak mufasir sufi.

Pemetaan perkembangan tafsir esoterik juga dilakukan oleh Rosihon
Anwsar yang membagi periodenya menjadi lima. Periode awal ditandai
dengan penafsiran Nabi Muhammad secara eksoterik dan esoterik. Dia
adalah orang pertama yang melakukan penafsiran secara esoterik.
Penafsiran esoterik hanya disampaikan kepada beberapa sahabat khusus
seperti Ali Ibn Abi Thalib dan Ibn Abbas. Hal ini membuat riwayat hadis
nabi yang secara redaksional menjelaskan dimensi batin sulit untuk
ditemukan. Periode kedua ditandai dengan lahirnya beberapa kitab tafsir
sufi. Rosihon menyatakan bahwa a/-Tustari merupakan seorang sufi yang
pertama kali menulis kitab tafsir. Periode ketiga ditandai dengan
munculnya teosof-penafsir Syiah seperti Sadr al-Din al-Syirazi yang lebih
dikenal sebagai Mulla Shadra. Periode keempat dimulai dengan
munculnya karya-karya Sufi besar yang terpengaruh oleh pemikiran 7bn
‘Arabi, al-Gazalr dan Ruzbihani Baqli, seperti Lataif al-Isyarat karya al-
Qusyairi. Periode kelima ditandai dengan berkembangnya kematangan
tafsir teosofis Syiah Isna ‘Asyariyyah, seperti Tafsir al-Mizan Karya al-
Tabataba’i

Pemetaan ini menurut Kerwanto merupakan informasi yang
berharga, akan tetapi sangat disayangkan bahwa Rosihon tidak memetakan
ulang periodesasi tafsir esoterik dengan paradigma yang berbeda. la hanya
menggunakan kerangka yang dikemukakan oleh para peneliti sebelumnya
seperti Habil, Hadi dan a/-Zahabi. Seharusnya Rosihon merekonstruksi
dan menyempurnakan peeriodesasi tersebut dengan paradigma pemikiran
yang berkembang di kalangan Syiah karena ia mengulas tokoh Syiah.
Atau, setidaknya mencari titik temu dan persinggungan pemikiran tasawuf
dan irfan yang berkembang antara Sunni dan Syiah.®

Penulis sepakat dengan pendapat Kerwanto sehingga dalam hal ini
penulis cenderung menggunakan pemetaan yang dirumuskan oleh Gerhard
Bowering yang melihat perkembangan tafsir esoterik secara umum
meskipun periode pertamanya tidak mendasar pada penafsiran esoterik
Rasulullah Saw sebagaimana yang dilakukan oleh Rosihon. Penulis tidak

16 Kerwanto, Penafsiran Bathin (Esoteris) Thabathaba’i dalam Tafsir al-Mizan,
dalam al-Tanzil: Jurnal Studi al-Qur’an, Vol, 1, No, 2, (2016), h. 185-187, doi:
https://doi.org/10.20871/tjsg.v1i2.191.
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menggunakan pemetaan yang dikemukakan Rosihon karena dia hanya
meninjau perkembangan tafsir esoterik golongan Syiah saja.
. Ragam dan Model Tafsir Esoterik

Perkembangan tafsir esoterik telah menciptakan berbagai model
tafsir yang beragam. Tafsir esoterik menurut Kerwanto setidaknya dapat
dikategorikan dalam tiga jenis. Pertama, tafsir esoterik yang ditinjau
berdasarkan kecenderungan mufasirnya. Pakar tafsir yang membagi
kategori ini adalah a/-Zahabi dan Hadri Ma’rifah. Tipologi ini dapat dibagi
menjadi dua macam, yaitu al-tafsir al-isyari al-nadari dan al-tafsir al-
isyari al-faidr. Al-Zahabi menyebutkan bahwa jenis pertama banyak
dipengaruhi pemikiran dan teori filsafat ketuhanan sehingga seringkali al-
Qur’an dipahami berdasarkan kecenderungan teoritis-filosofis mufasir.
Unsur keluar teks sering ditemukan pada corak ini karena interpretasinya
yang simbolik dan doktrinal. Al-Qur’an difungsikan untuk melegitimasi
pandangan sufistik tertentu. Jenis kedua banyak dipengaruhi oleh
pengalaman olah batin mufasir melali suluk-suluk esoterisnya. Corak ini
masih memperhatikan kemungkinan makna zzhir al-nas ayat-ayat al-
Qur’an dengan memberi isyarat-isyarat pada penyucian diri. A/-Zahabi
mensyaratkan interpretasi yang tidak bertentangan dengan syariat agar
dapat diterima.

Kedua, tafsir esoterik yang ditinjau dari hubungan esoterik dengan
eksoteriknya. Ali Asadi Nasab membagi tafsir esoterik pada kategori ini
menjadi dua jenis, yaitu tafsir esoterik yang sesuai dan yang tidak sesuai
dengan makna eksoteriknya. Penulisan tafsir esoterik idealnya diawali
dengan kaidah-kaidah penafsiran eksoterik sebagaimana yang berlaku
pada umumnya, kemudian memberikan isyara-isyarat dan makna batin
yang mendalam yang dicapai oleh para ahli suluk. Tidak semua mufasir
esoterik melakukan kaidah ini. Mufasir esoterik terkadang menafsirkan al-
Qur’an dengan dukungan dalil al-Qur’an, sunnah dan pengakuan kasyf.
Mereka terkadang membiarkan begitu saja makna baru yang terkadang
jauh dari konteks kata sehingga membingungkan orang yang tidak paham
dengan istilah-istilah ilmu tasawuf. Mereka terkadang juga tidak
mencantumkan makna eksoteriknya sama sekali, bahkan ada yang
mencampur makna eksoterik dan makna esoterik, tidak memisahkan ranah
makna esoterik dan eksoteriknya.

Ketiga, tafsir esoterik yang ditinjau dari validitas metodenya. A/-
Asfahani membagi tafsir esoterik pada kategori ini menjadi dua, a/-tafsir
al-isyari yang dibenarkan dan al-tafsir al-isyari yang tidak dibenarkan.
Tafsir isyari yang dibenarkan merupakan tafsir berdasarkan kesesuaiannya
dengan semantik kata, tidak asing dan tidak keluar dari konteks tafsir,
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sementara tafsir esoterik yang tidak dibenarkan merupakan lawan dari
tafsir yang dibenarkan.’

Para mufasir secara umum membagi model tafsir esoterik menjadi
empat model: (1) al-tafsir al-batini, (2) al-tafsir al-sifi, (3) al-tafsir al-
isyari dan (4) al-tafsir al-ramzi. Model tafsir esoterik pertama adalah a/-
tafsir al-batint. stilah a/-tafsir al-batini sebagaimana yang dijelaskan oleh
al-Sabani berarti penafsiran yang dilakukan oleh kelompok Bathiniyyah
yang memalingkan makna-makna al-Qur’an kepada makna batin serta
menolak makna eksoteriknya. Tafsir model ini tidak hanya muncul dalam
literatur “Uliam al-Qur’an, tetapi juga dalam literatur llmu Kalam. A/-
Sabuani tidak memberi penjelasan secara mendalam siapa yang dimaksud
dengan kelompok Bathiniyyah, namun beberapa literatur lain
menyebutkan bahwa kelompok yang dimaksud adalah Syi’ah
Isma’iliyyah. 1bn Taimiyyah menyebutkan bahwa kelompok yang
dimaksud adalah Qaramithah dan Nashiriyyah yang merupakan sub-aliran
dari Syi’ah Ismaliyyah, dan para ekstrimis dari kalangan filosof,
mutakallim dan sufi. Model tafsir esoterik yang kedua adalah a/-tafsir al-
safi (tafsir sufistik) atau a/-tafsir al-irsyad. Model tafsir ini dibagi menjadi
dua macam, yaitu al-tafsir al-isyarr al-nadarr dan al-tafsir al-isyarr al-
faidi. Model tafsir ini telah dijelaskan sebelumnya sebagaimana yang
dikategorikan Kerwanto sebagai model tafsir esoterik yang ditinjau
berdasarkan kecenderungan mufasirnya.

Model tafsir esoterik yang ketiga dan keempat adalah a/-tafsir al-
isyari dan al-tafsir al-ramzi. Ada perbedaan pemaknaan mengenai dua
model tafsir tersebut. A/-Zahabi menganggap bahwa al-tafsir al-isyari
merupakan sub-varian dari al-tafsir al-sifi, namun Ahmad Khalil
menjadikan al-tafsir al-isyari sebagai varian tersendiri yang berbeda
dengan al-tafsir al-sifi. Apa yang dikatakan oleh para ulama sebagai a/-
tafsir al-isyari menurutnya adalah al-tafsir al-ramzr al-sifi, sementara al-
tafsir al-isyari sendiri justru merujuk pada tafsir yang ditulis oleh para
teolog dan fuqaha.® A/-tafsir al-isyari maupun al-tafsir al-ramzi
merupakan sebuah upaya penggalian makna isyarat-isyarat ataupun
penunjukan makna (dilalah) yang terdapat di balik rangkaian utuh atau
sebagian ayat. A/-tafsir al-ramzi merupakan penunjukan makna (di/alah)-
nya jauh dari teks ayat yang ditafsirkan bahkan umumnya tidak berkaitan
sama sekali, sementara tafsir al-isyari mempunyai keterkaitan dengan
penunjukan makna (dilalah) terhadap teks ayat yang ditafsirkan.®

17 Kerwanto, Epistemologi Tafsir Esoterik, h. 125-127.
18 Faris, Metode Takwil Nasr Hamid, h. 7-10.
19 Kerwanto, Penafsiran Bathin (Esoteris) Thabathaba'i, h. 188.
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Penulis telah memaparkan model dan ragam tafsir esoterik di atas
melihat bahwa klasifikasi yang telah dilakukan oleh Kerwanto sangat
sistematis sehingga penulis menetapkan rumusannya sebagai landasan
untuk mengkaji karakteristik esoterik Tafsir Risalah karya Nursi.

. Pondasi dan Kaidah Tafsir Esoterik

Tafsir esoterik dapat diterima apabila pondasi dan seperangkat
metode yang mendasarinya juga dapat diterima. Kerwanto menyimpulkan
empat pondasi penting yang menjadi dasar tafsir esoterik, yaitu sebagai
berikut:

Pertama, kemungkinan untuk mendapatkan ilmu laduni. Hal ini
menjadi prinsip terpenting dalam tafsir esoterik karena sumber utama
tafsir esoterik adalah ilham atau kasyf yang diperoleh dari ilmu laduni,
yaitu sebuah ilmu yang langsung diajarkan oleh Allah Swt dan tidak
didapat melalui proses belajar, sebagaimana yang diisyaratkan pada Q.S
al-Naml (27): 6. Syarat utama yang harus dipenuhi agar mendapatkan ilmu
ini adalah kesucian jiwa. kesucian jiwa dapat diperoleh dengan cara
bimbingan rohani dari para mursyid.

Kedua, perhatian yang mendalam terhadap makna batin. Mufasir
sufi tidak cukup hanya menguasai bahasa Arab dan penafsiran kosakata,
karena yang dibutuhkan dari mereka adalah pengetahuan yang sangat
mendalam yang dianugerahkan Allah karena kesucian jiwanya. Mufasir
sufi berpendapat bahwa penafsiran secara eksoterik semata tidak cukup
memadahi bahkan menimbulkan kerumitan tersendiri.

Ketiga, kesesuaian antara al-Qur’an sebagai kitab tadwini dan alam
semesta sebagai kitab takwini dalam hakikat makna esoteriknya. Prinsip
ini diambil dari pandangan ontologi yang khas. Al-Qur’an bagi sufi
merupakan ilmu Tuhan yang identik dengan eksistensi. Jika eksistensi
memiliki levelitas, maka al-Qur’an juga demikian. Levelitas al-Qu’an
sebanding dengan kreasi Tuhan lainnya, yaitu manusia dan alam semesta.

Keempat, perluasan makna dan acuannya pada konsep tasawuf. Hal
ini merupakan ciri khas dari tafsir esoterik. Pakar tafsir secara umum tidak
mempersoalkan prinsip ini selama makna dan acuan yang dirujuk sesuai
denga eksoteriknya, atau mufasir mampu menghadirkan dalil pendukung
penafsiran tersebut.?’ Penulis menggunakan empat pondasi yang telah
dirumuskan oleh Kerwanto untuk meninjau asas-asas yang dibangun
Nursi dalam penafsiran esoterik tafsir Risalah.

Kerwanto juga menyimpulkan empat kaidah penting yang harus
dipenuhi sehingga tafsir esoterik dapat diterima berdasarkan pondasi yang
mendasarinya. Pertama, kesesuaian antara makna esoterik dengan makna
eksoterik. Mayoritas pakar tafsir sepakat bahwa syarat utama diterimanya

20 Kerwanto, Epistemologi Tafsir Esoterik, h. 128-131.
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tafsir esoterik adalah kesesuaian makna esoterik dengan eksoteriknya.
Para pakar tafsir yang menolak tafsir esoterik biasanya disebabkan oleh
ketimpangan antara keduanya. Pakar tafsir Sunni seperti a/-Zahabi, al-
Zargani, dan Abd al-Rahman al-‘Ak mewajibkan syarat ini.pakar tafsir
Syiah juga mewajibkan hal ini seperti a/-Tabataba’i dan Hadri Ma rifah.

Kedua, memperhatikan hubungan internal antara makna eksoterik
dan makna esoterik. Kaidah ini merupakan lanjutan dari kaidah
sebelumnya yang dirumuskan oleh Hadr Ma’rifah dalam Kitab a/-ta’'wil al-
salih. la menekankan hubungan internal antara makna lahir dan makna
batin. Takwil merupakan abstraksi konsep umum dari sebuah peryataan.
Contohnya kata a/-mizan dalam Q.S al-Rahman (55): 9 memiliki makna
asli yaitu alat (neraca) yang memiliki dua sisi yang digunakan untuk
menimbang suatu barang. Makna ini diabstraksikan dari berbagai
indikator menjadi setiap sesuatu yang digunakan untuk menimbang
sesuatu lainnya. Kata tersebut dimaknai secara material maupun
immaterial sehingga mencakup setiap alat ukur yang digunakan untuk
menimbang sesuatu dalam urusan hidup, yang tidak dibatasi hanya pada
alat ukur material semata.

Ketiga, didukung dengan argumentasi (dalil syara) lainnya. Kaidah
ini merupakan syarat yang diajukan oleh pakar tafsir Sunni seperti a/-
Zahabi, al-Zargani, dan Abd al-Rahman al-‘Ak dan pakar tafsir Syiah
seperti al-Tabataba’i dan al-Asfahani secara tidak langsung juga memiliki
pandangan yang sama.

Keempat, mengeluarkan konsep dan kaidah umum dari suatu ayat.
Kaidah ini dirumuskan oleh a/-Asfahaniyang terinspirasi dari kaidah yang
biasa digunakan oleh mufasir Syiah, yaitu kaidah a/-jaryu wa al-intibag.
Kaidah ini menyatakan akan kemungkinannya untuk menerapkan acuan
ayat-ayat al-Qur’an pada sesuatu selain dari nwuzalinya. Aplikasi dari
kaidah ini dapat dilihat pada tafsir Q.S al-‘Ashr (103): 3 bahwa ayat
tersebut tidak hanya kembali pada Ali bin Abi Thalib dan Salman al-Farisi
jika ditinjau oleh nuzilnya, tetapi pada setiap orang yang memiliki
karakter yang sama yaitu orang-orang yang jujur, bertakwa dan muhsin
jika ditinjau dengan kaidah ini. Kaidah al-jaryu wa al-intibag memiliki
banyak kesamaan dengan kaidah yang sudah dikenal oleh mufasir Sunni
yaitu al-ibrah bi ‘umiim al-lafzi 12 bi khusus al-sabab, yaitu penetapan
hukum suatu ayat didasarkan pada keumuman redaksinya, bukan pada
kekhususan sebab. Peristiwa yang menjadi sebab turunnya ayat hanya
sekedar isyarat bukan sebuah kekhususan.?! Penulis menjadikan kaidah-
kaidah tafsir esoterik yang telah dipaparkan Kerwato sebagai landasan

21 Kerwanto, Epistemologi Tafsir Esoterik, h. 132-136.
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untuk meninjau metode esoterik yang digunakan Nursi dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an.

Metode esoterik yang digunakan mufasir sufi untuk menyingkap
makna eksoterik secara ringkas dapat dilakukan dengan lima cara Pertama,
menjadikan makna lahir sebagai dasar analogi. Kedua, mengiaskan makna
lahir dengan makna batin atau yang disebut dengan analogi sepadan.
Ketiga, menjelaskan makna batin ayat dengan memperhatikan konteks.
Keempat, menguatkan penafsiran dengan dalil al-Qur’an dan Sunnah.
Kelima, mengungkapkan mafhum yang berlawanan dengan makna
denotasi.??

. Pendekatan Esoterik Nursi dalam Kajian Tafsir

Nursi memiliki pendekatan khusus dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an secara esoterik. la menjelaskan bahwa terdapat beberapa jalan
yang bersumber pada al-Qur’an apabila dilalui dapat menghantarkan
pemiliknya mencapai kepada Alla Swt. Menurutnya, jalan-jalan tersebut
lebih singkat,?® lebih aman,?* dan lebih luas?® dibanding jalan yang
ditempuh oleh ahli suluk. Jika ahli suluk harus menempuh sepuluh
langkah jalan batin dan tujuh langkah jalan nyata untuk mencapai tingkat
kasyaf,?® maka jalan terbaik menurut Said Nursi hanya berkisar pada
empat langkah saja, yaitu al-ajz (kelemahan), al-fagr (kefakiran), al-
syatagah (kasih sayang) dan tafakkur.?” Kelemahan merupakan sifat yang
dapat mengantarkan seorang hamba kepada Allah a/-Qadir melalui wadah
penghambaan kepada-Nya. Sifat ini menyadarkan manusia akan
kelemahan dirinya sehingga mereka terjaga dari kesombongan dan
perilaku membanggakan diri secara berlebihan. Kefakiran yaitu perasaan
menggantungkan segala kebutuhan hanya kepada Allah Swt, yaitu sifat

22 Reflita, dkk, Konstruksi Hermeneutika Tafsir Sufi, h. 195.

23 |_ebih singkat karena hanya terdiri dari empat langkah.

24 |_ebih aman karena tidak melampaui batas dan tidak memiliki klaim dari luar
kemampuan, sebagaimana sang salik kadangkala tergelincir sehingga menyombongkan
dirinya seakan telah mencapai derajat kasyaf.

% |ebih luas karena tidak membutuhkan penafian entitas sebagaimana penganut
wahdah al-wujud sehingga mereka berkata “Yang ada hanyalah Dia”, dan tidak perlu
memenjarakan entitas sebagaimana penganut wahdah al-syuhud sehingga mereka berkata
“Yang terlihat hanyalah dia.”

2% Sepuluh langkah yang dimaksudkan yaitu al-lataif al- ‘asyr yang terdiri dari
lima panca indra lahir (mata, hidung, lisan, telinga, dan kulit) dan lima panca indra batin
(al-galb, al-riih, al-sirr, al-khafiy, dan al-akhf3). Tujuh Langkah yang dimaksudkan yaitu
tujuh tingkatan jiwa, antara lain: al-ahadiyyah (keesaan Tuhan), al-wahdah (hakikat
risalah), al-wahidiyyah (hakikat insaniyah), ruh (cahaya Muhammad), ide (alam misal),
kebendaan (alam entitas), martabat al-jami’ah (alam manusia). Lihat: Muhammad Faiz,
Konsep Tasawuf Said Nursi: Satu Penyegaran Wacana Sufisme Kontemporer, (2015), h.
11.

2T Nursi, al-Kalimat, h. 549.
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yang dapat mengantarkan seorang hamba kepada Allah a/-Rahman. Dua
sifat ini hanya dipersembahkan kepada Allah Swt bukan
memperlihatkannya di hadapan manusia. Kasih sayang merupakan sifat
yang dapat menghantarkan seorang hamba kepada jalan yang luas menuju
Allah al-Rahim. Sifat ini menyadarkan manusia bahwa segala kebaikan
yang ada pada dirinya merupakan 7hsan dari Allah Swt yang harus
disyukuri bukan untuk disombongkan. Tafakkur yaitu renungan dengan
menggunakan potensi akal untuk beribadah secara maksimal hanya kepada
Allah Swt. Jalan ini dapat menghantarkan seorang hamba kepada Allah a/-
Hakim.?® Seseorang diminta untuk merasakan pahitnya ketidakberdayaan dan
kefakiran agar ia merasakan manisnya kasih sayang tuhan yang luasnya tak
terbatas. Setelah itu ia diminta untuk merenungi segala sesuatu yang berasal
dari-Nya sebagai bentuk penghambaan.

Amalan-amalan lain seperti wirid dan zikirnya, yaitu mengikuti
sunnah Rasulullah Saw, menunaikan segala macam perintah Allah
terutama mendirikan shalat dengan rukun-rukunnya, membaca zikir
sesudah shalat, dan meninggalkan dosa besar. Semua jalan tersebut
bersumber dari al-Qur’an al-Karim. Karakteristik ajaran-ajaran yang
dirumuskan oleh Said Nursi sangat erat kaitannya dengan ajaran tasawuf
Sunni yang berlandasan pada al-Qur’an, beramalkan syari’at, dan lebih
konsentrasi pada pembinaan akhlak seperti langkah a/-takhalll, al-tahallt
dan al-tajalli*® Ajaran tasawuf Said Nursi pada langkah a/-takhalli
dilakukan dengan menjauhkan diri dari perbuatan maksiat, langkah a/-
tahalli dengan menghiasi diri dengan akhlak terpuji seperti a/-fagr, dan
langkah al-tajallr dengan menunjukkan kerinduan pada Sang Pencipta
seperti al-syafagah.

Tafakkur menurut Nursi dalam Tafsir Risalah sebagaimana yang
telah dikaji oleh Zarfi Rizal terdiri dari empat macam, yaitu: tafakkur
imani, tafakkur alam semesta pada ayat al-Qur’an, afaki tafakkur
(makrokosmos), dan anfusi tafakkur (mikrokosmos).*® Macam-macam
tafakkur ini digunakan untuk meninjau pendekatan tafakkur Nursi dalam
menafsirkan ayat-ayat tauhid.

Nursi menggunakan salah satu atau lebih dari empat jalan dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an, sebagai contoh ketika Nursi memaknai term
ibadah sebagai bentuk penghormatan, cinta dan kagumnya seorang hamba

28 Muhammad Faiz dan lbnor Azli Ibrahim, Unsur Sufisme dalam Konsep
Pendidikan Said Nursi, dalam Jurnal Nidzham, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 11-13. Diakses 18
Januari 2023 https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/nizham/article/view/892/725

29 Zulkifli, dkk, Akhlak Tasawuf: Jalan Lurus Mensucikan diri, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2018), h. 77-79.

30 Zarfi Rizal, “Dimensi Sufistik Said Nursi dalam Kulliyyat Rasail an-Nur
(Studi Terhadap Ayat-ayat Tafakkur),” (tesis, 11Q Jakarta, 2021).
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kepada kesempurnaan Tuhannya dalam hal rububiyah, gudrah dan rahmat-
Nya disertai pengakuan rasa lemah, fakir dan kekurangan dirinya.®
Kelemahan dan kefakiran termasuk bagian dari jalan tasawuf yang
dirumuskan oleh Nursi.

Contoh lainnya saat Nursi menafsirkan Q.S al-Fatihah (1): 1 yaitu
bismillahi al-rahman al-rahim. Nursi menyebutkan bahwa ayat ini memiliki
kekuatan yang luar biasa dan keberkahan yang tidak pernah habis. Nursi lalu
menyebutkan sebuah kisah imajiner untuk disimak dengan baik. Orang Badui
yang hidup nomaden dan mengembara di padang pasir harus berafiliasi
dengan pemimpin kabilah agar terbebas dari gangguan orang jahat dan bisa
mendapatkan berbagai kebutuhannya. Jika tidak, maka ia akan cemas dan
gelisah dalam menghadapi musuh dan kebutuhan yang tak terhingga. Ada
dua tipe orang badui yang sedang melakukan pengembaraan, yaitu: orang
yang rendah hati menisbatkan diri mereka kepada sang penguasa dan orang
yang sombong menolak penisbatan itu. Keduanya berjalan di padang pasir
dan singgah di sebuah kemah. Orang pertama disambut dengan penuh hormat
berkat nama penguasa yang disandangnya, bahkan perompak jalanan pun
tidak berani mengganggunya. Orang kedua yang sombong menjumpai
berbagai cobaan dan terus berada dalam ketakutan. la selalu minta dikasihani
sehingga membuat dirinya terhina.

Nursi kemudian menyebutkan hakikat dari kisah imajiner itu. Orang
badui yang sombong tadi layaknya manusia yang hidup di bumi, sementara
padang pasir itu layaknya dunia yang luas ini. Kefakiran dan
ketidakberdayaan manusia di bumi tidak terhingga dan kebutuhan mereka
tidak pernah habis. Sandanglah dengan Nama Penguasa Abadi dari dunia ini
agar selamat dari sikap meminta-minta pada makhluk serta terbebas dari rasa
cemas dalam menghadapi berbagai peristiwa kehidupan.

Kalimat basmalah merupakan kekayaan terbesar yang tidak akan
pernah habis, sebab dengannya, kefakiran manusia terpaut dengan sebuah
rahmat yang luas, dan ketidakberdayaan manusia terpaut dengan sebuah
kekuatan yang besar, bahkan keduanya menjadi sarana yang diterima oleh
Allah Swt Yang Maha Penyayang dan Pemilik Keagungan.

Orang yang memulai aktivitasnya dengan membaca basmalah bagaikan
orang yang bergabung dalam sebuah pasukan. la bertindak atas nama negara
tanpa rasa takut kepada siapa pun karena tindakannya sesuai dengan undang-
undang negara sehingga dapat menyelesaikan tugas dan tegar dalam
menghadapi apapun.?

Kisah imajiner yang telah dipaparkan Nursi meminta manusia untuk
banyak bertafakkur terhadapnya yang tergolong dengan tafakkur imani.

81 Nursi, a/-kalimat, h. 40.
%2 Nursi, al-Kalimat, h. 6-7.
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Kelemahan dan kefakiran manusia juga ditampilkan pada penafsirannya.
Kasih sayang secara implisit tersirat pada nama al-rahim Allah Swt yang
telah memenuhi semua kebutuhan manusia. Penulis dapat menyimpulkan
bahwa penafsiran Nursi pada ayat-ayat al-Qur’an menggunakan pendekatan
esoterik berupa al-@jz, al-fagr, al-syaftagah, dan al-tafakkur.
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BAB I
SAID NURSI DAN TAFSIR RISALAH
A. Biografi Said Nursi

Badiuzzaman Said Nursi (1887-1960) dikenal sebagai seorang
ulama kontemporer Turki abad ke-20 yang teguh memperjuangkan Islam
di tanah kelahirannya. la hidup pada masa transisi dua sistem
pemerintahan Turki dari kesultanan menjadi republik. Kesultanan Turki
Usmani yang identik dengan keislamannya harus tergantikan oleh republik
Turki yang sekuler. Transisi sistem pemerintahan tersebut telah
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat Turki termasuk
Nursi, sehingga masa kehidupannya terbagi menjadi dua. Pertama, Nursi
lama (1877-1920) yaitu dekade terakhir kesultanan Turki Usmani. Kedua,
Nursi baru (1920-1950) yaitu dekade awal berdirinya Republik Turki.
Adapun masa Nursi ketiga (1950-1960) merupakan lanjutan dari Nursi
baru yang digabungkan dengan karakteristik Nursi lama yang bertepatan
dengan era Partai Demokrat.*

Nursi yang pada awalnya sangat eksis dalam kehidupan publiknya di
berbagai bidang khususnya pendidikan dan politik akhirnya menarik diri
dari khayalak ramai setelah Republik Turki berdiri. Nursi beranggapan
bahwa Islam tidak dapat diperjuangkan lagi melalui jalur politik. la
kemudian harus menjalani kehidupannya dalam pemenjaraan, pengasingan
dan penganiayaan oleh rezim baru karena menentang kebijakan sekuler
mereka. Nursi terus melanjutkan perjuangannya dalam mempertahankan
Islam di tanah Turki dalam bentuk pendidikan, pemikiran dan doa yang
tertuang dalam magnum opusnya, Risalah al-Nar. Tulisan Nursi
disebarluaskan olen murid-muridnya ke seluruh penjuru  Turki.?
Perjuangan Nursi selama bertahun-tahun di dalam kurungan akhirnya
berbuah manis dengan kemenangan Partai Demokrat.

1. Kelahiran dan Keluarganya
Nursi lahir pada tahun 1293 Romawi® di Nurs, sebuah desa
terpencil yang terletak di kecamatan Isparit, Anatolia Timur. Nama
Nursi dinisbatkan pada tempat kelahirannya itu. la terdidik dalam
lingkup keluarga yang taat beragama dan hidup sederhana sebagai
anak ke-empat dari tujuh bersaudara. Ayahnya bernama Mirza,

! Sukran Vahide, Toward An Intellectual Biography of Said Nursi, at Islam at The
Crossroad: On The Life and Thought of Badiuzzaman Said Nursi, (Amerika: State
University of New York Press, 2003), h. 1.

2 Badiuzzaman Said Nursi, The Damaskus Sermon, terj. Sukran Vahide, (Istanbul:
Sozler, 1996), h. 9.

3 Tahun 1293 Romawi bertepatan dengan 1294 Hijriah dan 1876-1877 Masehi.
Lihat: Badiuzzaman Said Nursi, Sirah Zatiyah, terj. Ihsan Qasim al-Shalihi, (Kairo,
Penerbit Sozler, 2011), h. 57.
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seorang sufi keturunan anggota tarekat Nagsyabandiyah* dan ibunya
bernama Nuriye yang berasal dari desa Bilkan berketurunan
Kurdistan.®> Nursi menganggap bahwa keluarganya hanyalah keluarga
biasa yang tidak dapat membanggakan pendahulu mereka yang
masyhur.®

Meski Mirza dan Nuriye hanya orang biasa, namun mereka
berhasil mendidik Nursi menjadi sosok yang dikenal banyak orang.
Nursi yang memiliki kecerdasan spiritual maupun intelektual, berani
dan tak gentar oleh apapun tentu tidak terlepas dari tirakat dan
pendidikan orang tuanya. Salah satu bentuk tirakat mereka bahwa
Mirza sebagai kepala keluarga tidak pernah menafkahi keluarganya
dengan harta yang syubhat bahkan ia mengikat mulut hewan
gembalanya agar tidak memakan sembarang rumput. Nuriye tidak
pernah menginjakkan kaki di tanah dan menyusui Nursi kecuali dalam
keadaan bersuci. Nursi sendiri mengatakan bahwa ia banyak
mengambil pelajaran dari pendidikan kedua orang tuanya. la belajar
mengasihi dari sang ibu dan belajar kedisiplinan dari sang ayah.’

Nursi memiliki kakak laki-laki sekaligus menjadi morivatornya
dalam menuntut ilmu. la bernama Abdullah, seorang guru pertama di
Nurs. Nursi sangat kagum terhadap keilmuan sang kakak sehingga
ingin mengikuti jejaknya. Sejak kecil Nursi telah memperlihatkan
antusiasmenya terhadap ilmu pengetahuan dan kajian Islam. Meski
Nursi tergolong belum cukup umur, hal itu tak mengurungkan
niatnya. la keluar dari rumah bersama kakaknya untuk menuntut ilmu
pada umurnya yang ke-sepuluh.® Penulis melihat bahwa Nursi semasa
kecilnya hidup dalam lingkungan keluarga yang taat dalam beragama,
memuliakan ilmu dan majlis ilmu, dan disiplin sehingga tidak

4 Tarekat Nagsyabandiyah didirikan oleh Syekh Muhammad Baha’ al-Din
Nagsyabandi (1317-1389) di Bukhara yang tidak jauh dengan berdinya Dinasti
Timuriyah oleh Timur lenk (1336-1404) dengan ibukota Samarkand. Pasukan bala
tentara Dinasti Timuriyah terbentuk dari anggota Tarekat Nagsyabandiyah yang dipimpin
oleh para raja-raja timur. Lihat: Ahmad Dimyati, Dakwah Personal: Model Dakwah
Kaum Nagsyabandiyah, (Sleman: deepublish publisher, 2016), h. 30.

5 Kurdistan atau suku Kurdi ialah segolongan orang yang bertempat tinggal di
daerah pegunungan Turki, Iran dan Irak. Mereka adalah seorang penggembala yang
hidup nomaden yang ingin mendirikan negara sendiri, namun tidak terwujud karena
dikuasai oleh Kesultanan Ottoman. Lihat: Nina Karina dan Retno Sasongkowati, History
of The World; Sejarah Dunia Kuno dan Modern, (Yogyakarta: Indoliterasi, 2015), h. 139.

® Sukran Vahide, Islam in Modern Turkey: An Intellectual Biography of Said
Nursi, (Amerika: State University of New York Press, 2005), h. 3.

" Vahide, Islam in Modern Turkey, h. 8 dan 4.

8 Badiuzzaman Said Nursi, Biografi Said Nursi, terj. Saifullah Kamalie,
(Tangerang Selatan: Risalah Nur Press, 2020), h. 25.
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mengherankan jika Nursi tumbuh menjadi pemuda yang taat
beragama dan tangguh.
2. Pendidikan dan Guru-gurunya

Nursi kecil memulai studinya dengan mempelajari al-Qur’an
pada umur sembilan tahun.® Sejak kecil ia juga senang menghadiri
majlis ilmu yang diselenggarakan untuk orang dewasa di desanya.
Nursi lalu menempuh pendidikannya dengan berkelana dari satu
madrasah ke madrasah lain.® la mempelajari ilmu-ilmu keislaman
kepada seorang Mollal! yang mempunyai suatu keahlian tertentu.
Mulanya, Nursi belajar di madrasah milik Amin Affandi di desa Tag.
Studinya di madrasah itu tidak berlangsung lama karena Nursi terlibat
pertengkaran dengan teman-teman sekelasnya. Pertikaian itu
membuat Nursi mutung belajar dan pergi meninggalkan madrasah.
Nursi kemudian menerima pelajaran privat dari sang kakak setiap satu
minggu sekali ketika kakaknya berkunjung ke rumah.*2

Nursi kemudian berguru kepada beberapa ulama terkemuka di
Anatolia Timur. Mereka adalah Syekh Nur Muhammad dari desa
Pirmis yang mengajarinya Tarekat Nagsyabandiyah, Syekh Abdul
Rahman Tagi dari desa Tag yang mengajarinya jalan mahabbah
(cinta), Syekh Fahim yang mengajarinya ilmu hakikat, dan Syekh
Muhammad Kafrawi yang memberinya intruksi terakhir. Ada
beberapa guru lainnya yang juga mengajari Nursi, seperti Syekh Amin
Afandi dari Bitlis, Molla Fathullah dari Siirt, Syekh Fathullah
Verkanisi,®®* Molla Ali Shuran,'* Molla Abdul Karim dari Mukus
(madrasah Mir Hasan Veli) dan Syekh Muhammad al-Jalali yang
memberinya dasar-dasar ilmu keislaman.®®

% Vahide, Islam in Modern Turkey, h. 6.

10 Sistem pendidikan di Anatolia Timur saat itu berguru kepada para ulama
terkemuka hingga mencapai tingkat memuaskan dan kemudian berhak menerima ijazah.
Lihat: lan Markham dan Suendam Birinci Pirim, An Introduction to Said Nursi: Life,
Thought and Writings, (Inggris: Ashgate Publishing Limited, 2011), h. 8.

11 Molla adalah seorang ulama yang berijazah. Mereka mempunyai wewenang
untuk mendirikan sebuah madrasah di suatu desa yang mereka kehendaki. Mereka ikhlas
dalam mengabdi dan sama sekali tidak memungut biaya pendidikan apapun. Bahkan jika
mereka mampu, mereka menanggung semua kebutuhan murid-muridnya. Jikalau tidak
mampu, semua kebutuhan murid-murid ditanggung oleh masyarakat sekitar. Lihat: Nursi,
Biografi Said Nursi, h. 27.

12 Nursi, Biografi Said Nursi, h. 25-26.

13 Vahide, Islam in Modern Turkey, h. 26.

14 Diceritakan bahwa Molla Ali Shuran adalah guru Said. Ketika Said menjadi
mashur karena kecerdasannya, Molla Ali langsung berguru kepada Said. Lihat: Nursi,
Biografi Said Nursi, h. 33.

15 Nursi, Biografi Said Nursi, h. 28.
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Studi Nursi yang sesungguhnya dimulai ketika ia berguru
kepada Syekh Muhammad al-Jalali di madrasah Bayazid setelah ia
berkelana ke beberapa madrasah. Nursi berhasil menyelesaikan
mugarrar madrasah itu dalam waktu tiga bulan setara lima belas
tahun dengan mengikuti caranya sendiri.’® la meraih gelar diploma
dan menyandang sebutan Molla pada usia belianya yang ke lima belas
tahun.!” Syekh Amin Affandi menyarankan agar Nursi mengenakan
pakaian Molla namun ia menolaknya karena ia merasa belum
pantas.®® Nursi kemudian menemui kakaknya di Sirvan dan
mengatakan bahwa ia telah menyelesaikan delapan puluh buku dan
membaca buku-buku lainnya yang tidak termasuk dalam silabus. Sang
kakak yang sulit mempercayai hal itu ingin menguji Nursi. Nursi pun
setuju dan mampu menjawab semua pertanyaan. Sang kakak akhirnya
diam-diam berguru kepada Nursi.°

Nursi melakukan perjalanan ke beberapa daerah di distrik timur,
termasuk kota Bitlis, Siirt, Mardin, Van, dan Erzurum.
Kemasyhurannya menyebar ke seluruh provinsi dan dikenal sebagai
sarjana muda yang sangat pintar. Tersebar berita bahwa Nursi
diundang para ulama terkemuka untuk bertemu dan diuji melalui
perdebatan ilmiah. Dia kemudian diakui dengan cepat sebagai seorang
sarjana yang tidak hanya memiliki jawaban yang bijaksana, tetapi
juga dapat menerangi dan berkontribusi pada diskusi kontemporer,
Molla Fathullah Affandi yang takjub akan pemikiran Nursi
memberinya gelar Badiuzzaman atau Keajaiban Zaman sebagai hasil
dari prestasinya yang luar biasa itu. Kecerdasan Nursi serupa dengan
kecerdasan Badiuzzaman Hamadani, seorang ulama abad ke-10.%°

Nursi  melanjutkan studinya secara otodidak dengan
mempelajari semua Kitab-kitab standar tentang ilmu-ilmu keislaman.
la berhasil menghafal empat puluh buku semacam itu selama dua
tahun ketika dia tinggal di kediaman gubernur Bitlis. Ketika Nursi
berada di Van, ia mengambil langkah yang belum pernah terjadi
sebelumnya di kalangan ulama wilayah pada saat itu untuk
mempelajari ilmu-ilmu modern. Nursi memanfaatkan perpustakaan

16 Diceritakan bahwa Said memohon kepada gurunya untuk menjelaskan isi pokok

setiap buku karena ia tidak sanggup membaca keseluruhannya. la hanya akan
mempelajari ilmu-ilmu yang sesuai dengan karakternya, yaitu tidak membedakan antara
ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu lainnya (ilmu modern). Lihat: Vahide, Islam in
Modern Turkey, h. 10.

17 Markham dan Suendam Birinci Pirim, An Introduction to Said Nursi, h. 8.
18 pakaian cendekiawan adalah satu-satunya hak seorang Molla di Anatolia Timur.

Lihat: Vahide, Islam in Modern Turkey, h. 11-12.

19 Vahide, Islam in Modern Turkey, h. 12.
20 Markham dan Suendam Birinci Pirim, An Introduction to Said Nursi, h. 9.
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yang dimiliki sang gubernur, Tahir Pasha. la banyak mempelajari
ilmu-ilmu  modern secara mandiri seperti sejarah, geografi,
matematika, geologi, fisika, kimia, biologi, astronomi, filsafat (ilmu
alam) dan lain sebagainya. Keilmuan Nursi yang komprehensif
melahirkan gagasan baru tentang pembaharuan sistem pendidikan
yang mengintegrasikan antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu
modern. la ingin mendirikan sebuah universitas yang bernama
Madrasah al-Zahra’ di Anatolia Timur. la kemudian menerapkan
idenya itu di madrasah miliknya yang ia dirikan sendiri di Van.%
Penulis melihat bahwa Nursi semasa kecilnya memiliki lingkungan
keluarga yang kondusif dalam menuntut ilmu sehingga membentuk
pribadi yang gemar akan ilmu pengetahuan. Pertama-tama Nursi
membekali dirinya dengan ilmu-ilmu keislaman dengan berguru ke
beberapa Molla sebagai landasan pemikirannya, lalu membekali
dirinya dengan ilmu-ilmu modern yang ia pelajari secara otodidak.
Kedua ilmu itu memadu dalam pemikiran Nursi sehingga dipastikan
bahwa Nursi memiliki kecerdasan spiritual dan intelektual sekaligus.
3. Nursi Lama

Istilah “Nursi Lama” dipahami dengan sebuah masa di mana
Nursi terjun ke dalam dunia politik untuk memperjuangkan Islam dan
Kesultanan Ottoman. Hal ini dicirikan dengan Nursi sebagali
pendukung aktif konstitusionalisme. la berpendapat bahwa
Kesultanan  Ottoman hanya dapat diselamatkan, dicapai
perkembangannya, dan ditegakkan peradaban Islamnya melalui
kebebasan dan  konstitusionalisme.?>  Kecintaannya terhadap
kebebasan berada pada level yang dia katakan, “Saya bisa hidup tanpa
roti, tetapi saya tidak bisa hidup tanpa kebebasan.”?® Dukungan Nursi
terhadap konstitusionalisme tidak terbatas pada teori saja. la bekerja
sama dengan Ittihad ve Terakki Cemiyeti (Komite untuk persatuan
dan kemajuan) untuk memberikan pidato di Istanbul dan Salonica
menjelaskan konsep-konsep konstitusionalisme yang asing bagi
kebanyakan orang, dan meyakinkan mereka tentang berbagai
manfaatnya. Nursi menekankan kesesuaian konstitusionalisme dengan
syariat Islam dan menegaskan bahwa syariat harus dijadikan
dasarnya.?*

Ketika ~ Nursi mengkampanyekan konstitusionalisme,
masyarakat Kurdi menanyakan hal-hal yang menjadi keraguan

21 Vahide, Toward An Intellectual Biography of Said Nursi, h. 4-5.

22 Hakan Coruh, Modern Interpretation of the Qur’an: The Contribution of
Badiuzzaman Said Nursi, (Switzerland: Spinger Nature, 2019), h. 22.

23 Markham dan Suendam Birinci Pirim, An Introduction to Said Nursi, h. 12.

24 Vahide, Toward An Intellectual Biography of Said Nursi, h. 6.
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mereka menyangkut keterlibatan non-Muslim sebagai pemimpin dan
perwakilan di parlemen. Mereka bertanya tentang bagaimana orang
Armenia bisa menjadi kepala distrik atau gubernur resmi. Nursi
menjawab bahwa semua pekerjaan ditujukan untuk memberikan
pelayanan kepada orang-orang termasuk dalam urusan pemerintahan.
Perdebatan penting dalam kampanye tersebut dibukukan menjadi
sebuah karya yang berjudul Munazarat dengan seratus lima puluh
pertanyaan.?® Nursi kemudian melakukan perjalanan ke Damaskus
dan memberikan khutbah di Masjid Umayyah. Khutbah ini
mengemukakan enam obat dari "farmasi Al-Qur'an™ untuk "penyakit"
yang menimpa dunia Muslim dan menekankan pembaruan moral. la
mendiagnosis keputusasaan sebagai penyakit yang paling serius dari
penyakit ini,?® dan menjelaskan harapan dan solusi serta bagaimana
Islam kompatibel dengan kemajuan.?’

la kembali ke Istanbul untuk menghadiri kunjungan Sultan
Resad ke Balkan sebagai perwakilan dari Anatolia Timur dan
mendapatkan dukungan resmi dalam pendirian Madrasah al-Zahra'.
Meskipun sejumlah uang telah diberikan dan pondasi bangunan di
tepi Danau Van sudah dibuat, namun proyek besar ini tidak dapat
dilanjutkan karena Perang Dunia Pertama. Nursi mengajukan diri
untuk berperang bersama murid-muridnya kepada Kesultanan
Utsmani, dan diangkat menjadi komandan pasukan milisi di provinsi-
provinsi Timur. la menghasilkan satu karya tafsir Al-Qur'an yang ia
tulis selama berperang, yaitu Isydrat al-I’jaz*® Nursi ditangkap oleh
tentara Rusia setelah terluka di Bitlis dan ditahan selama dua puluh
bulan di Kamp Kostroma, Rusia. la menderita penyakit kronis dari
hari-harinya Perang Dunia | dan penahanan di Rusia. Nursi berhasil
melarikan diri melalui St. Petersburg, melakukan perjalanan melalui
Polandia, Jerman, dan Bulgaria, menghabiskan beberapa bulan di
negara-negara Eropa, sekaligus meningkatkan pengetahuannya.?®

Nursi diangkat menjadi anggota Dar al-Hikmah al-Islamiyyah
sekembalinya dari Rusia, sebuah lembaga yang melekat pada kantor
Syekh al-Islam. Organisasi ini didirikan untuk menangani berbagai

%5 Markham dan Suendam Birinci Pirim, An Introduction to Said Nursi, h. 12.
% penyakit-penyakit yang diderita umat Islam selain keputusasaan ialah pupusnya

kejujuran, senang bermusuhan, memutus ikatan yang menyatukan orang mukmin dengan
yang lainnya, penindasan, dan hanya memperhatikan kepentingan pribadi. Lihat:
Badiuzzaman Said Nursi, a/-Khutbah al-Syamiyyah, terj. Thsan Qasim al-Shalihi, (Mesir:
Sozler, 1409), h. 21.

2" Vahide, Toward An Intellectual Biography of Said Nursi, h. 7.
28 Vahide, Toward An Intellectual Biography of Said Nursi, h. 9.
29 Markham dan Suendam Birinci Pirim, An Introduction to Said Nursi, h. 13.
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masalah yang dihadapi dunia Muslim dan untuk menjawab serangan
terhadapnya dengan menerbitkan publikasi yang menginformasikan
orang-orang tentang kewajiban agama mereka. la menerbitkan lebih
dari sembilan belas karya saat bertugas di lembaga ini.*

Penulis melihat bahwa Nursi lama mencurahkan segala daya
upaya melalui jalur politik dalam memperjuangkan Islam demi
keutuhan Kesultanan Turki Utsmani. la menjadikan syariat Islam
sebagai landasan dalam memperjuangkan konstitusionalisme.
Berjihad melalui jalur politik menurut penulis merupakan sebuah ide
yang dihasilkan dari integrasi ilmu-ilmu keislaman dan ilmu modern
yang telah banyak mewarnai pemikirannya.

. Nursi Baru

Nursi mengalami masa transisi menuju fase yang lebih mapan
dalam hidupnya sejak kembali dari Rusia. Dia mulai menyebut
dirinya sebagai Nursi Baru setelah tahun 1926 ketika dia mulai
menulis Risalah al-Nir. Dia menyebut dirinya sebagai Nursi Lama
secara retrospektif. Ini menandai transisi dari tahun-tahun antusiasnya
secara aktif terlibat dengan acara-acara sosial dan politik. Asal muasal
Nursi Baru telah muncul di Istanbul pada tahun 1920 dan 1921-an dan
dapat dilacak melalui refleksi dari karya-karyanya seperti Qatre,
Zerre, dan Mesnevi-i Nuriye. Penting untuk dicatat bahwa transisi
Nursi dari Nursi Lama ke Nursi Baru bukanlah sebuah perpecahan,
melainkan bisa dipahami sebagai bagian dari kegelisahan sungai ke
keheningan lautan.®

Nursi mengalami Kkrisis spiritual yang serupa dengan yang
dialami cendekiawan Muslim lainnya dalam proses transisi ini seperti
Imam al-Ghazali,. Krisis spiritual membuat Nursi menarik diri dari
masyarakat, mencari pengasingan di tempat-tempat yang jauh dari
kehidupan politik Istanbul yang sibuk. Pertolongan pertama datang
dari Syekh Abd al-Qadlir al-Jilani. Saat ia membuka halaman Futiih al-
Gaib secara acak, matanya memperhatikan baris-baris ini: “Kamu
berada di Dar al-Hikmah, jadi carilah dokter untuk menyembuhkan
hatimu.” Karya kedua yang krusial dalam mengubah Nursi Lama
menjadi Nursi Baru adalah Maktidbat Syaikh Ahmad Sirhindi yang
dikenal sebagai Imam Rabbani. Sirhindi menemukan dua surat
bernama “Surat untuk Mirza Bediuzzaman” untuk menyembuhkan
hatinya. Dia berpikir bahwa keadaan pikiran orang ini pasti mirip
dengan dirinya, menyadari bahwa surat-surat ini adalah obat untuk
penyakitnya. Dinyatakan dalam surat-surat ini untuk mengambil

30 Coruh, Modern Interpretation of the Qur’an, h. 23.
81 Markham dan Suendam Birinci Pirim, An Introduction to Said Nursi, h. 12.
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hanya satu kiblat atau arah, yang berarti mengambil satu orang
sebagai tuanmu dan mengikutinya. Hati Nursi yang terluka menyadari
bahwa satu-satunya guru sejati adalah Al-Qur'an.32

Nursi Baru menyadari bahwa Islam tidak dapat diperjuangkan
lagi melalui jalur politik. Pasalnya, rezim baru didominasi oleh para
pendukung Westernisasi dan sekularisasi.®®* la kembali ke
madrasahnya di Van dan memutuskan untuk mengabdikan diri pada
Islam dengan mengajar. Namun Nursi dituduh mendalangi
pemberontakan yang terjadi di Anatolia Barat dan ditangkap oleh
rezim. la harus menjalani kehidupan di balik jeruji penjara dan
tempat-tempat terpencil untuk diasingkan selama hampir tiga puluh
tahun hidupnya karena menentang kebijakan dan kampanye
sekulerisasi yang digaung-gaungkan oleh Partai Rakyat Republik
yang didirikan Mustafa Kemal. Nursi diasingkan setidaknya di tiga
tempat terpencil yaitu Barla selama delapan tahun, Kastamonu selama
delapan tahun dan Emirdag, dan dipenjarakan di tiga penjara berbeda
yaitu Eskisehir, Denizli dan Afyon. Nursi menyebut tempat-tempat
tersebut sebagai madrasah; pengasingan sebagai madrasah Nur dan
penjara sebagai madrasah Yusufiyyah. la tidak putus asa dalam
berjihad, bahkan magnum opusnya, Risalah al-Nar, lahir dalam
kondisi seperti ini. Nursi menulis karyanya secara sembunyi dan
disebarluaskan oleh murid-muridnya di seluruh penjuru Turki.3*

Nursi memperbaharui metodenya dalam melayani agama ketika
ia berada di pengasingan. Jika Nursi Lama mengejar tujuan mendesak
untuk revitalisasi negara Ottoman dan dunia Islam, maka Nursi Baru
memusatkan pengabdian dirinya secara eksklusif untuk menguraikan
al-Quran. Dia fokus pada penjelasan dan pengajaran teologi
berdasarkan al-Qur'an dan dasar-dasar kepercayaan seperti kesatuan
ilahi dan kebangkitan. Nursi memberikan penjelasan bahwa ia
menemukan jalan menuju esensi realitas melalui bimbingan al-Qur'an
dengan menggunakan hati dan pikiran.®®

Penulis melihat bahwa Nursi Baru telah menyadari keusangan
metode jihad melalui jalur politik yang tidak banyak mendatangkan
manfaat sehingga ia mulai memperbaharui metode jihadnya dengan
sepenuhnya mengabdi kepada Allah Swt dalam menafsirkan al-
Qur’an. Nursi Baru terlahir dari dua literatur terdahulu yang sedikit

32 Coruh, Modern Interpretation of the Qur’an, h. 23-24.

3 Vahide, Toward An Intellectual Biography of Said Nursi, h. 12.

3 Muhammad Faiz dan lbnor Azli lbrahim, Unsur Sufisme dalam Konsep
Pendidikan Said Nursi, dalam Jurnal Nizham, Vol. 4, No. 1, (2015), h. 185-186.

35 Coruh, Modern Interpretation of the Qur’an..., h. 24.
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banyak telah memberikan banyak pengaruh kepada dirinya sebagai
suatu petunjuk dalam menyembuhkan Krisis spiritualnya.

5. Setting Sosial Kehidupannya
a) Politik Dalam Negeri Turki

Negara Turki bermula dari sebuah sistem khilafah yang
dikenal dengan Kesultanan Turki Utsmani. Mereka pernah
mencapai puncak kejayaannya selama beberapa abad hingga
akhirnya mengalami kemunduran yang signifikan saat memasuki
abad ke-19. Bangsa Eropa menjuluki Turki Utsmani dengan
sebutan “The Sick Man” sebagai cjekan terhadap kemunduran
khilafah.®® Salah satu contoh pada masa kelahiran Nursi,
Kesultanan Ottoman berada dalam keterpurukannya akibat
perang besar melawan Rusia pada tahun 1877-1878 yang dikenal
sebagai “Perang 93.” Rusia berhasil merebut daerah Turki
Usmani di Eropa dan bagian dari Balkan. Hal itu berimbas pada
anjloknya ekonomi akibat migrasi dan relokasi penduduk dari
daerah yang dirampas.®’

Sebelum meletusnya Perang 93, Sultan Abdul Hamid II
memproklamirkan berdirinya sebuah konstitusi bagi seluruh
Kesultanan Ottoman pada tahun 1876 sebagai upaya memperkuat
kesultanan, tetapi konstitusi itu dicabut setelah dua tahun. Partai
Young Turk kemudian menghidupkan kembali konstitusi itu pada
tahun 1908.3% Mereka menganggap bahwa cara terbaik untuk
menyelamatkan bangsa Turki adalah nasionalisme karena tetap
bertahan dengan sistem kesultanan bisa membuat eksistensi Turki
memudar.®® Turki Utsmani runtuh, Sultan yang berkuasa
dilengserkan dari jabatannya dan Turki berubah menjadi negara
monarki konstitusional. Runtuhnya Kesultanan Turki Utsmani
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya melemahnya
sistem birokrasi dan kekuatan militer Turki Utsmani, hancurnya
perekonomian dan munculnya kekuatan baru di Eropa serta
serangan balik terhadap Turki Utsmani.*°

% Idik Saeful Bahri, Turki dalam Pergumulan Politik, HAM, dan Demokrasi,
(Tanpa Kota: Bahasa Rakyar, 2020), h. 40.

37 Vahide, Islam in Modern Turkey, h. 6.

% C F Strong, Modern Political Constitutions, terj. Derta Sri Widowatie,
(Bandung: Nusa Media, 2019), h. 59.

% Sya’roni Rofi’i, Islam di Langit Turki, (Yogyakarta: Penerbit Ircisod, 2019), h.
42.

40 Sri Mulyati, Transformasi Budaya: Dari Khilafah Turki Utsmani Menuju
Republik Turki Modern (1830-1950), dalam Jurnal CMES, Vol. 7, No. 1, (2014), h. 6,
doi: https://doi.org/10.20961/cmes.7.1.15326.
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Republik Turki didirikan oleh Mustafa Kemal sebagai
presiden pertamanya. Rezim Kemalis menginternalisasi
pengaruhnya di tubuh pemerintahan sepanjang periode 1924-
1950. Semua sektor strategis dikuasai dan dijadikan sebagai alat
penyebaran ideologi kemalisme yang terdiri dari enam prinsip,
yaitu: republik, nasionalisme, kedaulatan rakyat, kenegaraan,
sekulerisme, dan revolusionisme.*

Negara-negara Islam seperti Mesir, Irak, Kuwait dan lain
sebagainya pada abad ke-19 mengalami reformasi Westernisasi di
bawah pimpinan negara dan melahirkan banyak intelektual
berpendidikan Barat. Persekutuan tradisional ulama-negara
melemah dan beberapa hancur. Reformasi menghasilkan
perkembangan di Kesultanan Utsmani dalam hal militer, sistem
perpajakan, kesehatan, dan pendidikan. Para intelektual Utsmani
membangun pondasi bagi mobilisasi politik Turki selama perang
kemerdekaan melawan pasukan Yunani, Perancis, Italia, dan
Inggris. Namun Turki memasuki abad ke-20 dengan akumulasi
masalah penindasan dan sosioekonomis.*?

b) Kondisi Sosial Turki

Turki pada awal abad ke-20 terdiri dari multi-etnis dan suku
Kurdi tetap berada di bagian selatan Turki. Saat berdirinya
Republik Turki, Mustafa Kemal mendefinisikan bangsa Turki
sebagai seluruh individu di Republik Turki, apapun
kepercayaannya atau latar belakang etnisnya, yang berbicara
bahasa Turki, mengenal budaya Turki, dan memiliki paham
idealisme Turki. Artinya, masyarakat Turki mencakup bekas
wilayah Turki Utsmani hingga komunitas Turki yang tersebar di
penjuru dunia. *

Terjadilah polarisasi masyarakat sebagai bentuk pengaruh
dari perubahan sistem pemerintahan. Kelompok pertama adalah
masyarakat perkotaan pro ideologi kemalis yang menganggap
Mustafa Kemal sebagai ideolog paripurna tanpa cela. Sementara
kelompok kedua adalah masyarakat pedesaan yang taat beragama
menganggap bahwa Islam merupakan ajaran yang paripuurna dan
tidak dapat dipisahkan dari budaya Turki, mengingat Islam telah

41 Rofi’i, Islam di Langit Turki, h. 14.

42 Ahmet T Kuru, Islam, Authoritarianism, and Underdevelopment: A Global and
Historical Comparison, terj. Febri Ady Prasetyo, cet. 1, (Jakarta: Gramedia, 2020), h.
386-387.

43 Bahri, Turki dalam Pergumulan Politik, h. 29.
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melestari selama lima abad terakhir di bawah kekuasaan Turki
Utsmani.**
Kondisi Pendidikan Turki

Citra  intelektual ~ Turki  Utsmani  abad  ke-19
menggambarkan dengan jelas pembagian antar kelas terpelajar
yang tercermin sebagai polarisasi pemikiran. Sekian banyak jenis
sekolah yang dibangun oleh Sultan Abdul Hamid di seluruh
daerah Kesultanan, beberapa di antaranya berusaha memberikan
pelatinan yang baik dalam ilmu-ilmu modern dan pelajaran
agama. Namun, akibat dari perpecahan sosial yang mendalam,
hanya sebagian kecil yang diuntungkan dari sekolah-sekolah ini.
Pendidikan sebagian besar diberikan melalui lembaga ganda,
yaitu maktab dan madrasah. Maktab menawarkan sistem
pendidikan yang berorientasi “Barat” dengan fokus pada
pendekatan positivis terhadap ilmu pengetahuan, sedangkan
Madrasah melembagakan pendidikan Islam klasik. Sistem
pendidikan di negara pada waktu itu tidak ada yang menawarkan
integrasi ilmu agama dengan sains. Maktab dan madrasah yang
merupakan tempat pendidikan populer pada waktu itu tampaknya
memiliki kebanggaan dalam kurikulum mereka yang terpisah,
masing-masing bersikap kritis terhadap yang lain.

Nursi tidak nyaman dengan perpecahan ini. la lalu
membentuk  sistem  pendidikan yang ideal  sambil
mengembangkan pengetahuannya di dua bidang penting ini.
Nursi yang berlatar belakang sebagai sarjana pengajar di bidang
agama menyusun proposal untuk mendirikan universitas di
Anatolia timur yang menawarkan pendidikan integrasi dalam
agama dan sains. Bagi Nursi, agama tidak hanya terdiri dari
masalah keimanan, sebaliknya, ia berpendapat bahwa agama
yang sifatnya komprehensif dapat dihubungkan dengan sosiologi,
politik, dan ekonomi. la menyatakan bahwa ilmu-ilmu agama
adalah cahaya hati nurani dan ilmu-ilmu modern (secara harfiah
berarti ilmu-ilmu peradaban) adalah cahaya akal budi; kebenaran
menjadi nyata melalui penggabungan keduanya. Para siswa akan
berupaya terbang dengan dua sayap ini. Ketika mereka
dipisahkan, hal itu menimbulkan kefanatikan di satu pihak, dan
tipu muslihat dan skeptisisme di pihak lain.””*

Penulis melihat bahwa kondisi sosial, politik dan
pendidikan Turki telah memberikan banyak pengaruh terhadap

4 Rofi’i, Islam di Langit Turki, h. 15.
45 Markham dan Suendam Birinci Pirim, An Introduction to Said Nursi, h. 10.
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pemikiran Nursi, seperti pendirian sebuah madrasah yang
mengintegrasikan ilmu islam dan ilmu modern sebagai pengaruh
dari model pendidikan Turki yang memisahkan sekolah negeri
dan madrasah, Nursi yang memperjuangkan Islam dan
Kesultanan ~ Turki  Utsmani dengan  mengkampanyekan
konstitusionalisme, dan masyarakat pedesaan Turki yang menjadi
penyebab utama dalam tersebarnya Tafsir Risalah ke seluruh
penjuru Tuki.
B. Tentang Risalah al-Nur

Risalah al-Nar sebagaimana penjelasan Nursi ialah kitab petunjuk
menuju al-Qur’an, penjelas (tafsir) makna-maknanya, satu cahaya dari
mukjizatnya, satu tetesan dari lautannya, sinar dari mentarinya, satu
hakikat dari harta karun ilmu hakikat, dan terjemah maknawi dari mata
airnya. Kitab ini berisi lebih dari seratus rahasia agama, syariat Islam, dan
isi pokok al-Qur’an.

Nursi menamai karyanya dengan Risalah al-Niir karena kalimat “a/-
nir’ telah melingkupi dirinya sepanjang hidup. Nama Nur dinisbatkan
kepada beberapa hal terdekatnya, seperti desa kelahirannya bernama Nurs,
ibunya yang bernama Nuriye, gurunya yang bertarekat Nadsyabandiyah
bernama Nur Muhammad, gurunya yang bertarekat Qadiriyah bernama
Nir al-Din, guru yang mengajarinya al-Qur’an bernama Nuri, kebanyakan
murid yang menemaninya bernama Nur, hal yang paling banyak
menjelaskan bukunya adalah a/-tamsilat al-niriyyah, ayat pertama yang
paling memesonainya adalah ayat Nur yaitu Q.S al-Nur (24): 35, dan
nama yang paling banyak menyelesaikan masalahnya dalam hakikat
llahiyah adalah a/-Nir dari asma’ al-husna.*’

1. Latar Belakang Penulisan

Penulisan tafsir ini dilatarbelakangi oleh beberapa faktor.
Pertama, bermula dari sebuah surat sekertaris Inggris yang ditujukan
untuk koloni mereka membuat Nursi mempertajam dedikasi dan
komitmennya untuk mengabdikan diri pada Al-Qur'an. Kutipan dari
surat itu tertulis: “Selama umat Islam memiliki Al-Qur'an, kita tidak
akan dapat mendominasi mereka. Kita harus mengambilnya dari
mereka, atau membuat mereka kehilangan cintanya.” Nursi
menanggapi hal ini dan berkata: “Saya akan membuktikan dan
menunjukkan kepada dunia bahwa al-Qur'an adalah matahari yang

46 Muhammad Faiz, Risalah Nur dan Gerakan Tarekat di Turki: Peran Said Nursi
pada Awal Pemerintahan Republik, dalam al-A’raf: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat,
Vol. 17, No. 1, (2017), h. 27, 21 Juli 2022, https://doi.org/10.22515/ajpif.v14i1.588.

4 Nursi, Sirah Zatiyah, h. 277-278.
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abadi dan tidak dapat dipadamkan!™*® Dia bersumpah untuk
menjadikan semua pengetahuan yang telah diperolehnya sebagai
langkah-langkah untuk memahami al-Qur'an dan membuktikan
kebenarannya, untuk mengambil keajaibannya sebagai pembimbing
dan gurunya, dan untuk mendedikasikan hidupnya untuk
pengabdiannya.*®

Kedua, kekufuran yang disebabkan oleh ilmu pengetahuan. Para
ulama setiap zaman mempunyai tantangan yang berbeda-beda dalam
mendakwahkan Islam. Dalam hal ini, ulama kontemporer disibukkan
dengan tantangan modernitas yang terjadi di Barat khususnya dalam
bidang ilmu pengetahuan. Berkembangnya ilmu pengetahuan modern
menjadi faktor terkikisnya keimanan umat khususnya umat Islam dan
menyebabkan mereka skeptis terhadap ajaran agamanya sendiri.
Sementara kesesatan yang bersumber pada ilmu pengetahuan akan
sangat rumit untuk dihilangkan, berbeda dengan kesesatan yang
berasal dari kebodohan mudah untuk dihilangkan. Nursi kemudian
mengarahkan perhatiannya kepada ayat-ayat al-Qur’an sekaligus
menafsirkannya dengan penafsiran yang mudah dipahami oleh semua
lini masyarakat sebagai satu-satunya jalan untuk mencabut akar
ateisme, memperlihatkan kebenaran dan hakikat, serta menggiring
manusia kepada jalan yang lurus.>

Ketiga, penyelamatan iman masyarakat Turki pada khususnya
dan umat Islam pada umumnya. Nursi mulai menulis tafsir al-Qur’an
saat ia masih menghirup udara bebas. Namun, kehidupan di
pengasingan membuat dirinya lebih fokus mengabdi kepada al-Qur’an
meskipun ditekan dan disiksa oleh para penguasa. Nursi berkata:
“Sekarang adalah waktunya untuk menyelamatkan iman.” Nursi
memfokuskan perhatiannya untuk menulis dan menyebarkan ilmu-
ilmu keislaman yang tertuang di dalam karya agungnya yaitu tafsir
Risalah. Kitab ini diharapkan mampu menghembuskan kehidupan
bagi dunia Islam dan umat manusia.>! Penulis menyimpulkan bahwa
hal yang mendorong Nursi dalam menafsirkan al-Qur’an adalah murni
untuk mengabdikan diri kepada Allah Swt, bukan semata-mata untuk
kepentingan duniawi.

2. Metode dan Corak Penafsiran

Labib Syauqgi menjelaskan metodologi penafsiran Risalah al-

Nuar dalam empat hal, yaitu: sumber penafsiran, metode penafsiran,

48 Markham dan Suendam Birinci Pirim, An Introduction to Said Nursi, h. 9.

49 Vahide, Toward An Intellectual Biography of Said Nursi, h. 5.

50 Badiuzzaman Said Nursi, a/-Kalimat, terj. Fauzi Faisal Bahreisy, (Tangerang
Selatan: Risalah Nur Press, 2021), h. 1176.

5L Nursi, a/-Kalimat, h. 1189.
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corak penafsiran dan orientasi penafsiran. Menurutnya, Risalah al-Nar
termasuk dalam Kkategori al-tafsir bi al-ma’qil atau menggunakan
pendekatan logika pada sumber penafsirannya, dipaparkan dengan
metode tematik, bercorak sosial kemasyarakatan yang lahir dari
paradigma sufi karena Nursi banyak menanggapi isu-isu sosial yang
sedang terjadi saat itu seperti isu poligami, hijab dan krisis keimanan
yang melanda masyarakat Turki, dan berorientasi pada A4/ al-Sunnah
dalam teologinya seperti pada risalah takdir, menganut mazhab Imam
al-Syafi’t dalam figihnya, dan bertarekat Nagsyabandiyah namun ia
tidak menonjolkan sisi tarekatnya.>? Penulis melihat bahwa Syaugi
menggunakan teori pembagian tafsir berdasarkan sumbernya pada dua
jenis yaitu al-tafsir bi al-ma’sur dan al-tafsir bi al-ra’yi bukan pada
tiga jenis yaitu ditambah al-tafsir bi al-isyarah/ al-isyarr”, ia juga
tidak membedakan istilah a/-tafsir bi al-ra’yi dengan al-tafsir bi al-
ma’qul atau tafsir yang menggunakan pendekatan logika. Penulis
sepakat dengan Syauqi bahwa Risialah al-Nir cenderung
menggunakan logika dalam sumber penafsirannya jika dibandingkan
dengan tafsir yang bersumber pada riwayat.

Tarekat Nagsyabandiyah menitikberatkan ajarannya pada
amalan zikir. Zikir dalam ajaran tarekat Nagsyabandiyah secara
praktiknya terdapat dua macam, salah satunya zikir dengan mengingat
dan mengucapkan nama Allah Swt berulang kali di dalam hati sambil
memusatkan perhatian kepada Allah Swt.>* Meski Nursi tidak
menonjolkan sisi tarekatnya sebagaimana yang dikemukakan Syauqi,
namun sebenarnya Nursi selalu merujuk pada asma’ al-husna saat
menafsirkan al-Qur’an. Hal ini dikemukakan oleh Zaprulkhan bahwa
penafsiran Nursi selalu bermuara pada nama, sifat atau tindakan Allah
Yang Maha Esa.>® Contohnya saat Nursi menafsirkan Q.S al-Mulk
(67): 2 bahwa kehidupan layaknya matahari yang memancarkan tujuh
nama Allah a/-Hakim, al-Karim, al-Rahim, al-Samadaniyah, al-TIm,
al-Qudrah, dan al-Razzag.>® Nursi juga menjadikan zikir dan wirid

52 Labib Syauqi, Mengenal Risalah al-Nur Karya Said Nursi dan Metodologi

Penafsirannya, dalam Jurnal al-Maghza, Vol. 2, No. 1, (2017), h. 122, doi:
https://doi.org/10.24090/maghza.v2i1.1547.

%8 Muhammad Firdaus, Tafsir Simbolis Sufi antara Ibn ‘Arabi dan al-Qushayri,

(Serang: Penerbit A-Empat, 2021), h. 29.

5 Amir Maliki Abitolkha, dan Muhamad Basyrul Muvid, Melacak Tarekat-tarekat

Muktabar di Nusantara, (Kuningan: Goresan Pena, 2016), h. 37.

55 Zaprulkhan, Pegantar Filsafat Islam, cet. 1, (Yogyakarta: Penerbit Ircisod,

2019), h. 127.

5 Nursi, al-Kalimat, h 795.
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sebaga5i7salah satu amalan tarekatnya terutama membaca zikir sesudah
shalat.

Penelitian Syauqi dalam hal metode penafsiran diperkuat
dengan perkataan Nursi tentang metode penafsirannya dalam Risalah
al-Nar khususnya dalam risalah tentang kebangkitan bahwa risalah itu
terdiri dari beberapa tetesan yang disaring dari ratusan ayat. Dan
metode ini diterapkan pada risalah yang lainnya. Artinya, dia
mengekstrak makna dari ratusan ayat, daripada menguraikan kata dan
kalimat yang terkandung di dalamnya. Dia juga mengatakan bahwa
risalah itu diilhami langsung dari al-Qur'an dan dikeluarkan dari al-
Qur'an.%®

Nursi juga mempunyai gaya bahasa khusus dalam menafsirkan
al-Qur’an. Seorang penyair besar, Muhammad Akif, berkata bahwa
kehebatan Nursi dalam sastra dan filsafat melebihi tokoh-tokoh
terkenal seperti Victor Hugo, Shakespeare, dan Descartes. Para
sastrawan menuliskan kesedihan saat membicarakan kematian pada
syair-syair mereka, namun Nursi tidak sepaham dengan mereka. Nursi
berkata: ‘“kematian bagi orang yang mendapat hidayah adalah
perjalanan menuju alam lain, sarana menuju perjumpaan dengan para
kekasih dan teman lama, media menuju tanah air hakiki dan tempat
kebahagiaan hakiki, ajakan mulia untuk keluar dari penjara dunia
menuju taman surga...”® Penulis menyimpulkan bahwa Nursi dalam
menafsirkan al-Qur’an menggunakan metode tafsir tematik bercorak
adabi jjtima’Tyang dijelaskan sesuai dengan gaya bahasa yang indah.

. Sistematika Penafsiran

Nursi dalam mukadimah kitabnya tidak menjelaskan sistematika
penafsirannya secara gamblang, namun ia menyebutkan bahwa setiap
risalahnya disajikan dalam bentuk perumpamaan. Sistem penafsiran
Nursi dapat dicermati pada setiap tulisannya sehingga mendapatkan
pandangan umum bagaimana langkah-langkah Nursi dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an.

Pertama, menyebutkan satu atau beberapa kumpulan ayat untuk
ditafsirkan. Misalnya pada kalimat ketiga, Nursi menyebutkan Q.S al-
Bagarah (2): 21 yang berbunyi:

350 20T T
Wahai Manusia, beribadahlah!

57 Nursi, al-Kalimat, h. 549.
58 VVahide, Toward An Intellectual Biography of Said Nursi..., h. 13.
% Nursi, a/-Kalimat..., h. 1191.
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Nursi kemudian menafsirkan ayat di atas secara tematik. Pada
kalimat yang lain, terkadang Nursi juga menghimpun beberapa ayat
yang membahas satu permasalahan untuk ditafsirkan.%°

Kedua, menyebutkan hakikat yang ada di balik suatu ayat. Ayat
di atas menjelaskan sebuah hakikat bahwa ibadah menghasilkan
keuntungan besar dan perbuatan fasik dalam meninggalkan ibadah
menghasilkan kerugian nyata. Nursi menyebutkan: “Jika engkau ingin
memahami bagaimana ibadah merupakan buah perniagaan agung dan
kebahagiaan besar, serta bagaimana sikap fasik dan bodoh uang
merupakan kerugian dan kebinasaan yang nyata, maka perhatikanlan
cerita imajiner berikut”.

Ketiga, menjelaskan hakikat tersebut dengan perumpamaan.
Hakikat ayat di atas dipermisalkan dengan dua orang prajurit yang
menerima perintah untuk pergi ke sebuah kota. Keduanya berjalan
bersama-sama hingga sampai pada persimpangan jalan, dan bertemu
seseorang yang memberikan petunjuk kepada mereka mengenai
karakteristik setiap jalan. Jalan sisi kanan tidak mengandung bahaya
dan kebanyakan musafir yang melaluinya menemukan ketenangan.
Sementara, jalan sisi kiri tidak memberi manfaat dan kebanyakan
musafir yang melaluinya mengalami kerugian. Kedua jalan tersebut
memiliki jarak yang sama, perbedaannya hanya terletak pada musafir
yang melalui sisi kiri yang enggan terikat dengan peraturan lebih
memilih tidak membawa bekal apapun seperti tas dan senjata dan
berjalan dengan nyaman dan ringan, musafir yang melewati sisi kanan
berjalan dengan peralatan lengkap memikul beban hingga 6 kg yang
dapat digunakan untuk bekal pertempuran.

Orang yang bernasib baik melewati jalur sebelah kanan.
Meskipun ia memikul sejumlah beban, namun hatinya tenang dan
jiwanya bebas dari segala ketakutan. Sementara orang yang bernasib
buruk dan enggan terikat dengan peraturan meniti jalur sebelah Kiri.
Meski fisiknya tidak memikul beban apapun walau satu ons saja,
namun hatinya terbebani dengan ribuan derita dan jiwanya tersiksa
oleh berbagai kekhawatiran yang tak terhingga. la harus menyusuri
jalan itu dengan meminta pertolongan orang lain dan mencemaskan
semua kejadian. Sesampainya di ujung jalan, pejalan kaki ini masih
harus mendapatkan hukuman karena membangkang terhadap
perintah. Sementara pejalan kaki yang lain hatinya tenang tanpa
mengharap belas kasih orang lain dan takut kepada siapa pun.

80 Misalnya pada kalimat kedelapan, Nursi menyebutkan dua ayat al-Qur’an yang
menjelaskan tentang keimanan dan keislaman, yaitu pada Q.S al-Bagarah (2): 255 dan
Q.S Ali Imran (3): 19. Lihat: Nursi, a/-Kalimat, h. 32.
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Sesampainya di ujung jalan, ia mendapatkan upah yang layak karena
telah menyelesaikan tugas dengan baik.

Keempat, menyebutkan realitas yang dipermisalkan. Kisah
imajiner yang diceritakan sebelumnya merupakan gambaran dua jenis
manusia, yaitu orang yang taat terhadap hukum Ilahi dan seorang
pembangkang yang menuruti hawa nafsu. Tas dan senjata yang
dimaksud ialah ibadah dan takwa. Meskipun ibadah tampak berat
untuk dilakukan, namun sebenarnya ia berisi kelapangan yang tak
terlukiskan. Misalnya saat seorang hamba mendirikan sholat, ia
menemukan pintu yang terbuka menuju Allah. Iman yang tertanam
dalam diri seorang hamba membuat dirinya merasa aman dan tenang
dari segala macam bencana dan musibah.

Sumber keberanian dan seluruh kebaikan hakiki ialah keimanan
dan penghambaan. Sebaliknya sumber segala ketakutan dan seluruh
keburukan adalah kesesatan dan kebodohan. Orang yang memiliki
hati bersinar tidak akan merasa takut seandainya bumi ini akan
meledak, bahkan bisa jadi ia melihat sebagai salah satu kekuasaan
Allah dan merasa kagum. Namun sebaliknya, seorang fasik yang
hatinya mati meski sangat cerdas mengkhawatirkan bahwa meteor
akan menghancurkan bumi. Manusia yang lemah tak berdaya benar-
benar membutuhkan hakikat ibadah, tawakkal, tauhid dan bersikap
pasrah. Seseorang dengan pemglihatan yang cermat tentu lebih
memilih jalan yang tidak berbahaya daripada jalan yang berbahaya
meski kemungkinan mendatangkan manfaat hanya satu banding
sepuluh.

Kelima, mengambil kesimpulan. Hikmah yang dapat diambil
dari hakikat tersebut ialah bahwa kebahagiaan di dunia terletak pada
ibadah dan ketaatan menjadi Hamba Allah seraya mengucap syukur
atas taufik yang Allah berikan.®!

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa tafsir Risalah termasuk
menggunakan sistematika maudhu i yaitu berdasarkan tema atau topik
pembahasan.®? Penulis melihat bahwa penafsiran Nursi jauh dari
kajian kebahasaan sebagaimana yang dilakukan para mufasir lainnya.
Penafsiran Nursi lebih menekankan pada penyingkapan hakikat yang
ada di balik suatu ayat.

1 Nursi, a/-Kalimat, h. 12-14.
62 Sistematika penyusunan tafsir al-Qur’an terdiri dari tiga bentuk. Pertama,

sistematika tartib mushafi ialah berdasarkan urutan surat dan ayat al-Qur’an dalam
Mushaf Utsmani. Kedua, sistematika tartib nuzuli ialah berdasarkan urutan kronologi
turunnya ayat-ayat al-Qur’an. Ketiga, sistematika maudhu’i ialah berdasarkan tema atau
topik pembahasan. Lihat: Akhmad Bazith, Studi Metodologi Tafsir, cet. 1, (Solok: Insan
Cendekia Mandiri, 2011), h. 6.
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C. Penafsiran Ayat-ayat Tauhid menurut Para Mufasir

Nursi menyebutkan tiga puluh tiga jendela yang menjadi bukti
keesaan Tuhan pada kalimat ke-33 dalam kitab 7afsir Risalah.%® Bukti-
bukti tersebut berupa dalil nag/i dan dalil ag/i. Penulis dalam hal ini hanya
akan menggunakan sebagian ayat-ayat alQur’an yang Nursi gunakan
untuk membuktikan ketauhidan Allah Swt. Ayat-ayat tersebut antara lain
sebagai berikut:

Q.S al-Ra’ad (13): 28 yang berbunyi:

(vA) S3ldl dedes f S
Ingatlah, hanya dengan berzikir kepada Allah, hati menjadi tentram.

Nursi menafsirkan ayat di atas bahwa hati dan jiwa terus dihantui
kecemasan, ketakutan, kesesatan dan kepedihan akibat jauh dari Allah
kecuali dengan mengenal Tuhan Pencipta Yang Esa. Ketenangan hati
diperoleh ketika urusan segala sesuatu diserahkan kepada Allah termasuk
urusan hati, jiwa dan penciptaan seluruh entitas. Nursi menekankan pada
urusan penciptaan segala sesuatu yang jumlahnya tak terhingga yang harus
diserahkan kepada Zat Yang Maha Esa sehingga semuanya menjadi
mudah dan hati menjadi tenang. Urusan penciptaan yang diserahkan
kepada sebab lahiriah sejumlah ciptaan yang tak terhingga menyebabkan
penciptaan menjadi rumit. Nursi membuat perumpamaan akan hal ini yaitu
jika kendali seorang prajurit tentara yang diserahkan kepada banyak
komandan akan memunculkan banyak masalah, sebaliknya kendali seratus
prajurit yang diserahkan kepada seorang komandan akan mendatangkan
kemudahan yang luar biasa sama seperti mengatur seorang prajurit tentara.
Kesimpulannya adalah bahwa kerinduan manusia terhadap hakikat
membuat mereka selalu cemas dan gundah sebelum mereka
mendapatkannya. Mereka tidak akan menemukan ketenangan kecuali
dengan mengesakan Sang Pencipta dan mengenal Allah.®*

Al-Sullami menafsirkan Q.S al-Ra’ad (13): 28 bahwa hati memiliki
empat macam. Pertama, hati orang biasa, yang tenang dengan berzikir
kepada Allah seperti tasbih, tahmid, takbir karena merasakan kenikmatan.
Kedua, hati orang khusus, yang tenang dengan berzikir kepada Allah pada
akhlak, tawakal, syukur, dan sabar mereka sehingga menemukan
kedamaian. Ketiga, hati para ulama, yang tenang dengan memperhatikan
sifat dan nama Allah yang tampak sepanjang masa. Keempat, hati orang

83 Lihat: Badiuzzaman Said Nursi, a/-Kalimat, terj. Ihsan Qasim al-Shalihi, cet. 6,
(Mesir: Syirkah Sozler Ii al-Nasyr, 2011), h. 767-814.
6 Nursi, al-Kalimat, h. 777.
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tenggelam, yang hatinya tidak tenang karena ketidaktahuan dan
ketidakpercayaannya sehingga mereka takut dan menghindar.5°

Al-Qusyairi menafsirkan Q.S al-Ra’ad (13): 28 bahwa orang-orang
mendapatkan ketentraman hati dengan mengingat Allah karena berzikir
membuat mereka menemukan penghiburan. Hati mereka lega dan jiwa
mereka bersuka cita saat mereka ingat bahwa Allah telah mengingat
mereka. Zikir mengingatkan mereka akan kebaikan-Nya dan menetapkan
ketentraman di hati mereka dengan cara khusus jika seorang hamba tidak
menemukan kedamaian di hatinya dengan mengingat Allah, maka hal itu
karena cacat di hatinya, dan hatinya tidak termasuk hati yang benar.%® 4/-
Alasrmenafsirkan Q.S al-Ra’ad (13): 28 bahwa orang-orang yang beriman
mendapatkan ketentraman hati dengan mengingat al-Qur’an karena
mereka mengetahui bahwa tidak ada bukti yang paling mulia selain al-
Qur’an. Ketentraman hati ini abadi dan akan selalu diperbaharui dengan
memperbaharui tingkatan zikir kepada Allah tanpa memalingkan jiwa
kepada kenikmatan duniawi.®’

Penafsiran para mufasir di atas dapat disimpulkan bahwa ketenangan
hati diperoleh hanya dengan mengingat bahkan mengenal Allah, membaca
al-Qur’an, dan menjauhi kenikmatan duniawi. Nursi menafsirkan ayat ini
tidak hanya mengingat Allah melainkan mengenal-Nya dari berbagai sifat
dan nama yang agung, yang serupa dengan hati yang dimiliki para ulama
sebagaimana macam hati yang diklasifikasikan a/-Su/lami. Nursi memiliki
kecenderungan khusus dalam menafsirkan ayat ini yang tidak ditemukan
pada penafsiran mufasir lainnya, yaitu mengarah kepada urusan
penciptaan seluruh entitas yang diserahkan kepada Allah sehingga
semuanya menjadi mudah, dan bertafakkur atas perumpamaan yang ia
kemukakan.

Makna eksoterik pada penafsiran Nursi adalah bahwa hati dan jiwa
akan selalu merasa cemas dan takut kecuali dengan mengenal Allah Swt.
Segala urusan yang diserahkan kepada Allah Swt akan menjadi tenang
termasuk urusan hati dan jiwa. Makna esoteriknya adalah kecemasan dan
ketakutan merupakan tanda bahwa manusia membutuhkan Penciptanya
sebagai tempat bergantung untuk mendapatkan ketenangan. Hal ini
mengisyaratkan pendekatan esoterik yang digunakan Nursi yaitu
kelemahan seorang hamba yang mengharuskan ketundukan dalam
ubudiyah-Nya. Makna esoterik lainnya adalah ketenangan akan dirasakan

% Abll ‘Abd al-Rahman al-Sullami, Haqaiq al-Tafsir: Tafsir al-Qur'an al-‘Aziz,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘TIlmiyyah, 2001), h. 333.

% <Abd al-Karim al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, cet. 3, jilid 2, (Mesir: al-Hai’ah al-
Misriyyah al-‘Ammabh li al-Kitab, tanpa tahun), h. 229.

o7 Syihab al-Din al-Alasi, RiA al-Ma’ani, jilid 7, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1415), h. 141.
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seorang hamba ketika menyerahkan urusan penciptaan kepada Allah Swt.
Nursi juga menambahkan kisah imajiner prajurit tentara dan komandannya
sebagai argumentasi yang mendukung penafsirannya. Makna ini
didapatkan dengan tafakkur dan tergolong sebagai tafakkur imani.

Q.S al-Isra’ (12): 44 yang berbunyi:

(£8) si% f2d V) o0 3 O
Segala sesuatu bertasbih memuji-Nya.

Nursi menafsirkan Q.S al-Isra’ (17): 44 bahwa segala sesuatu
berzikir dan bertasbih menyebut Penciptanya dengan bahasa masing-
masing. Rangkaian tasbih yang beragam dari makhluk, baik yang terucap
oleh lisan ucapan ataupun lisan keadaan menjadi petunjuk yang jelas atas
keberadaan Zat Yang Suci dan kesempurnaan uluhiyah-Nya. Ragam
tasbih itu dapat dicermati pada segala sesuatu yang ada di alam semesta.
Pohon bertasbih dengan lisan keadaan yang menjelaskan kondisinya
menunjukkan keniscayaan wujud sang Pencipta, seperti lisan daun yang
menghijau berkat tangan kemurahan, lisan bunga yang tersenyum lewat
pertumbuhannya yang halus, lisan buah yang gembira lewat manifestasi
kasih sayang. Semua itu menjelaskan neraca yang akurat dan adil dalam
bingkai keteraturan. Nursi juga menafsirkan ayat ini bahwa setiap stempel
pada sebuah surat menunjukkan sang pemilik surat. Segala sesuatu di alam
semesta bagaikan stempel dan semua hal yang meliputinya bagaikan surat
yang menunjukkan kepada Penciptanya. Gurun yang luas menjadi surat
rahmani yang berstempelkan lereng bukit yang indah, menunjukkan
kepada Penciptanya.5®

Al-Sullami mengutip perkataan Abad ‘Usman al-Magribi dalam
menafsirkan Q.S al-Isra’ (17): 44 bahwa segala sesuatu bertasbih kepada
Allah dengan bahasa yang berbeda, tasbih mereka tidak terdengar dan
tidak dipahami kecuali ulama rabbani yang terbuka pendengaran hatinya.®
Al-Qusyairr menafsirkan Q.S al-Isra’ (17): 44 dalam tafsirnya bahwa
mereka yang hidup di langit dan bumi bertasbih kepada Allah dengan
tasbih lisan, sementara mereka yang tidak hidup bertasbih dengan tanda-
tanda keberadaannya. Semua itu menjadi bukti rububiyah-Nya. Mereka
yang memperhatikan tauhid akan kagum karena ketidaktahuan dan
kesulitan mereka dalam memahami bahkan sampai mengingkarinya.”® A/-
Alasi menafsirkan Q.S al-Isra’ (17): 44 dalam tafsirnya bahwa segala
sesuatu dari makhluk hidup ataupun benda mati bertasbih kepada Allah.
Maksud dari tasbih pada ayat ini adalah bertasbih dengan lisan keadaan

8 Nursi, al-Kalimat, h. 779, 786, dan 805.
8 Al-Sullami, Haqaiq al-Tafsir, h. 388.
0 Al-Qusyairi, Latdif al-Isyarat, jilid 2, h. 350.
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berupa tanda kemungkinan dan kehadirannya, tanda yang jelas atas
keesaan dan kemampuan sang wgjib al-wujiid Allah.™

Penafsiran-penafsiran di atas membuktikan bahwa pada dasarnya
segala sesuatu bertasbih kepada Allah Swt dengan caranya masing-
masing. Manusia bertasbih dengan lisan mereka, sementara makhluk
hidup yang lainnya dan benda mati bertasbih dengan lisan keadaan
mereka. Nursi sepakat dengan para pendahulunya bahwa segala sesuatu
bertasbih kepada Allah, hanya saja mereka berhenti pada penjelasan itu.
Perbedaannya terletak pada ajakan Nursi kepada manusia untuk
menafakurkan ragam tasbih makhluk itu, mulai dari daun yang menghijau,
bunga yang mekar dengan indah, buah yang dapat diambil manfaatnya dan
lain sebagainya. Semua itu menjadi bukti wujud Tuhan dan uluhiyah-Nya.
Pandangan Nursi berimplikasi bahwa semua orang dapat mencermati
ragam tasbih pada segala sesuatu yang ada di alam semesta, tidak hanya
dari kalangan ulama rabbani saja yang dapat menyaksikan tasbih para
makhluk.

Makna eksoterik pada penafsiran Nursi adalah bahwa segala sesuatu
berzikir dan bertasbih menyebut Penciptanya dengan bahasa masing-
masing. Makna esoteriknya bahwa segala sesuatu bertasbih kepada Allah
Swt dengan lisan ucapan maupun lisan keadaan. Segala sesuatu di alam
semesta bagaikan stempel dan semua hal yang meliputinya bagaikan surat
yang menunjukkan kepada Penciptanya. Gurun yang luas menjadi surat
rahmani yang berstempelkan lereng bukit yang indah, menunjukkan
kepada Penciptanya. Makna esoterik Nursi didapat dengan bertafakkur
pada alam semesta yang disebut dengan afaki tafakkur.

Q.S al-A’raf (7): 185 yang berbunyi:

(7)o 23V ot o3l (3 1k 4l
Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi.

Nursi memulai penafsiran ayat ini dengan memberikan sebuah
contoh untuk diperhatikan dengan baik. Sebuah istana yang megah, rapi,
dan sempurna secara jelas menunjukkan adanya perbuatan yang rapi pula.
Pekerjaan yang rapi itu kembali pada sang arsitek yang mahir. Gelar
arsitek yang mahir secara jelas menunjukkan sejumlah sifat sempurna
yang dimiliki sang arsitek. Sifat sempurna menunjukkan potensi yang
sempurna, sementara potensi yang sempurna menunukkan jiwa yang
mulia. Allah melebihi sang arsitek itu. Berbagai karya yang ada di alam
semesta menunjukkan sejumlah pekerjaan yang sempura. Pekerjaan itu
menunjukkan adanya pelaku yang memiliki nama yang sempurna pula.
Nama itu menunjukkan sejumlah sifat yang sempurna milik pelaku tadi.

"L Al-Aliisi, Rih al-Ma'ani, jilid 8, h. 80.
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Sifat tersebut menunjukkan potensi diri yang luar biasa yang bermuara
pada keberadaan Zat yang sempurna, yaitu Tuhan Yang Maha Esa.’?

Al-Qusyairi menafsirkan ayat ini bahwa Allah Swt telah
menampakkan bulan tanda-tanda kekuasaan-Nya dan menyingkirkan awan
keraguan dari cahayanya. Siapa pun yang tercerahkan olehnya akan hidup
sesuai dengan saksi-saksi kekuasaan-Nya. Allah telah menjadikan hati
orang yang melihat dengan mata pikiran sebagai realitas pencapaian.
Barang siapa yang masih berada dalam kelalaian akan diturunkan dengan
perahu rahasia ke arena pencapaian.”

Al-Sullami menafsirkan ayat ini dengan menyebutkan beberapa
pendapat, sebagian orang berkata bahwa melihat kerajaan Allah Swt
mewarisi perhatian yang mendalam dan melihat rajanya memusatkan
kesibukan hanya kepadanya. Sah/ berkata bahwa Allah Swt
memberitakan kemampuan-Nya kepada hamba-Nya dan menggambarkan
kebutuhan mereka terhadap Tuhannya, Allah Swt memerintahkan
hambanya untuk memperhatikan secara mendalam terhadap apa yang telah
Allah ciptakan dari apa yang dia dengar namun belum dilihatnya. Jika
mereka melihat semua makhluk dengan hati mereka, maka mereka seperti
orang yang telah bersaksi. Mereka beriman kepada hal gaib, dan iman itu
akan mengantarkannya kepada kesaksian gaib terhadap hal yang tidak
tampak, dan dia akan mewarisi derajat cahaya sehingga menjadikannya
mengetahui petunjuk.”

Semua penafsiran di atas mengisyaratkan keserupaan dan bersepakat
bahwa Allah telah menampakkan tanda-tanda kekuasaan-Nya dan
memerintahkan manusia untuk memperhatikan secara mendalam terhadap
semua ciptaan-Nya yang menjadi saksi atas keberadaan-Nya. Hal yang
membedakan Nursi dengan dua mufasir esoterik lainnya adalah ketika ia
menyebutkan sebuah contoh sebagai realitas nyata untuk ditafakuri. Nursi
menggunakan pendekatan tafakkur imani dalam menafsirkan ayat ini.
Nursi secara jelas tidak memisahkan antara makna eksoterik dengan
makna esoteriknya, namun ada kesesuaian yang dapat ditarik garisnya
dalam menjelaskan singgasana Allah Swt dengan istana yang megah.

Q.S al-Zumar (39): 62 yang berbunyi:

(V) 85 sor S S R s s W
Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia pula yang memeliharanya.

Nursi menyebutkan bahwa ayat ini menjelaskan perihal sebab-akibat
yang terdapat pada seluruh alam semesta. Menurutnya, sebab tertinggi

"2 Nursi, al-Kalimat, h 785.
8 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 1, h. 593.
™ Al-sullami, Haqgaiq al-Tafsir, jilid 1, h. 259.
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hanyalah sebatas tirai. la tidak berdaya menghadirkan akibat yang paling
rendah sekalipun. Kemana pun kamu mengarahkan pandanganmu kepada
ciptaan yang mana saja, kamu akan mendapati kreasi yang luar biasa yang
tidak mampu dilakukan oleh sebab, bahkan meski semua sebab berkumpul
untuk menghadirkan kreasi yang luar biasa, ia tidak akan mampu
melakukannya meski semua sebab saling membantu. Nursi menghadirkan
contoh yaitu matahari yang dianggap sebagai sebab yang besar seandainya
ia diminta untuk menciptakan sesuatu, “wahai matahari yang besar,
dapatkah engkau menciptakan sayap seekor lalat?” tentu matahari akan
menjawab, “semua yang Tuhan berikan kepadaku dari cahaya, hawa panas
dan sejumlah warna tidak membuatku mampu untuk mencipta. Tuhan
tidak memberiku sejumlah sarana yang dibutuhkan untuk mencipta sayap
seekor lalat. Aku sama sekali tidak berkuasa dan urusan ini berada di luar
kemampuanku.” Kreasi yang tampak pada akibat memperlihatkan bahwa
sebab tidak mampu mencipta sekaligus menunjukkan sosok yang
mendatangkan sebab yaitu Tuhan Yang Pemurah, sebagaimana yang
tertera pada Q.S Hud (11): 123 yaitu: “wa ilaihi turja’'u al-amr kulluhu.”
Sebab selain tidak mampu mencipta, ia juga tidak mampu memiliki
perasaan untuk sekedar melihat tujuan dari akibat. Contohnya sebab-sebab
lahiriah yang mengakibatkan turunnya hujan seperti air laut yang menguap
karena pancaran sinar matahari, tidak mampu mengasihi makhluk hidup
yang membutuhkan air. Hujan turun bukan karena sebab-sebab lahiriah
yang melingkupinya melainkan karena kehendak Allah.”

Al-Aliisi menafsirkan ayat ini bahwa Allah Swt memiliki sifat-sifat
yang agung ini (pencipta), dan orang-orang Yyang kafir dan
mengingkarinya merupakan orang-orang yang benar-benar merugi.”® A/-
Sullamr mengutip perkataan Husein bahwa Allah ingin menghina dan
merendahkan segala sesuatu, namun Dia mendandani semua makhluk
dengan pakaian penciptaan. Apakah kalian tidak melihat bagaimana Allah
menjauhkan hinaan itu dari sifat dan firman-Nya? Allah Swt pencipta
segala sesuatu dan semua makhluk tidak memiliki kemuliaan kecuali
kemuliaan itu dinishatkan kepada penciptanya.’’

Semua penafsiran di atas menyinggung sifat Allah Yang Maha
Pencipta. Allah Swt memperlihatkan kemuliaan-Nya yang terpancar pada
alam semesta. Orang yang mengingkari Allah Swt sebagai Pencipta segala
sesuatu adalah kafir dan termasuk orang yang merugi. Hal yang
membedakan penafsiran esoterik Nursi dengan dua mufasir lain terletak
pada penjelaskan makna “khalaga” yang dikaitkan dengan kaidah sebab-

> Nursi, al-Kalimat, h 801-803.
76 Al-AlGist, Rizh al-Ma’ani, jilid 12, h, 277,
" Al-Sullami, Haqaiq al-Tafsir, jilid 2, h. 203.
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akibat. Nursi menggunakan pendekatan tafakkur imani dan tafakkur alam
semesta dalam penafsiran esoteriknya. Penafsiran Nursi pada ayat ini
secara jelas tidak memisahkan antara makna eksoterik dengan makna
esoteriknya, namun keduanya memiliki kesesuaian antara hukum
penciptaan dengan kaidah sebab-akibat dan penafsiran Nursi tidak keluar
dari konteks ayatnya.

Q.S al-Anbiya’ (21): 22 dan Q.S al-Qashash (28): 88 yang berbunyi:

(Yv) Bied 30 ) BT gz 06

Sekiranya di langit dan di bumi terdapat tuhan-tuhan selain Allah, tentu
keduanya hancur.

(AA) O °’/°"¢Jj)‘ g ’”N»Ju;wy

Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Miliknya segala ketetapan dan
hanya kepadanya kamu dikembalikan.

Nursi menafsirkan ayat di atas bahwa kekuasaan mutlak menolak
berbagai bentuk intervensi, persaingan, dan persekutuan dalam bentuk
apapun. Apabila ada dua pemimpin dalam satu wilayah akan terjadi
kekacauan. Manusia yang lemah sekalipun pasti tidak menerima intervensi
dari orang lain dalam urusannya, apalagi kekuasaan Zat Yang Maha
Berkuasa Tuhan Pemelihara alam semesta? Independensi Tuhan
merupakan konsekuensi dari sifat uluhiyah dan rububiyah-Nya. Jika kamu
menginginkan bukti kuat, maka lihatlah tatanan yang paling sempurna
pada alam semesta! Kamu pasti mendapati tatanan sempurna yang
mencakup segala sesuatu, mulai dari sayap lalat hingga bintang di langit,
hingga membuatmu terkagum seraya mengucap “Masya Allah!” Semua
makluk mendeklarasikan tidak adanya celah bagi sekutu untuk intervensi
dalam pengaturan-Nya meski pada hal yang paling kecil sekalipun.”

Al-Qusyairf mengatakan bahwa setiap hal yang dipercayakan kepada
suatu kelompok tidak akan berjalan sesuai sistem karena konflik dan
ketidaksepakatan muncul di antara mereka. Urusan alam semesta berada
dalam keteraturan yang terorganisir menunjukkan bahwa mereka dicapai
dengan ukuran yang bijaksana, sehingga langit pada puncaknya berputar
sesuai urutan orbitnya, dan tidak memiliki pilar untuk menahannya, dan
bumi stabil dalam diameternya dalam urutan suksesi siang dan malamnya.
Matahari, bulan, dan bintang-bintang yang bergerak berputar dalam
gugusan bintang, dan bentangan langit meluas tanpa terbagi, menandakan
keesaan dan pengetahuan-Nya yang bijaksana.”® A/-A/gsi menjelaskan

8 Nursi, al-Kalimat, h. 806.
" Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 3, h. 497.
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bahwa ayat ini merupakan perintah untuk kembali dan bersandar kepada-
Nya dan memutus segala hubungan dan sebab di dalam hati.®

Penulis membaca penafsiran a/-Alisrbahwa ia memahami tuhan lain
selain Tuhan Pencipta dengan sebab yang ada di dalam hati yang dapat
membuat kerusakan batin sehingga ia memerintahkan untuk menyerahkan
segala sesuatu hanya kepada Allah Swt bukan kepada sebab. Penafsiran
al-Alasrmasih dapat dibenarkan karena memiliki kesesuaian antara makna
esoterik dengan makna eksoteriknya. Penafsiran Nursi dan a/-Qusyairi
pada dasarnya tidak jauh berbeda bahwa keduanya menyatakan bahwa
suatu perkara yang diserahkan kepada banyak orang akan terjadi
kekacauan, begitu pula pada urusan penciptaan. Hal yang membedakan
dua penafsiran ini adalah bahwa Nursi mengajak manusia untuk
bertafakkur atas alam semesta bahwa Semua makluk mendeklarasikan
tidak adanya celah bagi sekutu untuk intervensi dalam pengaturan-Nya
meski pada hal yang paling kecil sekalipun, sementara a/-Qusyairi hanya
menyebutkan tanda-tanda keesaan-Nya pada alam semesta sebagai
informasi saja.

Nursi menyebutkan bahwa Q.S al-Qashash (28): 88 menjelaskan
persoalan Aadis dan gadim bahwa alam semesta ini berubah, semua yang
berubah itu bermula, dan semua yang bermula pasti ada pencipta yang
gadim. Nursi menyebutkan sebuah contoh bahwa setiap tahun bahkan
setiap musim ada satu alam yang pergi lalu digantikan dengan alam yang
baru. Allah Swt lah yang menghadirkan alam ini secara berganti tanpa
henti dengan menggantungkan alam di atas pita zaman. la juga
menjelaskan persoalan Wajib al-wujid dan mumkin al-wujid bahwa suatu
yang bersifat mungkin (mungkin ada atau mungkin tidak ada),
mengharuskan adanya Zat yang menciptakan yang bersifat mutlak. Segala
sesuatu yang bersifat mungkin tidak dapat menghadirkan sesuatu lain yang
bersifat mungkin juga karena wujudnya berasal dari rangkaian sejumlah
hal yang bersifat mungkin. Menurut Nursi, memperlihatkan stempel
khusus milik sang Pencipta yang tertera pada segala sesuatu lebih jelas
dan lebih mudah daripada petunjuk tentang terputusnya rangkaian sebab-
akibat yang disusul dengan penetapan Tuhan Sang Pencipta. Nursi
menambahkan bahwa sebagaimana kehidupan makhluk menjadi petunjuk
atas keberadaan Sang Pencipta, maka kematian mereka juga menjadi saksi
atas keabadian Zat Yang Maha Abadi. Bukti nyata itu ada di permukaan
bumi ketika terjadi pergantian musim.®

Al-Qusyairrmenafsirkan ayat tersebut bahwa setiap yang hidup pasti
mati kecuali Allah karena semua makhluk dipersiapkan untuk kehancuran

8 Al-Sullami, Hagaiq al-Tafsit, jilid 2, h. 5.
81 Nursi, a/-Kalimat, h. 807 dan 797.
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dan ketiadaan, dan hanya wajah-Nya yang abadi. Wajah-Nya adalah salah
satu atribut yang tidak dapat berdiri sendiri tanpa Dia. Jika wajah-Nya
abadi, maka salah satu syarat agar wajah-Nya tetap ada adalah
kelangsungan esensinya. Sifatnya ada karena wujudnya ada dan Dia tidak
ada kecuali dengan adanya sifat-sifat yang melekat padanya. Maka
kelangsungan wajah-Nya adalah kelangsungan hakikat-Nya dan
kelangsungan sifat-sifat-Nya. Tujuan dari penyebutan wajah pada ayat ini
karena wajah tidak wajib untuk diketahui kecuali dengan keterangan dan
riwayat, dan tujuan penyebutan wajah Kkarena keabadian wajah
menandakan keabadian hakikat dan sifat-Nya.®? 4/-4/iasi menafsirkan ayat
ini bahwa segala sesuatu yang berwujud pasti musnah yaitu murni tidak
ada kecuali wajah-Nya, yaitu Zat Yang Maha Suci, karena wujud segala
sesuatu selain Dia tidak ada dengan sendirinya, melainkan didasarkan
pada Zat yang Wajib al-wujiid abadi di setiap saat.®®

Ketiga mufasir di atas bersepakat bahwa ayat ini menjelaskan
tentang semua makhluk hidup yang berwujud pasti mengalami
kehancuran. Penafsiran a/-A/iasidan Nursi juga memperlihatkan titik temu
bahwa keduanya menyinggung perihal Wajib al-wujid dan mumkin al-
wujud, Al-Alasrmenyebutkan bahwa wujud segala sesuatu selain Dia tidak
ada dengan sendirinya, melainkan didasarkan pada Zat yang wajib ada.
Nursi menyebutkan bahwa segala sesuatu yang bersifat mungkin tidak
dapat menghadirkan sesuatu lain yang bersifat mungkin juga karena
wujudnya berasal dari rangkaian sejumlah hal yang bersifat mungkin.
Makna eksoterik pada penafsiran Nursi bahwa kehancuran makhluk
menjadi saksi atas keabadian Zat Yang Maha Abadi. Makna Esoteriknya
adalah penjelasan tentang Aadis dan gadim serta Wajib al-wujid dan
mumkin al-wujiid beserta contoh yang dipaparkan mengharuskan manusia
untuk banyak bertafakkur terhadap alam semesta.

Q.S al-Mulk (67): 2 yang berbunyi:

(v) ... sk &gl gls el
Zat yang telah menciptakan kematian dan kehidupan.

Kehidupan merupakan salah satu mukjizat gudrah ilahi yang paling
indah, salah satu dalil keesaan yang paling kuat dan salah satu cermin
manifestasi keabadian yang paling nyata. Kehidupan menjelaskan
keberadaan Zat Yang Maha Hidup dan berdiri sendiri lewat asma’ al-
husna, sifat-sifat-Nya yang mulia dan potensi-potensi-Nya yang penuh
hikmah. Kehidupan diibaratkan seperti matahari yang memiliki tujuh

82 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 3, h. 84.
8 Al-Alust, Rah al-Ma’ani, jilid 10, h. 335.
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warna yang memadu, begitu juga kehidupan yang terdiri dari pemberian
rizki, rahmat, perhatian dan hikmah yang mengalir pada setiap entitas dan
mengendalikan penciptaan. Ketika kehidupan bersemayam pada tubuh
setiap makhluk, ia mencerminkan berbagai nama, seperti a/-Hakim yang
membangun kehidupan dengan sangat rapi, nama a/-Karim Yyang
mencukupi kebutuhan, a/-Rahim yang memberi sejumlah karunia, dan
nama-nama Allah yang lainnya seperti al-Samadaniyah, al-‘llm, al-
Qudrah, dan al-Razzaq.8*

Al-Qusyairr menafsirkan ayat ini bahwa Allah Swt menciptakan
kematian dan kehidupan sebagai ujian bagi makhluk. Mereka diuji untuk
menunjukkan rasa terima kasih atau ingkar mereka kepada-Nya,
bagaimana mereka diuji dalam kesabaran dan kasih karunia dalam rasa
terima kasih, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.® A/-Sullami
mengutip beberapa pendapat, di antaranya Sahl yang mengatakan bahwa
kematian di dunia adalah dengan bermaksiat dan kematian di akhirat
adalah dengan ketaatan di dunia. Al-Junaid mengatakan bahwa kehidupan
jasad itu diciptakan. Kehidupan Allah itu kekal dan tidak berakhir.
Kehidupan-Nya tidak lebih awal dari kehendak-Nya menciptakan
manusia. Manusia hidup dalam khazanah ilmu-Nya, dan Allah melihat
mereka sebelum diciptakan lalu Dia menciptakan dan menganugerahi
mereka kehidupan yang tercipta. Allah menggunakan kehidupan yang
tercipta untuk menghidupkan makhluk dan mematikan mereka kembali.
Jadi, mereka berada dalam rahasia-Nya setelah kematian sebagaimana
adanya, setelah itu Allah mengembalikan kehidupan abadi kepada mereka
dan mereka hidup dalam keabadian, keabadian terhubung dengan
keabadian sehingga selamanya mereka berada dalam keabadian.%®

Penafsiran esoterik dari ketiga mufasir di atas memperlihatkan
kesesuaiannya dengan makna eksoteriknya. Ketiganya menjelaskan
tentang kehidupan makhluk. Hal yang membedakan adalah kecenderungan
mufasir pada salah satu sisi makna. Jika a/-A/isi lebih menekankan makna
esoterik dalam memaknai kehidupan, a/-Qusyairi dan Nursi lebih
menekankan pada pemaknaan eksoteriknya. Makna eksoterik pada
penafsiran Nursi bahwa kehidupan merupakan salah satu cermin
manifestasi keabadian yang paling nyata. Nursi menggunakan pendekatan
tafakur imani pada makna esoteriknya yang memisalkan kehidupan
dengan matahari yang terdiri dari perpaduan tujuh warna bahwa
kehidupan memancarkan tujuh nama asma’ al-husna,

Q.S al-Sajadah (32): 7 yang berbunyi:

84 Nursi, al-Kalimat, h 795.
8 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 3, h. 610.
8 Al-Sullami, Haqaiq al-Tafsir, jilid 2, 340.
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(v) e g g gesl ol

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya.

Nursi menafsirkan Q.S al-Sajdah (32): 7 bahwa Allah menciptakan
segala sesuatu dengan sebaik-baiknya, vyaitu: diklasifikasikan sesuai
dengan potensinya dengan rapi, diukur dengan neraca yang sangat akurat,
ditata dengan sistem yang sempurna, dirangkai dengan teratur, dibuat
dengan keahlian, dibungkus dengan tampilan yang indah dengan cara yang
paling singkat, dibentuk sesuai dengan postur yang memudahkannya
melakukan tugas, diberi wujud yang menyiratkan hikmah tanpa ada yang
sia-sia. Burung dibungkus dengan pakaian berupa bulu halus dan lembut.
Adakah sesuatu yang lebih cocok dan lebih pantas menjadi pakaian
burung daripada bulu? Semua yang ada di alam wujud menjadi bukti atas
keberadaan Sang Pencipta yang Maha Bijak.?’

Al-Alisi menafsirkan ayat tersebut bahwa Allah Maha Suci telah
menciptakan setiap makhluk-Nya dengan baik, karena tidak ada sesuatu
pun darinya kecuali yang telah diatur sesuai dengan apa yang diharuskan
dan diminta oleh hikmah, maka semua makhluk itu sempurna, meskipun
berbeda-beda derajat kebaikannya.®® A/-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut
bahwa gambar terbaik ada pada semua ciptaan, seperti singgasana-Nya
adalah rubi merah, para malaikat memiliki dua, tiga dan empat sayap, dan
Jibril adalah burung merak para malaikat, bidadari dalam keindahan
bentuknya seperti yang tertera dalam berita, dan langit yang tercipta tanpa
pilar seperti yang dijelaskan teks Al-Qur'an.®

Semua penafsiran di atas sepakat bahwa Allah telah menciptakan
segala sesuatu dengan sebaik-baiknya sesuai dengan hikmah dan tujuan
penciptaan. Perbedaannya terletak pada contoh penciptaan yang
disebutkan. A/-Qusyairi cenderung menyebutkan hal-hal yang bersifat
metafisik, seperti singgasana Allah Swt, malaikat dengan sayapnya, dan
bidadari. Nursi lebih cenderung menyebutkan contoh pada hal yang fisik
seperti burung dengan bulu sebagai pakaiannya merupakan sebaik-baiknya
penciptaan. Nursi mengajak manusia untuk bertafakkur atas detail
penciptaan-Nya pada segala sesuatu yang ada di alam wujud dan
pandangannya selalu bermuara pada nama, sifat atau tindakan Allah Yang
Maha Esa.

Makna eksoterik pada penafsiran Nursi yaitu bahwa segala sesuatu
diciptakan sesuai dengan potensinya dan diberi bentuk yang
mengisyaratkan hikmah. Makna esoteriknya bahwa Nursi menggunakan

87 Nursi, al-Kalimat, h 781.
8 Al-Aliist, Rih al-Ma’ani, jilid 11, h. 121.
8 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 3, h. 140.
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pendekatan tafakkur alam semesta terhadap segala sesuatu yang telah
diciptakan di alam wujud, seperti menafakkurkan bulu burung yang
menjadi pakaiannya merupakan sebaik-baiknya penciptaan.

Q.S al-Jatsiyah (45): 3 yang berbunyi:

() Gt o6¥ 2595 cplazd g 8y
Sesungguhnya pada langit dan bumi terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah
bagi orang yang beriman.

Nursi menafsirkan ayat di atas bahwa segala sesuatu diciptakan
dengan kedermawanan mutlak, kecepatan mutlak, keberlimpaham mutlak,
kemudahan mutlak, kejauhan mutlak, dan percampuran mutlak. Maksud
dari semua itu bahwa ketika kedermawanan dapat membuat sesuatu
menjadi kacau, kedermawanan mutlak justru menyebabkan semuanya
menjadi harmonis. Ketika kecepatan dapat membuat hasil produksi
menjadi cacat dan buruk, kecepatan mutlak justru memperihatkan
keindahan. Ketika keberlimpahan membuat semuanya tak bernilai,
keberlimpahan mutlak justru membuat segala sesuatu menakjubkan.
Ketika kemudahan membuat sesuatu hanya menjadi sederhana,
kemudahan mutlak justru membuat semuanya tampak sempurna. Ketika
kejauhan yang membedakan tempat dan waktu dalam proses produksi
menyebabkan sesuatu yang kontras, maka kejauhan mutlak
memperlihatkan keselarasan pada segala sesuatu. Ketika percampuran
menyebabkan bercampurnya sesuatu dengan yang lain, percampuran
mutlak justru membuat perbedaan pada setiap entitas. Maka perhatikanlah
segala sesuatu yang ada di alam semesta ini, semua menyiratkan semua
kemutlakan itu. Semua itu menjadi petunjuk atas keberadaan Zat Yang
Maha Kuasa, Agung, Bijaksana, dan Penyayang, serta menjelaskan rahasia
sebuah ayat Q.S Thaha (20): 8 yaitu: “/ahu al-asma’ al-husna’ *°

Al-Qusyairi menafsirkan ayat ini bahwa bukti-bukti rububiyah dan
uluhiyah Tuhan sudah jelas. Jadi siapa pun yang bangun dari mabuk
kelalaian, dan meletakkan rahasianya di tempat-tempat pelajaran yaitu
pada tempat untuk mentadabburi makhluk Allah Swt, pasti akan
menikmati kenikmatan hubungan dengan-Nya.®* A/-Sullami mengutip
pendapat Sahl bahwa tanda-tanda bagi orang yang hatinya yakin
menyimpulkan bahwa langit dan bumi merupakan komponen dari ayat-
ayat suci ini. Ciptaan-Nya merupakan bukti keesaan-Nya, saat Dia
mengangkat langit tanpa pilar.9

% Nursi, al-kalimat, h 782.
91 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 3, h. 388.
%2 Al-Sullami, Hagaiq al-Tafsir, jilid 2, 239.
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Semua penafsiran di atas sepakat bahwa segala sesuatu menjadi
bukti keesaan Tuhan dan kesempurnaan rububiyah dan uluhiyah-Nya.
Penafsiran a/-Qusyairi memperlihatkan penafsiran esoterik dengan jelas
yaitu bangunlah dari tempat kelalaian menuju tempat pelajaran untuk
mentadabburi makhluk Allah Swt sehingga mendapatkan kenikmatan
iman. Penafsiran a/-Sullamr erat hubungannya dengan makna
eksoteriknya. Penafsiran Nursi pada ayat ini tidak memisahkan dengan
jelas makna esoteriknya dan makna eksoterik, hanya saja Nursi telah
menakwilkan kata “ayar” dengan menyebutkan tanda-tanda kekuasaan
Allah Swt pada penciptaan sesuatu lewat segala kemutlakan, lalu
mengandalkan pendekatan tafakkur alam semesta.

Q.S al-A’la (87): 1-3 yang berbunyi:

(r) 3 53 ¢y (v) wped Gl ool (0) 91 2l o o
Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi. Yang menciptakan dan

menyempurnakan (penciptaan-Nya). Dan yang menentukan kadar
(masing-masing) dan memberi petunjuk.

Nursi menafsirkan Q.S al-A’la (87): 1-3 bahwa penciptaan (terutama
pada makhluk hidup) merupakan pemberian wujud material eksternal
kepada segala sesuatu yang telah ada sebelumnya di dalam khazanah ilmu
Allah, dengan kata lain penciptaan merupakan perubahan bentuk entitas
dari abstrak menjadi nyata. Penciptaan menurut Nursi tidak bermula pada
ketiadaan mutlak. Allah memberikan setiap entitas ukuran yang rapi dan
menampakkan hikmah yang jelas. Tubuh manusia dibentuk dengan
sejumlah garis zig-zag, lengkungan dan belokan yang mengisyaratkan
sejumlah hikmah agar manusia dapat melaksanakan tujuan penciptaan
dengan mudah seperti beribadah kepada Allah. Nursi lalu mengajak
manusia untuk mencermati tubuh dan organ tubuh mereka, juga
mencermati  hikmah di balik ciptaannya, dan memperhatikan
kesempurnaan gudrah-Nya.%®

Al-Sullami menafsirkan ayat tersebut dengan jauhkanlah lisanmu
dari perkataan lalai dan dusta setelah menyebut Nama Tuhanmu. Allah
menciptakan makhluk dan menyamakan mereka, maka bandingkanlah di
antara mereka dalam hal hidayah, tidak ada seseorang yang berbangga atas
orang lain kecuali karena mendapat hidayah dan bertakwa kepada-Nya.
Allah menakdirkan kebahagiaan dan kesengsaraan atas mereka lalu
mempermudah setiap orang dari dua golongan ini dengan suluk yang telah
ditetapkan kepadanya, atau Allah menetapkan rejeki atas mereka dan
membimbing mereka untuk mencarinya.®

9 Nursi, al-kKalimat, h. 778.
% Al-Sullami, Haqaiq al-Tafsir, jilid 3, h. 389.
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Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut dengan bertasbihlah kepada
Tuhanmu dengan mengetahui Nama-Nya, bertasbihlah dengan rahasia di
laut keagungan-Nya, dan keluarkanlah kalung pujian dari permata
keagungan-Nya. Dia menciptakan setiap ruh dan menyamakan bagian-
bagiannya, menyusun anggota-anggotanya sesuai dengan pengaturan yang
menakjubkan dan susunan yang indah yang Dia tetapkan untuk mereka.
Allah menakdirkan apa yang Dia ciptakan, dan menjadikannya sesuai
takaran yang Dia kehendaki, Dia menuntun setiap hewan kepada hikmah
manfaat yang ada di dalamnya sehingga mereka mengambil apa yang baik
bagi mereka dan meninggalkan apa yang membahayakan untuk mereka,
berdasarkan ilham. Maksud dari kata “hada” ialah Dia membimbing hati
orang-orang Yyang lalai untuk mencari dunia, sehingga mereka
membangunnya, Dia membimbing hati para penyembah untuk mencari
akhirat, sehingga mereka memilihnya. Dia membimbing hati para ahli
zuhud menuju kehancuran dunia, sehingga mereka menolaknya, Dia
membimbing hati para ulama untuk melihat ayat-ayat-Nya dan
menyimpulkan dari ciptaan-Nya, sehingga mereka mengetahui ayat-ayat
itu dan menaatinya.®®

Penafsiran esoterik a/-Sullamrdan al-Qusyairi pada ayat-ayat di atas
terlihat sangat jelas jika dibandingkan dengan penafsiran Nursi. Hal ini
dapat dilihat dari penafsiran a/-Sullamipada kata “sawwa” bahwa manusia
diciptakan dengan serupa dan perbedaannya hanya terletak pada
ketakwaan kepada Allah Swt. A/-Qusyairr menggunakan istilah alam
semesta seperti laut untuk mengisyaratkan sesuatu yang luas dan perhiasan
seperti kalung permata untuk mengisyaratkan sesuatu yang bersinar yang
sangat identik dengan penafsiran esoterik. Kedua mufasir ini tidak jauh
berbeda dalam memaknai kata “hadZ’ bahwa Allah Swt membimbing
orang yang taat dan orang yang lalai sesuai dengan suluk yang yang
dibutuhkan sehingga mereka mencapai pribadi yang lebih baik. Nursi
menitikberatkan pada penafsiran kata “khalaga” dan “gaddara” dan
mengharuskan tafakkur atas penciptaan Allah Swt.

Makna eksoterik pada penafsiran Nursi ialah bahwa Allah
menciptakan setiap entitas dengan memberikan ukuran yang rapi dan
penuh hikmah, contohnya Allah menciptakan manusia dengan bentuk
tubuh yang tersusun dari sejumlah garis zig-zag, lengkungan dan belokan
agar mereka mudah melakukan kewajibannya. Makna esoteriknya adalah
bahwa Nursi memahami penciptaan sebagai pemberian wujud nyata pada
entitas yang memiliki bentuk abstrak di khazanah Allah. Konsep
penciptaan ini didapat tidak lain karena Nursi melakukan tafakkur
terhadap alam semesta. Contoh penciptaan yang dikemukakan Nursi tidak

% Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 3, h. 717.
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cukup hanya sebagai informasi saja melainkan keharusan untuk
bertafakkur terhadapnya.
Q.S Ibrahim (14): 32-34 yang berbunyi:
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(ve)

Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu
berbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-
sungai. Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan
yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan
bagimu malam dan siang. Dan Dia telah memberikan kepadamu
(keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika
kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya.
Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat
Allah).

Keharmonisan dan kerjasama yang terjalin antar entitas dalam
melaksanakan tugas menjadi bukti bahwa mereka semua berada di bawah
perintah dan kendali Tuhan Yang Maha Esa. Hal itu karena prinsip
kerjasama antar entitas mulai dari matahari yang menyiapkan kebutuhan
makhluk hidup atas perintah Allah Swt, bulan yang memberitahu tentang
perhitungan waktu, bantuan cahaya, udara, air dan nutrisi yang memenuhi
kebutuhan makhluk hidup, bantuan tumbuhan kepada hewan, bantuan
hewan kepada manusia, bahkan bantuan organ tubuh terhadap organ tubuh
lainnya, dan partikel nutrisi terhadap sel-sel tubuh, maka seluruh
kepatuhan setiap entitas terhadap prinsip kerjasama menjadi bukti yang
menunjukkan bahwa semuanya makhluk, suruhan, dan pekerja Tuhan
Yang Esa dan Maha Mengetahui.%

Al-Qusyairr menafsirkan ayat ini memisahkan makna zahir dan
batinnya. Ayat ini dipahami secara zahir yaitu Allah Swt meninggikan
langit di atas, dan membentangkan bumi di bawahnya, dan menciptakan

9% Nursi, al-Kalimat, h. 776.
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lautan di dalamnya, dan menjadikan sungai-sungai, dan menumbuhkan
pohon-pohon, dan menetapkan cahaya dan bunga untuknya, dan
menurunkan hujan air yang melimpah dari langit. Dia mengeluarkan
bermacam buah-buahan, membedakan karakteristiknya, dan memilih rasa
tertentu untuk masing-masing buah. Makna batin ayat ini yaitu Allah Swt
telah menghiasi langit hati dengan lampu-lampu akal, dan matahari tauhid
dan bulan syukur telah terbit di dalamnya. Dia mengaduk-aduk lautan
ketakutan dan harapan di dalam hati, dan membuat penghalang di antara
mereka agar mereka tidak melampaui batas, sehingga rasa takut tidak
menghilangkan harapan, dan harapan tidak menghilangkan rasa takut,
sebagaimana hadis nabi: “Jika rasa takut dan harapan orang mukmin
ditimbang dengan adil...” hadis ini berlaku untuk semua orang mukmin,
sementara bagi ahli kAawwas menyangkut keabadian dan kefanaan. Allah
Swt menundukkan kapal-kapal untuk mereka di lautan ini sehingga
mereka dapat menyeberanginya dengan aman, yaitu kapal kesuksesan dan
kesempurnaan, dan kapal cahaya dan perlindungan. Malam-malam
permintaan bagi para pemilik harapan, dan malam-malam kegembiraan
bagi para pecinta, dan malam-malam perang (jihad melawan hawa nafsu
dengan memperlihatkan kesedihan) bagi orang-orang yang bertobat, dan
demikian pula hari para arif ketika mereka membuang pelita pengetahuan
di waktu hari kepastian.®’

Al-Sullami mengutip pernyataan Ja’far bahwa Allah Swt telah
menundukkan untuk kalian semua langit dengan hujan, bumi dengan
tumbuh-tumbuhan, dan laut untuk dijadikan jalan dan tempat perjalanan,
matahari dan bulan yang berputar mengelilingi kalian dan membawakan
sejumlah manfaat seperti buah-buahan dan tanama. Dia juga telah
menundukkan hati orang-orang mukmin karena cinta dan ilmu-Nya. Allah
menganugerahi hati kepada hambanya karena hati adalah tempat
dititipkannya amanah untuk mengetahui rahasia-Nya.%

Penafsiran  al-Qusyairi secara eksplisit membedakan makna
eksoterik dan esoterinya, dimana keduanya memiliki kesesuaian makna
yaitu kesesuaian antara al-Qur’an sebagai kitab tadwini dan alam semesta
sebagai kitab takwini dalam hakikat makna esoteriknya. Penafsiran a/-
Aliisi secara implisit juga membedakan makna esoterik dengan makna
eksoteriknya yang memiliki kesesuaian pada kitab takwini dan kitab
tadwini. Penafsiran Nursi secara jelas tidak memisahkan antara makna
esoterik dan makna eksoterinya. Nursi mengandalkan tafakkur alam
semesta dengan ayat al-Qur’an dalam penafsiran esoteriknya. Hal ini yang
membedakan penafsiran Nursi dengan penafsiran mufasir esoterik lainnya.

 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 3, h. 253.
%8 Al-Sullami, Haqdiq al-Tafsir, jilid 1, 347.
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Q.S al-Rum (30): 22 yang berbunyi:
S g &) SOl s vty o3Yls ollatdl Bl wGT g
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Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah penciptaan langit dan bumi,
perbedaan bahasa dan warna kulit kalian. Pada semua itu terdapat tanda
bagi orang yang mengetahui.

Segala sesuatu mulai dari sel-sel tubuh manusia hingga seluruh
alam, terdapat hikmah dan tatanan yang komprehensif. Sel-sel tubuh
manusia disusun sesuai perintah Zat Yang Maha Mengetahui
kemaslahatan selurut tubuh. Tumbuhan memperlihatkan pemeliharaan
yang istimewa, hewan memperlihatkan pemberian rizki yang penuh
kemurahan dan lain sebagainya. Semua entitas secara maknawi saling
terhubung sangat kuat sampai pada level tidak ada celah bagi sekutu untuk
mengintervensi. Sosok yang tidak mampu menundukkan alam semesta,
tentu ia tidak mampu menerapkan hukum pada satu atom atau dengan kata
lain sosok yang menjadi Tuhan hakiki atas sebuah atom, niscaya ia
memiliki kunci-kunci perbendaharaan seluruh alam. Nursi menyebutkan
Q.S al-Zumar (39): 62, “Allahu khaliqu kulli syai’in wa huwa ‘ala kulli
syai’in wakil®.%®

Al-Qusyairr menafsirkan ayat ini bahwa Dia menciptakan langit
dalam ketinggiannya dan bumi dalam kedekatannya, bintang dan
planetnya, matahari dan bulan serta orbit perputarannya. Tanda-tanda
kekuasaan-Nya yang lain adalah perbedaan bahasa penduduk bumi, dan
perbedaan tasbih para malaikat penghuni langit. Kekhususan masing-
masing adalah hukum Allah yang adil, dan bukti nyata bahwa mereka
berkomunikasi secara rahasia dengan pikiran orang-orang yang terjaga,
dan memanggil diri mereka sendiri bahwa segala sesuatu berasal dari
takdir Yang Maha Perkasa dan Maha Mengetahui.*%

Al-Aliisi menjelaskan maksud “alsinatikum’” berarti bahasa kalian.
Allah Swt mengajarkan setiap jenis bahasanya atau mengilhaminya,
sehingga sebagian dari mereka mulai berbicara bahasa Arab, sebagian
dalam bahasa Persia, dan sebagian dalam bahasa Romani, dan Allah Swt
mengetahui jumlahnya. Kata “a/wanikum’” berarti warna kulit kalian
adalah putih dan hitam. Allah menengahi di antara mereka,
menggambarkan organ dan bagian-bagiannya, warna kulitnya, sehingga
ada perbedaan di antara manusia sehingga terdapat perbedaan pada dua
saudara kembar dengan kesesuaian karakteristik mereka masing-masing,

9 Nursi, al-Kalimat, h. 803.
100 Al-Qusyairi, Zataif al-Isyarat, jilid 3, h. 113.
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mereka berbeda dalam beberapa hal meskipun mereka sangat mirip. Apa
yang disebutkan tentang penciptaan langit dan bumi dan perbedaan bahasa
dan warna, ada banyak tanda-tanda besar bagi dunia, yaitu orang-orang
yang memiliki pengetahuan, seperti dalam firman Yang Mahakuasa: Dan
hanya orang-orang yang berilmu (Q.S al-°Ankabut: 43). Mayoritas banyak
yang membaca "al-Zlamir" dengan huruf /am berharakat fathah, artinya
terdapat indikasi kejelasan tanda-tanda kekuasaan Allah Swt pada alam
semesta, !t

Penulis melihat dari ketiga penafsiran di atas bahwa a/-Qusyairi
menafsirkan ayat tersebut secara sempurna, a/-Aldsi hanya menekankan
pada pemaknaan kata alsinatikum dan a/wanikum, sementara Nursi hanya
menekankan pada potongan kalimat pertama ayatnya. A/-Qusyairi
menyebutkan tanda-tanda kekuasaan Allah Swt yang ada di langit dan
bumi hanya sebagai informasi saja, sementara Nursi menyebutkan tanda-
tanda kekuasaan-Nya yang mengharuskan untuk bertafakkur terhadapnya.
Nursi tidak memisahkan makna esoterik dan eksoteriknya pada
penafsirannya, ia hanya menyebutkan sesuatu yang terdapat di langit dan
bumi sebagai tanda-tanda kekuasaan-Nya. Penafsiran Nursi tidak keluar
dari konteks ayatnya.

Q.S al-Tin (95): 4 dan Q.S al-Dzariyat (51): 20-21 yang berbunyi:

(8) £k ootf o SLiy) s 38
Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang terbaik
(Y1) O5pasd Y 2551 15 (¥ ) Gassall ST 253 &
Di bumi terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yag
yakin. Juga di dalam dirimu, apakah engkau tidak melihat?

Nursi menjelaskan bahwa kedua ayat di atas merupakan bukti
keesaan tauhid tentang manusia. Menurutnya, manusia merupakan replika
komprehensif dari berbagai keistimewaan yang ada di alam wujud. Allah
menyadarkan manusia pada nama-nama Allah melalui karakteristik yang
ada di dalam dirinya. Nursi menjelaskan hal ini dalam tiga poin, yaitu:

Pertama, manusia merupakan cermin yang memantulkan manifestasi
asma’ al-husna, yang memiliki tiga sisi. Sisi pertama, sebagaimana
kegelapan memperlihatkan cahaya pada malam hari, maka manusia lewat
kelemahan,  ketidakberdayaan, kemiskinan, dan  kebutuhannya
memperkenalkan kekuatan, kekayaan, dan rahmat-Nya dari Tuhan.
Ketidakberdayaan manusia dalam menghadapi cobaan yang tak terhingga
jumlahnya membuatnya selalu mencari titik sandaran, yang tidak lain
adalah Allah Swt. Sisi kedua, sampel parsial yang dimiliki manusia berupa

101 Al-Aldst, Rizh al-Ma'ani, jilid 11, h. 32.
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pendengaran, penglihatan, pengetahuan, kekuasaan dan lain sebagainya
menjadi cermin yang memperkenalkan berbagai sifat Allah yang mutlak
berupa pendengaran mutlak, penglihatan mutlak, pengetahuan mutlak,
kekuasaan mutlak dan lain sebagainya. Sisi ketiga, manusia merupakan
cermin yang memantulkan asma’ al-husna yang ditampakkan lewat semua
organ, /atifah dan perasaannya, misalnya manusia sebagai makhlul
menjelaskan nama al-Khalig, ketika ia diberi bentuk terbaik menjelaskan
nama a/-Rahman dan al- Rahim.

Kedua, salah satu rahasia penting kebesaran Tuhan terletak pada ruh
manusia. la merupakan perangkat halus rabbani yang diberi wujud
eksternal, mempunyai kendali penuh atas tubuh dan tidak terhalang
sesuatu dalam mengaturnya, baik yang dekat maupun yang jauh. Hal ini
sama halnya bahwa Allah mempunyai kendali penuh atas alam semesta.
Ketiga, kehidupan merupakan cermin terang yang memantulkan
manifestasi sifat Tuhan Yang Maha Hidup dan berdiri sendiri. %

Al-Qusyairr menafsirkan dua ayat di atas bahwa manusia diciptakan
dengan struktur yang baik pada anggota tubuhnya. Hal ini menandakan
bahwa Allah Swt tidak berbentuk karena setiap sifat ada pada makhluk,
namun Allah Swt mempunyai sifat yang mutlak. Jika manusia
mengetahui, maka Allah Swt lebih mengetahui. Jika manusia mampu,
maka Allah Swt lebih mampu dari manusia. Seandainya manusia terlibat
dalam penciptaan, maka kreasi Tuhan lah yang terbaik.!%® Ada tanda-tanda
pada dirimu sendiri, di antaranya keangkuhan pada cita-cita dan
karakternya bahwa ia mengaku atas apa yang dilihatnya saat sakit bahwa
sebuah atom ada di dalam dirinya.'%*

Al-Aliasimenafsirkan dua ayat di atas bahwa Allah Swt menciptakan
mereka sebaik mungkin dalam hal lahir dan batin, termasuk apa yang dia
miliki berupa tubuh yang tegak, citra yang baik, perasaan, pikiran yang
baik, dan sebagainya. Manusia yang dimaksud pada ayat ini mencakup
mukmin dan Kafir, tidak mengkhususkan pada orang mukmin saja.'® Ada
tanda-tanda pada diri kalian karena tidak ada apa sesuatu di dunia ini yang
memiliki padanannya kecuali manusia yang menunjukkan indikasi unik
darinya berupa tampilan yang bermanfaat, penampilan yang indah,
kombinasi yang menakjubkan, penguasaan perbuatan yang terkendali,
merancang berbagai kerajinan, mengumpulkan berbagai kesempurnaan,
dan tanda-tanda jiwa terlalu banyak dihitung. Ayat ini menjadi teguran

102 Nursi, a/-Kalimat, h. 810.

103 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 3, h. 746.
104 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 3, h. 464.
105 Al-Aldsi, Rizh al-Ma'ani, jilid 15, h. 396.
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terhadap orang yang melihat tanda kekuasaan-Nya dengan penglihatan
wawasan, %

Para mufasir esoterik di atas sepakat bahwa manusia diciptakan
dengan sebaik-baiknya dalam hal lahir maupun batin, jasmani maupun
rohani. Hal yang membedakan ada pada ayat kedua, yaitu a/-Qusyairi
menekankan aspek esoterik bahwa tanda yang harus diperhatikan adalah
kesombongan dalam diri, sementara a/-Alisi menekankan pada aspek
eksoteriknya bahwa manusia memiliki karakteristik unik yang tidak
dimiliki makhluk lain.

Penafsiran esoterik Nursi pada dua ayat di atas menunjukkan bahwa
Nursi tidak memisahkan makna esoterik dengan makna eksoteriknya,
namun penafsirannya tidak keluar dari konteks penafsiran ayatnya yaitu
menyangkut penciptaan manusia dan melihat tanda-tanda kekuasaan
Tuhan pada penciptaan manusia. Nursi cenderung memperoleh penafsiran
esoterik berdasarkan pengalaman olah batinnya melalui suluk-suluk
esoteris, seperti al-ajz, al-fagr, dan al-tafakkur. Suluk al-syafagah tampak
ketika manusia menyadari kasih sayang Allah Swt yang tersirat pada
nama-Nya a/- Rahim.

196 Al-Alusi, Rizh al-Ma’anj, jilid 14, h. 11.
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BAB IV
INTERPRETASI ESOTERIK SAID NURSI TERHADAP AYAT-
AYAT TAUHID DAN PENGARUH PEMIKIRANNYA

A. Penafsiran Esoterik Nursi pada Ayat-ayat Tauhid

Metode penafsiran esoterik Nursi dalam Risa/ah al-Nirakan ditinjau
dari lima metode yang telah dipaparkan sebelumnya. Metode esoterik
yang digunakan mufasir sufi dalam menyingkap makna esoterik secara
ringkas dapat dilakukan dengan lima cara. Pertama, menjadikan makna
lahir sebagai dasar analogi. Kedua, mengiaskan makna lahir dengan
makna batin atau yang disebut dengan analogi sepadan. Ketiga,
menjelaskan makna batin ayat dengan memperhatikan konteks. Keempat,
menguatkan penafsiran dengan dalil al-Qur’an dan Sunnah. Kelima,
mengungkapkan mafhum yang berlawanan dengan makna denotasi.t

Nursi terkadang menggunakan makna lahir sebagai dasar analogi
dalam menggali makna esoterik. Hal ini dapat ditemukan pada
penafsirannya di beberapa ayat. Pertama, saat Nursi menafsirkan Q.S al-
Ra’ad (13): 28 dengan menyebutkan makna eksoterik bahwa hati dan jiwa
akan selalu merasa cemas dan takut kecuali dengan mengenal Allah Swit.
Segala urusan yang diserahkan kepada Allah Swt akan menjadi tenang
termasuk urusan hati dan jiwa. Nursi berangkat dari makna eksoterik ini
sehingga ia dapat menemukan makna esoterik yang tersembunyi di balik
ayat. Makna esoteriknya adalah ketenangan akan dirasakan seorang hamba
ketika menyerahkan urusan penciptaan kepada Allah Swt.?2 Hal ini
mengisyaratkan pendekatan esoterik yang digunakan Nursi yaitu
kelemahan seorang hamba yang mengharuskan ketundukan dalam
ubudiyah-Nya. Seorang mufasir sufi dalam hal ini harus berangkat dari
makna literal ayat untuk menemukan makna yang tersembunyi dibalik
ayat saat menggali makna batin al-Qur’an agar makna yang dihasilkan
tidak menyimpang dan bertentangan dengan makna literal ayatnya.® Nursi
telah memperhatikan makna literal ayat sehingga makna esoterik yang
dihasilkan tidak bertentangan.

Kedua, saat Nursi menafsirkan Q.S al-Mulk (67): 2. la menjelaskan
maksud dari kehidupan dengan memisalkannya dengan matahari yang
memiliki tujuh warna yang memadu. Kehidupan memancarkan tujuh nama
Allah Swt al-Hakim, al-Karim, al-Rahim, al-Samadaniyah, al-‘llm, al-
Qudrah, dan al-Razzaq sebagaimana matahari yang memiliki tujuh warna

! Reflita, dkk, Konstruksi Hermeneutika Tafsir Sufi, dalam Mashdar: Jurnal al-
Qur’an dan Hadits, Vol. 2, No. 2, (2020), h. 195.

2 Badiuzzaman Said Nursi, a/-Kalimat, terj. Ihsan Qasim al-Shalihi, cet. 6, (Mesir:
Syirkah Sozler I al-Nasyr, 2011), h 777.

3 Reflita, dkk, Konstruksi Hermeneutika Tafsir Sufi, h. 191.

66



yang memadu, yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu,
karena kehidupan terdiri dari pemberian rizki, rahmat, perhatian dan
hikmah yang mengalir pada setiap entitas.* Nursi dalam hal ini telah
menjadikan matahari sebagai simbol dari kehidupan. Simbol dalam tradisi
tasawuf merupakan hasil kreasi dari bahasa, metafora, puisi, permainan
kata-kata, kisah yang unik dan eksentrik. Para mufasir sufi membuat
simbol untuk melukiskan pandangan mereka. Mereka memandang bahwa
al-Qur’an memuat simbol-simbol yang memiliki khazanah makna
tersembunyi. Al-Qur’an bagaikan lautan, dan makna ini hanya bisa
didapat oleh orang-orang yang mampu menyelaminya sampai dasar
terdalam.®

Metode menggunakan makna lahir sebagai dasar analogi dalam
menggali makna esoterik juga dilakukan oleh A/-Qusyairi dalam
menafsirkan al-Qur’an yaitu pada Q.S Ibrahim (14): 32-34. Al-Qusyairi
secara zahir menafsirkan ayat tersebut bahwa Allah Swt meninggikan
langit di atas, dan membentangkan bumi di bawahnya, dan lain
sebagainya. A/-Qusyairi menjadikan makna eksoterik tersebut sebagai
dasar analogi yang menghantarkannya kepada penyingkapan makna
esoterik yaitu Allah Swt telah menghiasi langit hati dengan lampu-lampu
akal, dan matahari tauhid dan bulan syukur telah terbit di dalamnya.®

Nursi terkadang juga menyebutkan analogi padanan makna eksoterik
dengan makna esoterik dalam menguak makna batin. Hal ini ditemukan
pada penafsirannya di beberapa ayat. Pertama, saat ia menafsirkan Q.S al-
A’raf (7): 185. Nursi menjelaskan singgasana Allah, perbuatan-Nya,
nama-Nya, sifat-Nya, dan zat-Nya yaitu sebuah istana yang megah, rapi,
dan sempurna secara jelas menunjukkan adanya perbuatan yang rapi pula.
Pekerjaan yang rapi itu kembali pada sang arsitek yang mahir. Gelar
arsitek yang mahir secara jelas menunjukkan sejumlah sifat sempurna
yang dimiliki sang arsitek. Sifat sempurna menunjukkan potensi yang
sempurna, sementara potensi yang sempurna menunukkan jiwa yang
mulia.” Makna ini dapat dikatakan esoterik karena perlu ditafakuri secara
imani dan tidak cukup hanya mengetahui saja.

Kedua, saat Nursi menafsirkan Q.S al-Anbiya’ (21): 22 yaitu jika
ada dua tuhan di langit dan di bumi maka keduanya akan hancur dengan
mengiaskannya apabila ada dua pemimpin dalam satu wilayah maka akan
terjadi kekacauan. Manusia yang lemah sekalipun pasti tidak menerima
intervensi dari orang lain dalam urusannya, apalagi kekuasaan Zat Yang

4 Nursi, al-Kalimat, h 795.

5 Reflita, dkk, Konstruksi Hermeneutika Tafsir Sufi, h. 181.

® Lihat: ‘Abd al-Karim al-Qusyairi, Latdif al-Isyarat, cet. 3, jilid 3, (Mesir: al-
Hai’ah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, tanpa tahun), h. 253.

" Nursi, al-Kalimat, h 785.
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Maha Berkuasa Tuhan Pemelihara alam semesta?® Makna ini dikatakan
esoterik karena selain tersembunyi ia juga memerlukan tafakur
terhadapnya. Ketiga, ketika Nursi menafsirkan Q.S al-Tin (95): 4 dan Q.S
al-Dzariyat (51): 20-21 yang mempermisalkan ruh manusia sebagai
perangkat halus rabbani yang diberi wujud eksternal, mempunyai kendali
penuh atas tubuh dan tidak terhalang sesuatu dalam mengaturnya, baik
yang dekat maupun yang jauh serupa dengan Allah yang mempunyai
kendali penuh atas alam semesta.’® Ayat-ayat di atas merupakan contoh
bahwa Nursi telah menggunakan analogi sepadan dalam menggali makna
esoterik sebuah ayat. Metode ini hanya bisa diterapkan dengan
mengandalkan kepiawaian mufasir dalam mengyingkap makna esoterik
sebuah ayat dengan menemukan sisi keserupaan antara makna batin
dengan redaksi teks.

Metode analogi sepadan antara makna eksoterik dengan makna
esoterik juga dilakukan oleh al-Alusi dalam menafsirkan al-Qur’an yaitu
pada Q.S al-Anbiya’ (21): 22. Ayat ini secara eksoterik bermakna jika ada
dua tuhan di langit dan di bumi maka keduanya akan hancur, sementara
Al-Alisi menjelaskan bahwa ayat ini merupakan perintah untuk kembali
dan bersandar kepada-Nya dan memutus segala hubungan dan sebab di
dalam hati.!! Penulis melihat bahwa a/-A/iisi mencoba membuat sebuah
analogi sepadan bahwa manusia yang menghamba kepada Tuhan “sebab”
disamping menyembah Tuhan Yang Maha Esa di dalam hati mereka,
maka mereka akan merasakan kehancuran secara lahir dan batin karena
telah menyerahkan segala sesuatu kepada sebab.

Nursi terkadang juga menjelaskan makna esoterik pada sebuah ayat
dengan memperhatikan konteks ayatnya. Contohnya saat ia menafsirkan
Q.S al-Isra’ (12): 44. Nursi menyebutkan bahwa “segala sesuatu” yang
dimaksud pada ayat tersebut merupakan hal-hal yang tampak di bumi
bukan hal-hal yang ghaib yang tidak dapat diindra. Nursi menyebutkan
bahwa segala sesuatu bertasbih kepada Allah Swt dengan lisan ucapan
maupun lisan keadaan. Segala sesuatu di alam semesta bagaikan stempel
dan semua hal yang meliputinya bagaikan surat yang menunjukkan kepada
Penciptanya. Gurun yang luas menjadi surat rahmani yang berstempelkan
lereng bukit yang indah, menunjukkan kepada Penciptanya.'> Makna ini
mengharuskan manusia untuk bertafakkur pada alam semesta atau disebut
dengan afaki tafakkur.

8 Nursi, al-Kalimat, h 806.

9 Nursi, a/-Kalimat, h. 810.

10 Reflita, dkk, Konstruksi Hermeneutika Tafsir Sufi, h. 191.

11 Abl ‘Abd al-Rahman al-Sullami, Haqaiq al-Tafsir: Tafsir al-Qur'an al-‘Aziz,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2001), jilid 2, h. 5.

12 Nursi, al-Kalimat, h 779, 786, dan 805.
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Metode menjelaskan makna esoterik pada sebuah ayat dengan
memperhatikan konteks ayatnya juga dilakukan oleh A/-Qusyairi saat
menafsirkan Q.S al-Sajadah (32): 7. la menyebutkan bahwa gambar
terbaik ada pada semua ciptaan, seperti singgasana-Nya adalah rubi
merah, para malaikat memiliki dua, tiga dan empat sayap, dan Jibril adalah
burung merak para malaikat, bidadari dalam keindahan bentuknya seperti
yang tertera dalam berita, dan langit yang tercipta tanpa pilar seperti yang
dijelaskan teks Al-Quran.®® Penulis melihat bahwa A/-Qusyairi saat
menafsirkan “segala sesuatu Dia ciptakan dengan sebaik-baiknya” pada
ayat tersebut tidak terbatas pada hal-hal yang tampak saja melainkan Allah
juga memperindah ciptaannya pada hal-hal yang tidak tampak juga.

Nursi juga terkadang mengungkapkan mafhum yang berlawanan
dengan makna eksoteriknya untuk mendapatkan makna esoterik sebuah
ayat. Hal ini dapat dibuktikan pada beberapa ayat yang ia tafsirkan.
Pertama, saat Nursi menafsirkan Q.S al-Zumar (39): 62 yaitu Allah
menciptakan segala sesuatu bahwa sebab tertinggi sekalipun tidak mampu
mencipta dan menghadirkan akibat bahkan ia tidak memiliki perasaan
untuk sekedar melihat tujuan dari akibat. Nursi menyebutkan contoh
bahwa sebab-sebab lahiriah yang mengakibatkan turunnya hujan seperti
air laut yang menguap karena pancaran sinar matahari, tidak mampu
mengasihi makhluk hidup yang membutuhkan air. Hujan turun bukan
karena sebab-sebab lahiriah yang melingkupinya melainkan karena
kehendak Allah. Nursi juga menguatkan penafsirannya dengan dalil al-
Qur’an yaitu Q.S Hud (11): 123 saat menafsirkan ayat di atas bahwa
segala sesuatu kembali pada Allah.**

Kedua, saat Nursi menafsirkan Q.S al-Ra’ad (13): 28 dimana makna
eksoterik pada ayat itu berupa ketenangan, namun ia menyebutkan
mafhum yang berlawanan dengan makna eksoteriknya bahwa kecemasan
dan Kketakutan merupakan tanda bahwa manusia membutuhkan
Penciptanya sebagai tempat bergantung untuk mendapatkan ketenangan.®®
Ketiga, saat Nursi menafsirkan QS al-Qashash (28): 88 dimana makna
eksoteriknya adalah segala sesuatu binasa kecuali Allah, lalu ia
mengungkapkan mafhum yang berlawanan dengan makna eksoteriknya
yaitu sebagaimana kehidupan makhluk menjadi petunjuk atas keberadaan
Sang Pencipta, maka kematian mereka juga menjadi saksi atas keabadian
Zat Yang Maha Abadi. Bukti nyata itu ada di permukaan bumi ketika
terjadi pergantian musim.®

18 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 3, h. 140.
4 Nursi, a/-kalimat, h 801-803.

15 Nursi, al-Kalimat, h 777.

6 Nursi, a/-Kalimat, h 797.
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Ketiga, Ketika Nursi menafsirkan Q.S al-Tin (95): 4 dan Q.S al-
Dzariyat (51): 20-21. la menyebutkan bahwa sebagaimana kegelapan
memperlihatkan cahaya pada malam hari, maka manusia yang diciptakan
dengan kelemahan, ketidakberdayaan, kemiskinan, dan kebutuhannya
memperkenalkan kekuatan, kekayaan, dan rahmat-Nya dari Tuhan.
Ketidakberdayaan manusia dalam menghadapi cobaan yang tak terhingga
jumlahnya membuatnya selalu mencari titik sandaran, yang tidak lain
adalah Allah Swt. Sampel parsial yang dimiliki manusia berupa
pendengaran, penglihatan, pengetahuan, kekuasaan dan lain sebagainya
menjadi cermin yang memperkenalkan berbagai sifat Allah yang mutlak
berupa pendengaran mutlak, penglihatan mutlak, pengetahuan mutlak,
kekuasaan mutlak dan lain sebagainya.’

Metode mengungkapkan mafhum yang berlawanan dengan makna
eksoteriknya untuk mendapatkan makna esoterik sebuah ayat juga
dilakukan oleh mufasir lain di antaranya A/-Qusyairi dan A/-Sullamr. Al-
Qusyairimenafsirkan Q.S al-Ra’ad (13): 28 secara eksoterik bahwa orang-
orang mendapatkan ketentraman hati dengan cara berzikir. Hati mereka
lega dan jiwa mereka bersuka cita saat mereka ingat bahwa Allah telah
mengingat mereka. Zikir mengingatkan mereka akan kebaikan-Nya dan
menetapkan ketentraman di hati mereka dengan cara khusus. Jika seorang
hamba tidak menemukan kedamaian di hatinya dengan mengingat Allah,
maka hal itu karena cacat di hatinya, dan hatinya tidak termasuk hati yang
benar.'® A/l-Sullami menafsirkan Q.S al-Zumar (39): 62 menyebutkan
bahwa Allah ingin menghina dan merendahkan segala sesuatu, namun Dia
mendandani semua makhluk dengan pakaian penciptaan sehingga Allah
menjauhkan hinaan itu dari sifat dan firman-Nya. Allah Swt pencipta
segala sesuatu dan semua makhluk tidak memiliki kemuliaan kecuali
kemuliaan itu dinishatkan kepada penciptanya.*®

Penulis menyimpulkan bahwa metode tafsir esoterik yang diterapkan
Nursi mencakup lima metode tafsir esoterik yang digunakan oleh para
mufasir sufi pada umumnya, yaitu menjadikan makna lahir sebagai dasar
analogi, mengiaskan makna lahir dengan makna batin atau yang disebut
dengan analogi sepadan, menjelaskan makna batin ayat dengan
memperhatikan konteks, menguatkan penafsiran dengan dalil al-Qur’an
dan Sunnah, mengungkapkan mafhum yang berlawanan dengan makna
denotasi. Penulis menemukan dua perbedaan yang begitu menonjol antara
penafsiran Nursi dengan mufasir lain. Pertama, latar belakang Nursi yang
bertarekat Nagsyabandiyah telah memancarkan kekhasannya atau

Y Nursi, al-Kalimat, h. 810.
18 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 2, h. 229.
19 Al-Sullami, Haqaiq al-Tafsir, jilid 2, h. 203.
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kecenderungannya dalam menafsirkan al-Qur’an yang tidak dimiliki oleh
mufasir lainnya. Tarekat Nagsyabandiyah menitikberatkan ajarannya pada
amalan zikir. Salah satunya dengan mengucapkan nama Allah Swt
berulang kali di dalam hati sambil memusatkan perhatian kepada Allah
Swt.2% Meski Nursi tidak menonjolkan sisi tarekatnya, namun sebenarnya
ia selalu merujuk pada asma’ al-husna saat menafsirkan al-Qur’an. Nursi
selalu menyebutkan manifestasi asma’ al-husna yang terpancar pada
seluruh entitas. Hal ini juga dikemukakan oleh Zaprulkhan bahwa
penafsiran Nursi selalu bermuara pada nama, sifat atau tindakan Allah
Yang Maha Esa.?! Nursi juga menjadikan zikir dan wirid sebagai salah
satu amalan tarekatnya terutama membaca zikir sesudah shalat.??

Hal lain yang membedakan Nursi dengan mufasir lain adalah
konteks penafsiran pada sebuah ayat, sebagai contoh saat menggali makna
esoterik Q.S al-Sajadah (32): 7. Mufasir lain yaitu Al-Qusyairi cenderung
menyebutkan makhluk yang diciptakan dengan sebaik-baiknya pada hal-
hal yang bersifat metafisik, seperti singgasana Allah Swt, malaikat dengan
sayapnya, dan bidadari,?® sementara Nursi lebih cenderung menyebutkan
contohnya pada hal-hal yang fisik seperti burung dengan bulu sebagai
pakaiannya merupakan sebaik-baiknya penciptaan.?* Penulis beranggapan
bahwa apa yang telah dilakukan Nursi sudah relevan dengan pendekatan
esoteriknya dalam menafsirkan al-Qur’an yaitu berkenaan dengan tafakur.
Hal-hal yang bersifat fisik dapat diindra sehingga ia dapat ditafakuri,
berbeda dengan hal-hal yang bersifat metafisik yang hanya menjadi
imajinasi belaka.

. Pengaruh Said Nursi dalam Dunia Pemikiran Islam

Pengaruh Pemikiran Nursi pada pembahasan kali ini akan
memfokuskan pada dua hal, yaitu pengaruhnya secara universal di
berbagai negara dan pengaruh pemikirannya secara khusus di Indonesia.
Pengaruh pemikiran Nursi secara lokal dapat ditinjau dari murid-muridnya
yang dikenal dengan sebutan Nurculuk. Satu murid Nursi yang sangat
dikenal luas di seluruh penjuru dunia adalah Fathullah Gulen dengan
gerakannya yang disebut Gulen Movement.

Fathullah Gulen adalah seorang sarjana muslim Turki yang dikenal
sebagai tokoh sufi, pendakwah, pemikir, pendidik kontemporer.
Konstruksi pemikiran Gulen banyak dipengaruhi oleh Nursi, salah satunya

20 Amir Maliki Abitolkha, dan Muhamad Basyrul Muvid, Melacak Tarekat-tarekat
Muktabar di Nusantara, (Kuningan: Goresan Pena, 2016), h. 37.

2L zaprulkhan, Pegantar Filsafat Islam, cet. 1, (Yogyakarta: Penerbit Ircisod,
2019), h. 127.

22 Nursi, al-Kalimat, h. 549.

23 Lihat: Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, jilid 3, h. 140.

24 Lihat: Nursi, al-Kalimat, h 781.
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tentang konsep tauhid. Konsep tauhid Gulen dibangun berlandaskan pada
al-hubb atau cinta; yaitu cinta secara vertikal terhadap Tuhan dan cinta
secara horizontal terhadap sesama yang dibangun atas dasar nilai-nilai
ketuhanan.
Gulen berkata dalam bukunya:
God created the universe as a manifestation of His love for His
creatures, in particular humanity, and Islam became the fabric woven
out of this love. In the words of Bedilizzaman, love is the essence of
creation.®

Menurut Gulen, cinta merupakan aspek terpenting dalam kehidupan
manusia. Semua eksistensi dan esesni di dunia ini hampir seluruhnya
membutuhkan cinta. Tuhan pun menciptakan alam semesta ini dengan
cinta. Manifestasi cinta terhadap tuhan adalah cinta terhadap sesama
karena mencintai Pencipta mengharuskan mencintai ciptaan-Nya. M. Said
menyebut pandangan ini sebagai aplikasi praktis teologi sosial.?®

Pemikiran Gulen tentang tauhid di atas banyak diinspirasi oleh nilai-
nilai tasawuf Nursi. Nursi menjadikan cinta atau a/-syafagah sebagai salah
satu jalan terbaik menuju Allah dalam kitab risalah. Selain itu, Nursi juga
menyebutkan bahwa nama Allah a/-Rahman, al-Rahim, dan al-Razzag
yang merupakan cinta Ilahi termanifestasi dalam penciptaan segala
sesuatu. Manifestasi itu terlihat dari bagaimana Allah Swt menata,
merawat dan memelihara empat ratus ribu spesies makhluk hidup tanpa
ada yang terlupakan.?” Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa Nursi
memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan pemikiran Gulen
secara khusus terutama melalui karyanya Risalah al-Nur.

Seminar Internasional tentang pemikiran Nursi yang diadakan pada
tahun 1995 memuat salah satu artikel Sami” ‘Afifi Hijaz#® yang berjudul
Tauhid: The Affirmation of Diviny Unity in Badiuzzaman’s Thought.
Hijazi dalam artikelnya menyebutkan tiga tanda dan bukti keesaan Ilahi
yang dirumuskan oleh Nursi. Pertama, ada kesatuan dari segala sesuatu
dan kesatuan segala sesuatu jelas menunjukkan pencipta yang satu. Kedua,
semua benda di alam semesta dari partikel kecil hingga bintang berada

% Fathullah Gulen, Toward a Global Civilization of Love and Tolerance, (New
Jersey: The Light, 2004), h. 40.

% Muhammad Said, Rethinking Islamic Theology Menggagas Teologi Sosial
dalam Konteks Pluralisme dan Multikulturalisme (Perspektif Pemikiran Teologi
Fethullah Gulen), dalam Potret Pemikiran, Vol. 20, No. 1, (IAIN Manado: Manado,
2018), h. 42-43.

27 Nursi, al-Kalimat, h. 549 dan 754.

28 Afifi lahir di Menufiyya Mesir pada tahun 1949. Dia adalah seorang guru besar
Mesir yang membidangi Akidah dan Filsafat di Fakultas Ushuluddin Universitas al-
Azhar, Mesir. Dia juga merupakan anggota komunitas Filsafat Mesir.
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dalam keteraturan yang sempurna dan keseimbangan yang adil. Ketiga,
kekuasaan-Nya yang diungkapkan dengan kiasan.

Poin terpenting pada artikel ini adalah bahwa kepercayaan pada
Keesaan Ilahi memiliki hubungan timbal balik dengan berbagai kekuatan
dan kemampuan manusia. Hijazi menanggapi bahwa Nursi telah
menghubungkan hal-hal yang harus ditegakkan dalam diri manusia
sebagai upaya dalam menegaskan Keesaan Ilahi. Sa’ad al-Din Taftazani
mengatakan bahwa ada tiga sarana yang menjadi sebab diperolehnya
pengetahuan, yaitu indra yang sehat, informasi yang benar dan akal. Indra
pendengaran dan penglihatan, akal dan hati merupakan informasi yang
benar sebagaimana yang dimaksud oleh al-Qur’an, dan makhluk-makhluk
yang dibebani tugas khusus di dunia akan dimintai pertanggungjawaban di
akhirat. Aspek fisik dan spiritual manusia saling terkait, dan
kepribadiannya hanya dapat mencapai kedewasaan dan kesempurnaan
melalui kerjasama antara fisik dan spiritual serta fungsi dari keduanya.
Dengan cara ini manusia mencapai kemantapan mental dan kemantapan
hati, dan kemauan aktif yang merupakan bentuk kematangan
kepribadiannya dan penyempurnaan keyakinannya.?®

Hijazi mengatakan bahwa al-Qur’an dalam menjelaskan keyakinan
pada keesaan lIlahi menggunakan bukti-bukti yang menerangi akal dan
pikiran, indra pendengaran dan ingatan untuk memantapkannya di dalam
hati sehingga tidak ada keraguan. Begitu pula metode yang digunakan
Risalah al-Nar tidak membahas hal-hal yang abstrak dan tidak bernyawa,
melainkan membangun hal-hal yang berangkat dari realitas, akal manusia
dan alam semesta. Manusia akan merasakan keterikatan pada hatinya dan
mencapai tahap mengingat kembali sebagai hasil dari ikatan antara aspek
fisik yang diindra dan aspek spiritual yang dirasakan. Tuhan Yang Maha
Kuasa menceritakan pembukaan jendela pada penciptaan dan keesaan
llahi pada titik ini.®® Peneliti melihat bahwa Hijazi telah mengambil
manfaat dari pemikiran Nursi dan berhasil merumuskan sebuah teori
tentang penegasan Keesaan llahi bahwa kepercayaan terhadapnya sangat
bergantung pada kemampuan manusia.

Tokoh ketiga yaitu Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi®! yang
menulis sebuah artikel berjudul Bediuzzaman Said Nursi’s Experience of

2 Sami’ Afifi Hijazi, Tawhid (The Affirmation of Diviny Unity) in Bediuzzaman’s
Thought, (Istanbul: Sozler, 1997), h. 77.

30 Hijazi, Tawhid in Bediuzzaman’s Thought, h. 82.

3L Al-Buthi lahir di Jizra dan hijrah ke Damaskus bersama keluarganya untuk
menghindari fithah Mustafa Kemal pada usia empat tahun. la adalah guru besar di bidang
figih mugaran atau fikih lintas mazhab. la juga menjadi anggota dari Pusat Penelitian
Peradaban Islam di Yordania. Lihat: M Noor ‘Ashry dan Umi Wasilatul, Pemikiran Said
Ramadhan al-Buthi terhadap Isu-isu Feminisme: Kajian atas Penafsiran al-Buthi

73



Serving Islam by Means of Politic pada Seminar Internasional tentang
pemikiran Nursi yang diadakan pada tahun 1995. Al-Buthi memfokuskan
kajiannya pada 3 hal: pertama, faktor yang menyebabkan Nursi terjun
dalam dunia politik pada di periode awal hidupnya; kedua, hal-hal yang
mendorong Nursi meninggalkan panggung politik dan mengadopsi sikap
bebas dari politik; ketiga, pelajaran yang dapat dipetik dari pengalaman
Nursi.

Pertama, al-Buthi menyebutkan bahwa tingginya cita-cita dan harga
diri Nursi yang lahir bersamaan saat mulai mempelajari Islam menjadi
faktor utama penyebab Nursi terjun dalam dunia politik. Demi tingginya
harga diri yang ada pada karakternya, Nursi menggantungkan diri kepada
para pejabat yang menghargai keunggulannya. Bersahabat dengan para
pejabat membuatnya terjun bahkan terkungkung di dalam dunia politik.
Hal itu terpaksa ia lakukan untuk melawan siasat dan rencana politik yang
mengancam agama dan sekalipun tidak pernah megeksploitasi misinya
untuk mewujudkan kepentingan pribadi.

Kedua, faktor yang mendorongnya meninggalkan panggung politik
adalah ketulusan dan kemurnian niat yang tumbuh semakin kuat di dalam
hatinya. Pertama, Politik tidak bisa diandalkan lagi dan tidak sesuai
dengan misi jihadnya. Kedua, Tidak bisa menerima konsekuensi dari
dakwah jalur politik yang ingkar terhadap nilai-nilai Islam sehingga lebih
memilih membangun masyarakat dan memelihara benih-benih kebenaran
di dalamnya. Ketiga, orang berpolitik pasti berpihak sementara pendakwah
harus objektif dalam memandang semua orang apapun kelompok, cara,
dan status sosialnya.

Ketiga, pelajaran yang dapat diambil dari pengalaman Nursi di dunia
politik adalah pendirian bangunan Islam secara komprehensif dan
pelaksanaan dakwah yang tulus, terkait dengan pengenalan agama Tuhan
dalam arti penuh, dan membuat orang benar-benar menyukainya, dan
karena alasan ini tidak terbawa oleh atraksi politik atau terlibat di
dalamnya atau bergabung dengan beberapa kelompok sehingga
mengesampingkan orang lain.*?> Peneliti menilai bahwa meskipun artikel
ini jauh dari pengkajian tauhid, namun al-Buthi telah memberikan
sumbangsih berarti bagi perkembangan kajian keilmuan tentang
pengalaman Nursi dalam melayani Islam lewat jalur politik.

Pengaruh pemikiran Nursi khususnya di Indonesia tampaknya
sedikit berbeda dengan apa yang ada di Turki. Azyumardi Azra dalam

terhadap Ayat-ayat Hijab, Kepemimpinan Perempuan, Hak Waris dan Poligami, dalam
Jurnal Studi al-Qur’an Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani, Vol. 18, No. 1, (2022), h.
120.

32 Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, Bediuzzaman Said Nursi’s Experience of
Serving Islam by Means of Politic, (Istanbul: Sozler, 1997), h. 111-119.
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bukunya menyatakan bahwa dirinya belum menemukan indikasi tentang
pengaruh Nursi di Indonesia, baik pada wacana intelektual maupun
perkembangan sosioreligius umat Islam. Ketidakmasyhuran nama
“Badiuzzaman Said Nursi” di kalangan intelektual Indonesia memang
harus diakui jika dibandingkan dengan ulama muslim Timur Tengah
lainnya yang lebih familiar, seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad
Abduh, Rasyid Ridha, Hasan al-Banna, dan Sayyid Qutb.*

Andi Faisal Bakti sebagaimana yang ditulis Parid Ridwanuddin
menanggapi pernyataan Azyumardi Azra bahwa hal tersebut disebabkan
olen beberapa faktor, vyaitu: pertama karya-karya Nursi tidak
disebarluaskan secara bebas dan hanya dibaca oleh murid-muridnya secara
sembunyi karena mereka berada dalam pengawasan rezim sekuler, ketika
sudah legal, karya Nursi hanya dibaca oleh kalangan tertentu dari
mahasiswa atau masyarakat muslim di Turki; kedua, karya-karya Nursi
yang berbahasa Turki belum banyak diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia, paling tidak pada paruh pertama abad ke-20; ketiga, mahasiswa
Indonesia lebih tertarik dengan karya-karya dari para aktivis pergerakan
politik ketimbang karya Nursi yang hanya menonjol di sisi keulamaannya
saja.>*

IAIN Syarif Hidayatullah pernah menggelar seminar Internasional
pada tahun 2001 yang dihadiri oleh para aktivis Gerakan Nur, seperti Faris
Kaya, Muhammad Ali dan Ihsan Qasim (penerjemah Risalah al-Nur ke
dalam Bahasa Arab) sebagai upaya mengenalkan nama Nursi kepada
masyarakat Indonesia. Disusul IAIN Raden Fatah yang menggelar
Konferensi Internasional pada tahun 2002 dengan tema Modern Islamic
Thought: Exploring the Thought of Bediuzzaman Said Nursi and His
Counterparts in Indonesia. Salah satu pembicara utamanya adalah Amin
Abdullah yang mempresentasikan sebuah tulisan berjudul Nursi
Movement and Muhammadiyah: A Note on Modern Islamic Thought.
Penyebaran pemikiran Nursi di Indonesia kemudian dilanjutkan oleh
murid Nursi generasi kedua yang bernama Hasbi Sen. la datang ke
Indonesia pada tahun 2002, lalu mendirikan Yayasan Nur Semesta di
Ciputat pada tahun 2007 sebagai gerakan tradisional yang menyebarkan
pemikiran Nursi. Berdirinya Yayasan Nur membuat berbagai kajian
keilmuan seperti simposium, konferensi dan seminar menjadi lebih
tersistem dan intensif. Yayasan ini juga sebagai dershane atau majlis
kajian pemikiran Nursi seperti yang ada di Turki dan mendapat dukungan

3 Azyumardi Azra, Islam Nusantara Jaringan Global dan Lokal, cet. 1,
(Bandung: Penerbit Mizan, 2002), h. 237.

3 parid Ridwanuddin, Mendekatkan Said Nursi kepada Umat Islam Indonesia,
https://sahabatrisalahnur.org/makalah-4/
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penuh dari pusat.*® Dershane ini menjadi bukti perkembangan pengaruh
Nursi dalam hal sosio-religius di Indonesia. Keterpengaruhan secara
geneologi juga dapat dilihat di Indonesia, yaitu Gulen Movement yang
mendirikan beberapa sekolah ala Turki di Indonesia, seperti SMP SMA
Semesta Bilingual Boarding School di Gunung Pati.

Peneliti menelusuri pengaruh Nursi dalam dunia pemikiran Islam
khususnya di Indonesia dengan meninjau tokoh-tokoh intelektual yang
sangat berperan dalam menyebarkan pemikiran Nursi Indonesia dan para
pemikir yang mengkaji tentang pemikiran Nursi. Tokoh pertama adalah
Andi Faisal Bakti*® dengan artikelnya yang berjudul Good Deeds as
Positive Actions in Nursi’s Work: Human Communication Perspective.
Penelitian ini mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an dari konsep takwa yaitu Q.S
al-Bagarah (2): 1-5 dan 177, Q.S Ali Imran (3): 134, Q.S al-Dzaryat (51):
15-17, Q.S al-Anbiya’ (21): 48-49 yang berhubungan dengan elemen
komunikasi manusia dengan menekankan aspek horizontal dari interaksi
manusia. Bakti, menggunakan tujuh faktor spesifik yang terkait dengan
amal shalih untuk diteliti, yaitu peduli terhadap sesama, komitmen, sabar,
memaafkan orang lain, mengendalikan emosi, menyadari dan menghindari
kesalahan sebelumnya, dan ketekunan untuk unggul. Menurutnya, Nursi
melalui tulisannya memang mempromosikan hubungan baik (komunikasi)
antara manusia, sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kepercayaan
kepada Tuhan, untuk membuka jalan menuju tindakan positif.3” Peneliti
melihat bahwa meskipun artikel ini tidak mengkaji tentang konsep tauhid,
namun telah menghasilkan sebuah teori yang bercorak teo-antroposentris
yang sesuai dengan kebutuhan umat Islam. Dengan demikian,
keterpengaruhan pemikiran Nursi pada penelitian Bakri adalah
keterpengaruhan pemikiran.

Tokoh kedua yaitu Hamid Fahmy Zarkasyi® dengan artikelnya yang
berjudul Knowledge and Knowing in Islam (Comparative Study Between

3% Edi Amin, Konsep Komunitas dalam Pemikiran dan Dakwah Said Nursi, dalam
Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 5, No. 1, (2015), h. 43.

% Faisal Andi Bakti adalah guru besar di bidang ilmu komunikasi Fakultas
Dakwah dan IImu Komunikasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan menjabat sebagai
wakil rektor bidang Kerjasama dan Kelembahaan. Bakti sendiri menupakan anggota
pengurus Yayasan Nur Semesta Cikarang. Jabatan Bakti sebagai wakil rektor dan
pengurus Yyayasan menghasilkan kerjasama antar keduanya yang ditandai dengan
didirikannya Nursi Corner.

37 Andi Faisal Bakti, Good Deeds as Positive Actions in Nursi’s Work: Human
Communication Perspective, (Makalah International Seminar on Said Nursi’s Thought,
tahun 2017).

38 Hamid Fahmy Zarkasyi adalah rektor sekaligus guru besar di bidang filsafat
Fakultas Ushuluddin Universitas Darussalam Gontor. Hamid juga merupakan pendiri
INSISTS dan CIOS
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Nursi and al-Attas). Artikel ini membandingkan konsep pengetahuan dan
proses pengetahuan Nursi dengan konsep epistemologi dan filsafat ilmu
Syed Mohammad Naquib al-Attas. Menurut Hamid, Nursi maupun al-
Attas memiliki keyakinan yang sama bahwa sains modern tidak netral atau
bebas nilai; itu didominasi oleh teori dan prinsip yang berasal dari
pandangan dunia sekularistik dan ateistik-naturalistik. Pemaparan konsep
pengetahuan dan proses pengetahuan yang dikemukakan oleh keduanya
merupakan perspektif Islam dalam arti berhasil mengungkap proses ilmiah
yang melibatkan aspek rasional dan spiritual sekaligus. Mereka juga
menghubungkan proses pencarian ilmu berdasarkan perjanjian primordial
antara manusia dan Tuhan. Mereka berhasil menunjukkan keterkaitan
antara kesiapan intelektual dan spiritual dalam proses tersebut.

Meskipun Nursi dan al-Attas memiliki perhatian yang sama,
pemikiran mereka memang menunjukkan beberapa perbedaan berkenaan
dengan sifat pengetahuan dan pengetahuan, makna dan objek pengetahuan
serta proses mengetahui. Al-Attas menggunakan pendekatan filosof
muslim dan karena itu percaya bahwa persiapan spiritual akan membawa
seseorang ke posisi yang lebih tinggi (magam), yaitu al-Nafs al-
Muthmainnah. Pencapaian tertinggi ini adalah sampainya diri pada tingkat
intelek yang diperoleh (‘agl al-mustafad), yang tidak lain adalah ruh suci
(al-'aqgl al-qudsi). Dari upaya spiritual ini manusia dapat mencapai tingkat
ruh suci dan dari segi intelektual mencapai intelek yang diperoleh. Namun,
Al-Attas mengingatkan kita bahwa semua akan kembali kepada Allah.*®
Peneliti melihat bahwa Hamid telah menyumbangkan sebuah teori dalam
dunia pemikiran Islam sebagai wujud keterpengaruhannya terhadap
pemikiran Nursi khususnya tentang konsep pengetahuan dan proses
pengetahuan. Namun, peneliti menyayangkan pengaruh pemikiran Nursi
bukan pada konsep tauhidnya.

Tokoh ketiga adalah Muhmmad Machasin, seorang guru besar
dalam bidang Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab di Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Gelar tertinggi di dunia
akademik itu dia raih karena keahliannya dan kemampuannya dalam
bidang ilmu, pendidikan, pengajaran, dan penelitian. Jurnal al-Jami’ah
pada tahun 2005 menerbitkan sebuah artikel yang ditulis oleh Machasin
dengan judul “Bediuzzaman Said Nursi and The Sufi Tradition.”
Kesimpulan penelitian ini ialah bahwa tradisi sufi menurut Nursi bukanlah
suatu hal yang harus ditinggalkan karena tradisi sufi merupakan khazanah
keilmuan Islam yang memiliki berbagai manfaat. Akan tetapi ada
beberapa ajaran sufi yang sudah tidak kompatibel dengan zaman modern.

39 Hamid Fahmy Zarkasyi, Knowledge and Knowing in Islam (Comparative Study
Between Nursi and al-Attas), (Makalah International Seminar on Said Nursi’s Thought,
tahun 2017).
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Ajaran sufi menurut Nursi terdiri dari empat langkah, yaitu a/- ajz, al-fagr,
al-tatakkur dan al-syafagah. Ajaran ini harus dilakukan dalam koridor
syariah dan tidak boleh meninggalkan syariah, karena syariah juga bagian
dalam dari Islam.*

Salah satu penulis buku Agama, Kemanusiaan, dan Keadaban 65
Tahun Prof. Dr. KH Muhammad Machasin, MA — sebuah buku yang
memuat kisah hidup Machasin — adalah Zuly Qodir, menyatakan bahwa
Machasin sebagai seorang sufis yang dalam perilaku dan tindakannya
kemungkinan dipengaruhi oleh Nursi. Diceritakan bahwa Machasin adalah
sosok yang tidak mengenal istilah “bossy” dalam nalar dan tindakannya.
Machasin lebih memilih mengurus dirinya sendiri dalam setiap perjalanan
dinas dan tidak memerlukan pelayanan dari bawahannya. Perilaku
Machasin yang demikian itu menurut Qodir selain pengaruh dari Nursi
juga merupakan pengaruh dari ajaran tasawuf yang dipelajarinya.
Machasin diketahui menganut aliran tasawuf Sadjaliyah, yaitu sebuah
aliran dalam tarekat Nagsyabandiyah.**

Peneliti memastikan pernyataan Qodir bahwa perilaku Machasin
memang terpengaruh oleh pemikiran Nursi. Salah satu jalan pintas terbaik
menuju Allah menurut Nursi adalah a/-ajz. Ketidakberdayaan yang
dimaksud Nursi hanya boleh ditampakkan di hadapan Allah Swt bukan
kepada manusia karena sesungguhnya hanya Allah Swt yang mampu
mencukupkan segala kebutuhan manusia. Maka pelayanan dari bawahan
seperti menampakkan ketidakberdayaan terhadap manusia. Oleh karena
itu, peneliti melihat bahwa keterpengaruhan Machasin terhadap pemikiran
Nursi adalah sebatas keterpengaruhan perilaku individual bukan
pemikiran, tentu sangat berbeda dengan keterpengaruhan pemikiran
tauhidnya Nursi.

Tokoh keempat adalah Abdurrahman Wahid atau sering disapa Gus
Dur. Gus Dur mengutip perkataan Nursi, “Kita tidak perlu mendirikan
negara Islam, tetapi yang terpenting adalah menciptakan generasi muslim
yang cerdas akan teknologi dan pengetahuan perbendaan modern,
diintegrasikan dengan akhlak yang terpuji.” Merupakan suatu yang
mengharukan ketika sekolah-sekolah yang didirikan oleh komunitas Turki
telah menemukan cara terbaik untuk membuat anak didik tidak keluar dari
sistem pendidikan yang ada, tetapi juga berhasil mengarahkan mereka
kepada moralitas Islam yang akan memberikan warna tersendiri dalam
kepribadian mereka, sehingga penting untuk diperhatikan dan diamati

40 Machasin, Bediuzzaman Said Nursi and The Sufi Tradition, dalam jurnal al-
Ja>mi’ah, 2005.

41 Moch. Nur Ichwan dan Ahmad Rafig, Agama, Kemanusiaan dan Keadaban 65
Tahun Prof. Dr. KH. Muhammad Machasin MA, (Yogyakarta: Suka Press, 2021), h. 48.
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secara mendalam.*? Hal ini sesuai dengan pernyataan Gus Dur, yaitu:
“Saya rasa mengenai pendidikan, kita bisa belajar dari pengalaman Said
Nursi dan Fethullah Gillen di Turki yang lebih menekankan pada
pembentukan akhlak yang mulia. Ini sesuatu yang sangat penting apalagi
bagi bangsa Indonesia, karena sekolah-sekolah kita ini sekarang hampa
moral. Kehampaan moral ini telah mengakibatkan terjadinya berbagai
pelanggaran yang ada di masyarakat, maraknya korupsi dan berbagai
penyelewengan yang dilakukan birokrasi merupakan salah satu akibatnya.
Ini menunjukkan bahwa ada krisis di dalam dunia pendidikan kaum
muslimin di Indonesia. Karena itu saya rasa belajar bagaimana
mengembangkan akhlak yang baik dalam pendidikan kita menjadi sangat
penting. Kita di Indonesia harus belajar dari teman-teman di Turki.”*3

Gus Dur lalu merumuskan sebuah teori tentang pendidikan karakter
bahwa ia harus didasari pada kearifan lokal, yakni nilai-nilai yang
terkandung dalam budaya yang melokal dan ajaran agama yang
kontemporer. Kearifan lokal dalam bahasa Gus Dur disebut dengan
pribumisasi Islam, yaitu menjadikan norma adat yang berlaku sebagai
landasan moral, dan ajaran agama sebagai pedoman hidup yang sesuai
dengan tuntunan Allah Swt. Pendidikan karakter sebagaimana yang
dimaksud Gus Dur telah direpresentasikan pada pendidikan pesantren
dengan menerapkan ilmu agama di masyarakat. Tidak hanya itu, pesantren
juga mengajarkan santrinya untuk menghormati budaya yang telah
berkembang di masyarakat dengan landasan ajaran agama Islam.
Pendidikan karakter seperti ini belum ditemukan dalam pendidikan
nasional sehingga perlu dikembangkan dalam rangka membangun
Indonesia yang berbudaya.** Peneliti melihat bahwa konsep pendidikan
karakter yang dibangun Gus Dur bukan pengaruh dari pemikiran Nursi,
hanya saja penulis melihatnya sebagai respon terhadap pemikiran Nursi.
Jika komunitas Turki berhasil membangun sistem pendidikan yang sesuai
dengan budaya mereka, maka Gus Dur juga berusaha mengembangkan
sistem pendidikan yang sesuai dengan budaya Indonesia.

Penulis menyimpulkan bahwa pengaruh Nursi dalam pemikiran
teologi Islam dapat ditemukan dalam kancah international yaitu pada teori
tauhid sosial Fathullah Gulen dan tulisan Hijazi'yang berjudul Tauhid: The
Affirmation of Diviny Unity in Badiuzzaman’s Thought, sementara di
Indonesia tidak ditemukan indikasi pengaruh pemikiran Nursi dalam
pemikiran teologi Islam. Pengaruh pemikiran Nursi di Indonesia hanya

42 Abdurrahman Wahid, Gus Dur Bertutur, (Jakarta: Harian Proaksi, 2005), h. 63.

4 Fethullah Gulen Chair, Mengenal Sosok Fethullah Gulen, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2013), h. 76.

4 Luk Luk Nur Mufidah, Pemikiran Gus Dur tentang Pendidikan Karakter dan
Kearifan Lokal, dalam Jurnal al-Tahrir, Vol. 15, No. 1, (2015), h. 107.
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berkisar pada pendidikan, komunikasi, pengetahuan, dan perilaku individu
serta pengaruh sosioreligius yang dibuktikan dengan berdirinya sebuah
dershane yang berada di Ciputat sebelum sewindu pertama abad ke-21
berakhir.

. Implementasi Penafsiran Nursi terhadap Ayat-ayat Tauhid

Penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid telah menyingkap berbagai
hakikat al-Qur’an dan menunjukkan tanda-tanda keesaan Tuhan secara
rasional. Penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid dapat dimanfaatkan oleh
semua kalangan, yaitu orang yang tidak beriman menjadi bekal mereka
untuk beriman, mengokohkan keimanan seseorang Yyang lemah,
meningkatkan keimanan yang masih rapuh menjadi keimanan yang kukuh,
meluaskan keimanan yang kukuh, memberikan kepada orang beriman
dengan keimanan yang luas sejumlah tangga menuju makrifar ilahi yang
merupakan landasan landasan kesempurnaan hakiki, serta membukakan
sejumlah penyaksian yang lebih bersinar dan lebih terang. Manfaat lainnya
dari konsep tauhid Nursi ialah pemilik tauhid hakiki akan menemukan
ketenangan dan ketentraman sebagai buah dari keyakinannya setelah
menyaksikan tanda-tanda kekuasaan-Nya.*

Nursi mengistilahkan tanda-tanda keesaan Tuhan dengan jendela
tauhid. Sebenarnya jendela-jendela tauhid sebanyak tiga puluh tiga jendela
yang diperlihatkan Nursi harus diambil secara keseluruhan. Hal ini karena
akal, hati, ruh, dan imajinasi menuntut bagiannya masing-masing, dengan
kata lain, setiap tanda memberi manfaat yang beragam.*® Jendela-jendela
tauhid menurut Nursi hanyalah percikan dari setetes lautan al-Qur’an.
Seorang muslim yang telah mengambil seluruh manfaat dari terbukanya
jendela tauhid hendaknya dapat menganalogikan sejumlah dimensi agung
dari cahaya tauhid yang mengalir dari lautan kehidupan yang ada di dalam
al-Qur’an agar ia dapat memperdalam keimanannya dengan bukti-bukti
tauhid yang ia temukan sendiri.*’ Seorang muslim diminta untuk terus
bertafakkur dengan alam sekitar agar kebutuhan indra dan jiwanya selalu
terbaharui.

Penulis hanya memaparkan sebagian tanda-tandanya yang
merupakan dalil nag/i dalam penelitian ini sehingga manfaat yang
didapatkan terpisah secaranparsial. Penulis mendasarkan pada kaidah “ma
14 yudraku kulluhu 12 yutraku kulluhu” bahwa meskipun hanya sebagian
jendela tauhid yang digunakan dalam penelitian ini, ia tetap akan
memberikan sejumlah manfaat khususnya dalam memberikan gambaran
penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid dan tersingkapnya hakikat ayat al-

4 Nursi, al-Kalimat, h. 326.
46 Nursi, a/-Kalimat, h. 815.
47 Nursi, al-Kalimat, h. 814.
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Qur’an. Penulis menyarankan pembacaan dalil-dalil ag/i yang tidak
digunakan pada penelitian ini agar mendapatkan manfaat yang
komprehensif.

Penulis melihat bahwa Nursi telah memberikan secercah cahaya
dalam membuktikan keesaan Tuhan melalui manifestasinya yang
terpancar di alam semesta. Penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid
merupakan penafsiran yang berorientasi pada pengokohan atau
peningkatan keimanan sehingga bisa dijadikan problem solving terhadap
rapuhnya iman yang sedang dihadapi oleh umat Islam saat ini.
Peningkatan keimanan mensyaratkan kemurnian hati dan akal sehingga
hakikat ayat al-Qur’an dapat diterima dengan sempurna. Penafsiran Nursi
yang menggali makna terdalam dari suatu ayat diharapkan juga mampu
mendamaikan perdebatan antar golongan yang hanya memahami tauhid
secara sempit sesuai ideologi golongan tertentu yang mengabaikan
substansi tauhid.

Penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid penting untuk mendapatkan
perhatian lebih dari setiap kalangan mengingat bahwa penulis tidak
menemukan indikasi pengaruh pemikiran teologi Nursi dalam kancah
Indonesia sementara tidak jarang ditemukan suatu realitas sosial
masyarakat muslim yang menunjukkan lemahnya iman mereka seperti
pemuda-pemudi Islam yang memamerkan kepindahan agamanya di media
sosial demi mengikuti tren yang sedang viral. Dialog antar agama juga
sudah menjadi realitas masyarakat di Indonesia antara seorang ustadz
dengan seorang pendeta atau biksu atau pemuda yang belum beriman
kepada Allah Swt. Penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid dapat menjadi
rujukan penting dalam mendakwahkan Islam yang rahmatan Ii al- alamin.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Peneliti menghasilkan tiga kesimpulan penting setelah melakukan
kajian mendalam tentang penafsiran ayat-ayat tauhid, yaitu:

1. Penafsiran esoterik Nursi pada ayat-ayat tauhid pada dasarnya
memiliki persamaan dengan penafsiran esoterik mufasir sufi lainnya
seperti menjadikan makna lahir sebagai dasar analogi, mengiaskan
makna lahir dengan makna batin, menjelaskan makna batin ayat
dengan memperhatikan konteks, menguatkan penafsiran dengan dalil
al-Qur’an dan Sunnah, mengungkapkan mafthum yang berlawanan
dengan makna denotasi. Ada dua hal yang membedakan penafsiran
Nursi dengan mufasir sufi lainnya adalah pendekatan esoterik Nursi
khususnya pada hal tafakur menjadikannya selalu memberikan
contoh-contoh yang dapat diindra dan fisik, selain itu latar
belakangnya yang bertarekat Nagsyabandiyah menjadikannya selalu
merujuk pada asma’ al-husna dan menyebutkan manifestasinya yang
terpancar pada seluruh entitas saat menafsirkan al-Qur’an.

2. Pengaruh penafsiran Nursi pada ayat-ayat tauhid dalam pemikiran
teologi Islam dapat ditemukan dalam kancah international. Pemikiran
Nursi telah mempengaruhi Fathullah Gulen dalam merumuskan teori
tauhid sosial. Pemikiran Nursi juga telah mempengaruhi Sami” Afifr
Hijazi dalam merumuskan sebuah teori tentang penegasan Keesaan
llahi bahwa kepercayaan terhadapnya sangat bergantung pada
kemampuan manusia. Pengaruh penafsiran Nursi pada ayat-ayat
tauhid dalam pemikiran teologi Islam tidak dapat ditemukan dalam
kancah Indonesia. Pengaruh pemikiran Nursi di Indonesia hanya
berkisar pada pendidikan, komunikasi, pengetahuan, dan perilaku
individu telah mempengaruhi intelektual muslim Indonesia, seperti
Abdurrahman Wahid, Andi Faisal Bakti, Hamid Fahmy Zarkasyi, dan
Machasin. Pengaruh Nursi di Indonesia selain itu dapat ditemukan
secara sosioreligius yang ditandai dengan berdirinya sebuah dershane
yang berada di Ciputat sebelum sewindu pertama abad ke-21 berakhir.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan
kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh Nursi di Indonesia yang diteliti dengan menggunakan
metode field research pada dershane yang berada di Ciputat Tangerang,
mengingat penelitian ini hanya sebatas pada kajian literatur pengaruh
pemikiran Nursi di Indonesia pada khususnya dan dunia pada umumnya.

Selain itu, pemikiran-pemikiran Nursi jika ditinjau dengan pendekatan

antroposentris akan menghasilkan penelitian yang sesuai dengan
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kebutuhan zaman, mengingat Nursi memfokuskan sasaran utama dalam
Risalah al-Nir untuk memperbaiki kesalihan individu. Jika individunya
baik, maka masyarakat juga akan baik.
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